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MOTTO 
 
 
“ZUGALY”  Sumbadhaning Urip Gumantung Ati Lan Budhi  
: tutur kata, sikap serta perilaku akan mencerminkan bagaimana kesuksesan yang 
akan kita jalani dikehidupan esok. 
 
“ Manusia yang paling sengsara adalah dia yang menjalani kehidupan ini dengan 
hanya mengikuti hawa nafsu dan menuruti setiap dorongan emosi serta keinginan 
hatinya ”. 
 
“ Cintailah orang yang kamu cintai sesuai dengan kadarnya, sebab bisa saja suatu 
hari nanti dia menjadi musuhmu, dan bencilah musuhmu sesuai dengan kadarnya, 
sebab bisa saja suatu hari nanti dia menjadi orang yang kamu cintai ”.  
 
“ Ketika kesedihan itu harus terjadi dan jiwa tidak lagi memiliki cara untuk 
menghindarinya, maka kesedihan itu justru akan mendatangkan pahala, karena 
kesedihan yang demikian merupakan bagian dari musibah atau cobaan, dan 
hendaklah senantiasa melawannya dengan doa-doa ”. 
(Tri Partono). 
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DAFTAR ISTILAH 
Achievement : Prestasi.  
Administrateurs : Pengurus administrasi. 
Algemeen 
Bestuur 
: Aturan pengurusan. 
Ambtenaren  : Pegawai yang digaji oleh pemerintah kolonial Belanda. 
Amortizement : Elemen hiasan ditempatkan pada suatu puncak atau ujung, 
sebagai pengakhiran dari bagian konstruksi bangunan yang 
vertical (pilaster, kolom dll) maupun horizontal (belok, 
entablature dll). 
Apse : Ruang di dalam bangunan, berbentuk setengah lingkaran atau 
setengah polygonal, menonjol ke luar biasanya terdapat pada 
ujung sebuah gereja, mengakhiri sumbu tengah nave dan altar. 
Architrave : Bagian paling bawah dari entablature dalam order klasik. 
Arsitektur 
Jengki 
: Sebuah aliran arsitektur yang muncul di masa 1950 sampai 1960-
an yang ditandai dengan semakin berkurangnya arsitek Belanda 
dan mulai munculnya para ahli bangunan dan lulusan pertama 
arsitek Indonesia, para arsitek pribumi yang notabene adalah 
tukang yang ahli bangunan sebagai pendamping para arsitek 
Belanda. 
Basement  : Batang tiang-tiang penyangga yang terdiri dari kepala, tubuh, dan 
kaki tiang. 
Binnenlands 
Bestuurs 
: Pamong praja. 
Bouvenlichten : Hiasan tadah angin atau hiasan lubang angin. 
Building 
Regulation  
: Peraturan bangunan. 
Burgermeesters  : Walikota.  
Clash  : Peperangan atau perpecahan. 
Corinthian  : Salah satu gaya atau aliran dalam arsitektur Yunani dengan 
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kolom silendris yang langsing, kepala dihiasi dekor bermotif 
tumbuh-tumbuhan (daun, bunga dll). 
Cornice  : Hiasan berupa molding memahkotai entablature. Bentuknya 
sesuai dengan aliran atau gaya seperti misalnya Corinthian, 
Darik, Ionik dll. 
Counter  : Meja agak tinggi memanjang, untuk melayani tamu dalam 
keadaan berdiri. 
Detail Plan : Rencana detail tentang perencanaan suatu kota. 
De Spijkast : Almari sebagai tempat rempah-rempah. 
Djongos  : Pembantu laki-laki yang dipekerjakan untuk memelihara kebun 
atau tugas lainnya. 
Doric  : Order atau susunan kolom dan entablutere dikembangkan oleh 
orang-orang Doria-Yunani dengan proporsi dan ornament 
sederhana (dibanding dengan order lainnya). 
Eigendommen  : Ruang-ruang pribadi. 
Employs  : Pekerja.  
Entablement  : Atau entablature, suatu kesatuan balok didukung oleh kolom 
dalam konstruksi klasik. Bentuknya dan dan detailnya 
bermacam-macam dan khusus tergantung dari order masing-
masing Corinthian, Darik, Ionik dll. 
Establishment  : Peraturan. 
Europees BB :  Pejabat orang-orang Eropa. 
Entrance  : Pintu masuk. 
Evolusioner  : Arsitektur klasik dan tradisional. 
Exposed : Penyelesaian dalam konstruksi yang tidak diproses lebih lanjut 
untuk sengaja diperhatikan sebagai elemen dekorasi. 
Extra-muros : Kehidupan sekelompok masyarakat tidak di dalam dinding 
pelindung (benteng). 
Façade  : Wajah depan bagian luar bangunan, kadang dibuat berbeda 
dengan bagian lainnya dengan hiasan, ornament atau konstruksi 
lainnya. 
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Folder  : Suatu halaman luas yang tengahnya terdapat sebuah kolam 
penampungan air dari seluruh kota di Semarang atau air rob laut.   
Gable : Bentuk segitiga atau bentuk lainnya, mengikuti konstruksi atap, 
berdiri tegak lurus pada ujung bangunan dengan dua sisi miring. 
Galerij  : Ruang tengah atau ruang keluarga. 
Garden City : Suatu konsepsi perencanaan kota kolonial modern. 
Gemeente  :  Kota praja yang dipimpin oleh seorang patih seperti kabupaten 
atau kotamadya. 
Gemeenteraad  : Dewan kota 
Geveltoppen   Kemuncak yang dilihat atau nampak dari depan. 
Glass in load  : Hiasan dari kaca. 
Inlanders  : Pribumi.  
Inlandsche BB  : Pejabat orang-orang pribumi. 
Intra-muros  : Pemukiman sekelompok masyarakat di dalam kota atau hunian 
dilindungi oleh dinding, untuk melindungi diri dari serangan 
pihak luar (pada masyarakat primitive, tradisional atau pada 
zaman klasik Eropa). 
Ionic  : Salah satu order dalam arsitektur Yunani dikembangkan oleh 
suku Ionian dengan ciri-ciri kepala kolom melebar, entablature 
dan detail-detail hiasan yang indah.  
Kalamakara : Hiasan pada candi-candi berupa kepala raksasa. 
Koninklijk 
Besluit  
: Dasar hukum tertinggi dan menjadi dasar pembuatan peraturan 
atau UU yang lain mengenai perkeretaapian di Hinda-Belanda 
yang telah ditetapkan pemerintah kolonial Belanda. 
Landhuis  : Rumah peristirahatan yang dibangun di daerah perkebunan. 
Iantern : Sebuah jendela sebagai penghias memahkotai puncak atap atau 
dome. 
Limasan 
 
: Bentuk atap terdiri dari empat sisi miring. Dua sisi berhadapan 
berupa trapezium, sisi atapnya bertemu pada nok ini merupakan 
titik puncak segitiga dua sisi lainnya yang juga berhadapan. 
Iucarne : Jendela kecil, duduk di atas kemiringan atap, selain untuk hiasan 
 xvi 
juga untuk memberikan aliran udara pada ruang dalam atap. 
Iuovre  : Sama dengan louver, konstruksi penutup bangunan, dome atau 
menara kecil muncul di atap. 
Makelaar  : Papan kayu berukuran panjang kurang lebih 2 meter yang 
ditempel secara vertical. 
Master Plan : Perencanaan terperinci biasanya bentuk rancangan karya 
arsitektur dan perencanaan kota. 
Mezzanine : Bagian dari ruang dalam yang berbentuk karena adanya lantai 
bertingkat tetapi tidak seluruhnya menutup ruang di bawahnya. 
Modul  : Suatu unit ukuran terkecil dalam bangunan, jarak bagian-bagian 
lainnya merupakan kelipatannya.molding. Bagian dari konstruksi 
atau dekorasi dari berbagai tepian atau permukaan berupa garis-
garis atau kontur. Banyak terdapat pada cornices. Capital dasar 
(bagian bawah kolom atau dinding), pintu, jendela. Secara umum 
ada tiga macam: rectillinier (garis lurus), lengkung dan 
kombinasi lengkungan. 
Mushroom  : Struktur jamur. 
Nave  : Bagian tengah dari gereja untuk umat. Pada gereja yang besar 
biasanya mempunyai nave arcade di sayap kiri dan kanan. 
Occidental  : Mengalami pengaruh budaya Barat. 
Oculus  : (1. Roundel, 2. Bulls-nya) jendela atau lobang ventilasi, 
berbentuk lingkaran. 
Onderneming  : Perusahaan. 
Ontwikkeling  : Perkembangan.  
Open Minded 
Tolerance 
: Toleransi dan berpandangan terbuka terhadap kebudayaan asing. 
Opheffing  : Kemajuan.  
Opster Plus  : Pengawas bangunan plus. 
Opzichters  : Pengawas.  
Opvoeding  : Pendidikan.  
Order  : Susunan kolom dengan entablature. 
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Ordonansi : Aturan konstitusional tertinggi di Hindia Belanda. 
Pacul gowang : Salah bentuk arsitektur Jawa dengan atap pelana dan salah satu 
sisi miringnya lebih panjang di depan menutup teras. 
Pecinan  : Lingkungan orang Tionghoa.  
Pergola  : Konstruksi di luar bangunan atau taman berupa kerangka 
susunan kolom dan balok-balok dari kayu, batu, beton atau 
kombinasi digunakan untuk tanaman yang merambat, sehingga di 
bawahnya dapat rindang. 
Pilaster : Bagian bangunan untuk memperkuat dinding, berfungsi sebagai 
penguat atau kolom, menyatu dengan dinding pada jarak-jarak 
tertentu. 
Planner  : Perencana.  
Porch  : Konstruksi menempel pada bangunan, dengan atap dinding atau 
kolom, menandai dan digunakan untuk pintu masuk utama dan 
berfungsi sebagai ruang peralihan antara luar dan dalam. 
Portico  : Sebuah porch, di bagian luar tetapi menyatu dengan bengunan 
utama, terbuka di bawah atap dengan kolom-kolom. 
Purisme : Suatu aliran yang mempertahankan kemurnian. Di dalam bidang 
seni dan arsitektur aliran ini menghilangkan bagian-bagian 
bangunan yang tidak ada fungssinya termasuk hiasan-hiasan atau 
dekorasi. Keindahan menurut aliran ini timbul karena fungsinya. 
Reglement  : Peraturan.  
Renaissance  : Arsitektur Renaissance berkembang pada awal abad ke-XV di 
Italia, bersamaan dengan zaman kelahiran kembali 
(Renascimento) seni-seni klasik maupun di dalam belajar. 
Menggantikan gaya Gotik yang dominan di seluruh Eropa pada 
pertengahan abad ke XVI. Gaya ini ditandai dengan bentuk-
bentuk simetris, pelengkung-pelengkung, maupun order klasik 
lainnya. 
Rooilijn  : Garis sepadan. 
Rooiwezen  : Peraturan garis sepadan perumahan atau peraturan-peraturan dan 
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tata cara pendirian sebuah bangunan rumah. 
Rooster  : Sebuah hiasan yang berfungsi sebagai sirkulasi udara yang 
berbentuk seperti kereweng.  
Savior Vivre  : Juru selamat. 
Scale : Bagian bawah untuk tumpuan kolom atau dinding. 
Selamatan : Upacara dengan mengundang teman-teman dekat dalam halaman 
khusus (mendirikan rumah, memasuki rumah baru, mempunyai 
anak dll), dengan makan-makan untuk memohon keselamatan 
kepada Tuhan. 
Selasar  Semacam teras atau balkon di sekeliling bangunan yang 
berfungsi sebagai perlindungan dari sinar matahari dan hujan. 
Soos  : Gedung pertemuan orang-orang Eropa untuk acara tertentu 
(societeit). 
Soubasement  : Kaki tiang bangunan. 
Space   Ruang. 
Staadgemeente  : Kota praja. 
Summer : Balok horizontal, mendukung ujung atau tepian lantai atas. 
Tebeng   : Bidang segi empat yang berada di atas pintu atau jendela. 
Telundak  : Semacam teras.  
Thee Tafel  : Meja teh. 
Total beld  : Kesan umum dari perancangan sebagai kesatuan. 
Totok  : Penduduk Eropa atau Cina sementara di Hindia Belanda. 
Town Plan : Perencanaan kota. 
Trave  : Jarak yang teratur, sama dan diulang-ulang antara kolom-kolom 
atau pilaster. 
Tympanum : Konstruksi dinding berbentuk segitiga, atau setengah lingkaran 
diletakkan di atas pintu atau jendela sebagai hiasan (tadhah 
angin). Hiasan pada kemuncak tadhah angin (geveltoppen). 
Urban Cultuur : Kebudayaan yang berkenaan dengan kota. 
Versamelling  : Perubahan.  
Verseing  : Hiasan.  
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Vitrum : Kaca berwarna-warni dalam konstruksi Ramawi kuno, terdiri 
dari potongan-potongan masaic disatukan dengan timbal, 
membentuk dekorasi untuk jendela. 
Void  : Ruang terbuka yang diselingi dengan tiang-tiang bangunan. 
Voorhuis  : Ruang tengah yang berada di belakang ruang depan. 
Vorm  : Bentuk.  
Vorordeningen  : Proses.  
Verordering  : Pelaksananaan dari aturan konstitusional tertinggi. 
Voussoir   Unit-unit disusun dalam bentuk melengkung, di atas gerbang, 
pintu atau jendela. 
Vreemde 
Oosteringen  
: Orang Timur Asing. 
Warayang  :  Hiasan pada tebeng yang berbentuk anak panah yang menuju 
pada satu titik. 
Windwijzer : Penunjuk arah mata angin atau tadhah angin. 
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ABSTRAK 
 
Tri Partono, C0505003. ”Manifestasi Budaya Indis dalam Arsitektur dan 
Tata Kota Semarang pada tahun 1900-1950”. Skripsi Jurusan Ilmu Sejarah 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah, yang mendiskripsikan serta 
menganalisis perkembangan arsitektur di Semarang yang dipengaruhi oleh 
kebudayaan Indis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang, (1) 
Gambaran gaya hidup masyarakat pendukung kebudayaan Indis di Semarang 
tahun 1900-1950, (2) Untuk mengetahui perkembangan bentuk dan struktur 
arsitektur Indis di Semarang tahun 1900-1950, (3) Untuk mengetahui 
perkembangan arsitektur Indis dan perencanaan tata ruang kota di Semarang. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian historis ini meliputi heuristik, 
kritik sumber baik intern maupun ekstern, interpretasi, dan historiografi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumen dan studi kepustakaan. 
Teknik analisa dan deskriptif artinya memaparkan suatu fenomena beserta ciri-
cirinya secara khusus yang terdapat dalam fenomena itu, dan analisis adalah suatu 
usaha untuk menganalisa dan menginterpretasikan data-data yang berhubungan 
dengan topik permasalahan, dengan begitu penelitian ini tidak hanya 
mempermasalahkan apa, dimana, kapan, tetapi juga mempermasalahkan 
bagaimana dan mengapa suatu peristiwa terjadi. 
 Arsitektur Indis merupakan pencerminan dari pola dan gaya hidup yang 
dianut oleh sebagian kecil penghuni Nusantara pada masa kolonial. Gaya hidup 
Indis mengalami masa kejayaannya hingga awal abad 20. Pendukung dari 
kebudayaan Indis bukan hanya orang Belanda saja, tetapi golongan elit pribumi 
juga telah masuk dalam lingkaran budaya Indis. Gaya dalam arsitektur Indis yang 
memadukan antara gaya bangunan Eropa dengan gaya bangunan tradisional dan 
dipadukan dengan ornamen-ornamen yang indah, merupakan sebuah prestise serta 
menunjukkan status sosial pemilik rumah. Selain itu, struktur bangunan Indis juga 
merupakan hasil aktualisasi dari semua kegiatan yang dilakukan sehari-hari. 
Arsitektur Indis bagi orang-orang Belanda merupakan sebuah jawaban terhadap 
tantangan alam tropis pulau Jawa. Sebagai hasil dari perpaduan budaya tersebut 
nampak pada bangunan-bangunan yang ada yaitu Kantor Perumka, Pasar Johar, 
Pasar Jatingaleh, Istana Perdamaian, Rumah Tinggal Cressendo, Lawang Sewu, 
Gedung Marba, Gedung Djakarta Lioyd, Gereja Blenduk dan lain-lain. Seiring 
dengan perkembangan kota Semarang yang semakin padat, arsitektur Indis 
terpaksa menyesuaikan diri dan tidak banyak lagi rumah-rumah besar dengan 
halaman yang luas karena semakin sempitnya kota Semarang akibat ledakan 
penduduk yang sangat cepat.  
Dari anlisis tersebut dapat disimpulkan bahwa perkembangan arsitektur 
Indis di Semarang dipengaruhi adanya percampuran antara budaya Belanda 
(Eropa) dengan budaya Jawa (lokal), perkembangan pendidikan bergaya Barat, 
dan juga perkembangan ekonomi kota Semarang. Adanya dampak dari semakin 
sempitnya tanah perkotaan arsitektur Indis terpaksa menyesuaikan diri dengan 
keadaan lingkungan, tetapi hal ini tidak berarti arsitektur Indis hilang begitu saja, 
karena secara politis arsitektur Indis dipakai oleh pemerintah kolonial Belanda 
sebagai pembeda antara penguasa dan rakyat biasa, serta merupakan simbol dari 
kekuasaan, status sosial dan kebesaran yang dibutuhkan oleh penguasa saat itu. 
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ABSTRACTION 
 
Tri Partono, C0505003. ”Cultural Manifestasi of Indis in Architecture and 
Urban Planning of Semarang in the year 1900-1950”. History Department of 
Letters and Fine Art Faculty of Sebelas Maret University. 
 
This research represent research of history, which is mendiskripsikan and 
also analyse growth of architecture in Semarang influenced by culture of Indis. 
Intention of this research is to know about, (1) Picture society life style supporter 
of culture of Indis in Semarang year 1900-1950, (2) To know growth of 
architecture structure and form of Indis in Semarang year 1900-1950, (3) To know 
growth of architecture of Indis and planning of town planology in Semarang. 
Stages; Steps performed within this historical research cover heuristik, criticize 
the source of goodness of intern and also of ekstern, interpretation, and 
historiografi. Technique data collecting the used is document study and 
bibliography study. Technique analyse and is descriptive its meaning of an 
phenomenon along with its characteristics peculiarly which there are in that 
phenomenon, and analysis is effort to analyse and interpret datas related to this 
topic of problems, that way this research do not only taking as problem what, 
where, when, but also take as problem how and why event happened. 
Architecture of Indis represent mirroring of life style and pattern embraced 
by some of is small of dweller of Nusantara a period of colonial. Life style of 
Indis natural a period of its feather in one's cap till early century 20. Supporter of 
culture of Indis not merely just Dutchman, but indigenous elite faction have also 
entered in cultural circle of Indis. Style in architecture of Indis alliing between 
Europe building style with traditional building style and allied with beautiful 
ornamen-ornamen, representing a presstige and also show social status 
pawnbroker. Besides, building structure of Indis also represent result of 
aktualisasi from all everyday conducted activity. Architecture of Indis to Dutch 
people represent a answer to tropical natural challenge of Java. As result of from 
solidarity of the culture look at existing buildings that is Office of Perumka, 
Market of Johar, Market of Jatingaleh, Palace Peace, House Remain Cressendo, 
Lawang Sewu, Building of Marba, Building of Djakarta Lioyd, Church of 
Blenduk and others. Along with growth of town of Semarang which is solid 
progressively, architecture of Indis perforced to live with and not many again 
mansions with wide of page; yard because progressively as narrow; tight as town 
of Semarang effect of very resident explosion quickly. 
From the anlisis can be concluded that growth of architecture of Indis in 
Semarang influenced by the existence of mixing between Dutch culture (Eropa) 
with Java culture (Local), growth of dressy education of West, as well as growth 
of town economics of Semarang. Existence of impact from progressively as 
narrow; tight as land; ground urban of architecture of Indis perforced to adapt to 
situation of environment, but this meaningless matter of architecture of Indis lose 
off hand, because politically architecture of Indis weared by government of Dutch 
colonial as distinguishment between ordinary people and power, and also 
represent symbol of power, social status and highness required by power of that 
moment.  
 
 
 1 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Berdirinya kota Semarang tidak luput dari sejarah keberadaan kerajaan 
Demak dan Mataram I. Dari kerajaan tersebut muncullah sebuah kota yang 
sekarang dikenal dengan nama kota Semarang. Kota Semarang didirikan oleh 
seorang keturunan kerajaan Demak yang bernama Ki Pandan Arang I. 
Keturunannya yang bernama Pangeran Kasepuhan atau Ki Pandan Arang II 
diangkat menjadi bupati pertama di kota Semarang.
1
 Munculnya kota Semarang 
pada akhirnya berkembang sebagai daerah perdagangan yang cukup besar di 
daerah pesisir utara Pulau Jawa. Berkembangnya Semarang sebagai daerah 
perdagangan akhirnya berdampak pada hadirnya para pedagang dari luar daerah 
yang akhirnya bermukim di Semarang. Para pedagang tersebut terdiri dari orang 
Cina, orang Arab dan orang Eropa (Belanda) yang akhirnya menjajah dan sebagai 
penguasa kota Semarang.  
Hadirnya orang Belanda di Semarang (Indonesia) yang kemudian menjadi 
penguasa telah banyak mempengaruhi segi-segi kehidupan masyarakat pribumi, 
termasuk segi kebudayaan beserta hasil-hasilnya. Percampuran gaya Eropa dan 
Indonesia yang meliputi tujuh unsur universal budaya menimbulkan budaya baru 
yang didukung sekelompok masyarakat penghuni kepulauan Indonesia, khususnya 
                                                 
1
 Soejosoempeno, 1979, Sejarah Kota Semarang. Pemerintah Daerah Kotamadya Dati II 
Semarang.  
 
 2 
keluarga keturunan Eropa (Belanda) dan pribumi. Percampuran gaya hidup 
Belanda dengan gaya hidup pribumi khususnya Jawa ini disebut sebagai gaya 
hidup Indis. 
2
 
Percampuran budaya Eropa (Belanda) dengan budaya lokal yang meliputi 
seluruh aspek tujuh unsur universal budaya
3
, menimbulkan budaya baru yang 
didukung oleh sekelompok masyarakat penghuni kepulauan Indonesia yang 
disebut dengan budaya Indis. Budaya Indis kemudian ikut mempengaruhi gaya 
hidup masyarakat di Hindia-Belanda. Selain gaya hidup Indis ikut mempengaruhi 
kehidupan keluarga pribumi melalui jalur-jalur formal, misalnya melalui media 
pendidikan, hubungan pekerjaan, perdagangan, dan lain sebagainya. Selain gaya 
hidup dengan berbagai aspeknya, bangunan rumah tinggal mendapat perhatian 
dalam perkembangan budaya Indis karena rumah tempat tinggal merupakan ajang 
kegiatan sehari-hari. 
Arsitektur Indis merupakan hasil dari proses akulturasi yang panjang. 
Akulturasi dirumuskan sebagai perubahan kultural yang terjadi melalui pertemuan 
yang terus menerus dan intensif atau saling mempengaruhi antara dua kelompok 
kebudayaan yang berbeda. Di dalam pertemuan budaya itu terjadi tukar-menukar 
ciri kebudayaan yang merupakan pembauran dari kedua kebudayaan tersebut atau 
                                                 
2
 Kata Indis mempunyai arti yang cukup luas, yaitu menurut Hindia-Belanda, “dalam 
abad ke-16 Indonesia dikuasai oleh bangsa Portugis, yang kemudian bangsa Portugis menamakan 
Indonesia dengan sebutan India Portugis. Kemudian bangsa Belanda datang ke Indonesia dan 
berhasil mengalahkan Portugis dan menamakan Indonesia dengan sebutan Hindia-Belanda. Kata 
Hindia selalu dipergunakan karena pada abad ke-16, dunia Barat mencari rempah-rempah. Dan 
rempah-rempah itu mereknya Hindia, padahal rempah-rempah itu asalnya dari Maluku dan Aceh 
(Sumatra). Dari latar belakang tersebut terbawa terus nama Hindia atau India sampai sekarang”. 
(Pramoedya Ananta Toer. Pidato Arti Penting Sejarah). 
 
3
 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 1990, hlm 2. 
 3 
dapat juga ciri kebudayaan dari kelompok yang lain. Di dalam penggunaannya, 
cenderung diartikan hanya terbatas pada pengaruh satu kebudayaan atas 
kebudayaan yang lain (unilateral), misalnya dalam hal ini pengaruh kebudayaan 
modern terhadap kebudayaan primitif.
4
 
Budaya Indis pada awalnya didukung oleh kebiasaan hidup membujang 
para pejabat Belanda. Adanya larangan membawa istri (kecuali pejabat tinggi) dan 
mendatangkan wanita Belanda ke Hindia-Belanda mengakibatkan terjadinya 
percampuran darah yang melahirkan anak-anak campuran dan menumbuhkan 
budaya dan gaya hidup Belanda-pribumi yang disebut gaya Indis.
5
  
Kebudayaan campuran Belanda dan Jawa atau budaya Indis ini didukung 
oleh lima golongan masyarakat baru yaitu golongan elit birokrasi terdiri dari 
pamong praja bangsa Belanda dan pamong praja pribumi, golongan priyayi 
birokrasi termasuk priyayi ningrat, priyayi profesional yang terdiri dari sarjana 
hukum, insinyur, dokter, serta guru, golongan Belanda dan Indo yang secara 
formal masuk status Eropa, dan wong cilik.
6
  
Pada awalnya pendukung kuat kebudayaan Indis adalah orang-orang 
berkulit putih yang menjadi pengusaha perkebunan, pelaut, atau tentara yang oleh 
orang pribumi disebut dengan sinyo. Mereka kecuali wong cilik adalah pendukung 
kuat kebudayaan Indis, walaupun sesungguhnya pada masa tersebut golongan 
                                                 
4
 Van Hoeve, Ensiklopedia Indonesia. Jakarta: PT. Ichtiar Baru. 1991. 
 
5
 Djoko Soekiman, 2000, Kebudayaan Indis Dan Gaya Hidup Masyarakat Pendukungnya 
Di Jawa (Abad XVIII-Medio Abad XX). Yayasan Bentang Budaya, Yogyakarta, hlm 8. 
 
6
 Sumijati Umosudiro dkk (editor), 2001, Jawa Tengah: Sebuah Potret Warisan Budaya. 
Suaka Peninggalan Sejarah Dan Purbakala Propinsi Jawa Tengah Dan Jurusan Arkeologi Fakultas 
Ilmu Budaya. UGM, hlm 14. 
 4 
pengusaha pribumi sudah ada dan kurang mendapat penghargaan, namun dengan 
datangnya zaman baru yaitu zaman modern dengan ditandai oleh zaman etis yang 
memiliki semboyan seperti vooruitgang, opheffing (kemajuan), ontwikkeling 
(perkembangan), dan opvoeding (pendidikan), prestise golongan masyarakat 
pribumi yang berpendidikan Barat lambat laun menjadi kuat.
7
 
Pada awal abad ke-20 perkembangan masyarakat kolonial telah mengalami 
perubahan yang signifikan. Hal ini merupakan dampak dari mobilitas kaum 
pribumi yang digerakkan oleh perluasan pengajaran. Di masa ini terciptalah 
golongan profesional sebagai golongan sosial baru. Mereka biasanya bekerja 
sebagai seorang elit birokrat atau administrasi di pemerintahan. 
 Elit administrasi atau birokrasi di kota-kota kabupaten merupakan 
golongan yang berprestise, berkedudukan ekonomi baik, serta memiliki 
kekuasaan. Inti dari golongan ini ialah para pejabat pangreh praja (Binnenland 
Bestur) dengan bupati pada puncak hierarki birokrasi, disusul oleh patih, wedana, 
asisten wedana, mantri-mantri, juru tulis. Sudah tentu tingat kepangkatan serta 
pendapatan memungkinkan penghayatan kehidupan menurut gaya tertentu, 
misalnya rumah dan halamannya, perabot, pakaian, makanan, rumah tangga dan 
pembantu-pembantunya, serta lambang-lambang status lainnya.
8
 
 Inti dari perubahan pada awal abad 20 adalah pendidikan gaya barat, 
semakin tinggi pendidikannya maka orang tersebut semakin dekat dengan pusat-
pusat kota dunia kolonial. Dengan demikian, kesempatan untuk mendapatkan 
                                                 
7
 Takashi Shiraisi,1990, Zaman Bergerak. Jakarta: Gramedia, hlm 35. 
 
8
 Sartono Kartodirjo, Sejarah Pergerakan Nasional. Jilid II. Jakarta: Gramedia, hlm 82. 
 5 
pekerjaan semakin terbuka, namun mereka akan semakin terhisap ke dalam dunia 
kolonial Belanda, makin modern orang tersebut ia semakin jauh dari cara hidup 
yang dijalani generasi orang tuanya.
9
 
Pada masa ini penggunaan kata-kata Belanda digunakan sebagai 
pembicaraan bahasa daerah mereka sehari-hari, pengenaan pakaian dan sepatu 
gaya Barat, kebiasaan mereka mengunjungi restoran dan minum limun, nonton 
film, menikmati musik dan bukan gamelan, merupakan sebuah gaya yang baru 
dalam kehidupan masyarakat kolonial pada masa tersebut. Dengan demikian, 
golongan intelektual pribumi atau keturunan, golongan bangsawan dan terpelajar, 
serta pegawai pemerintahan kolonial dari berbagai tingkatan juga merupakan 
kelompok utama pendukung kebudayaan Indis pada zaman modern ini. Golongan 
masyarakat inilah yang pada dasarnya menerima politik moderat dan kooperatif 
terhadap pemerintah Hindia Belanda. Jadi, gaya hidup Indis merupakan suatu 
proses perkembangan sosial yang muncul dan tumbuh dari segolongan lapisan 
masyarakat di Hindia Belanda.
10
 
Gaya Indis merupakan suatu gaya seni yang memiliki ciri khusus yang 
tidak ada duanya, yang lahir dalam penderitaan penjajahan kolonial. Kata Indis 
dapat dijadikan sebagai tonggak peringatan yang menandai suatu babakan zaman 
pengaruh budaya Eropa (Barat) terhadap kebudayaan Indonesia.
11
 Salah satu 
wujud kebudayaan yang terpengaruh oleh gaya Indis adalah bentuk bangunan atau 
arsitektur rumah yang merupakan wujud ketiga dari kebudayaan yang berupa 
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 Takashi Shiraisi, op.cit, hlm 39. 
 
10
 Djoko Soekiman, op.cit, hlm 26-27. 
 
11
 Ibid, hlm 10. 
 6 
benda-benda hasil karya manusia. Bangunan rumah Indis pada tingkat awal lebih 
bercirikan Belanda, hal ini dikarenakan pada awal kedatangannya mereka 
membawa kebudayaan murni dari negeri Belanda, namun lama-kelamaan 
kebudayaan mereka bercampur dengan kebudayaan orang Jawa sehingga hal 
tersebut ikut mempengaruhi gaya arsitektur mereka. 
Gaya atau style adalah bentuk yang tetap atau konstan yang dimiliki oleh 
seseorang atau kelompok baik dalam unsur-unsur kualitas maupun ekspresinya. 
Gaya dapat diterapkan sebagai ciri pada semua kegiatan seseorang atau 
masyarakat misalnya gaya hidup, seni, budaya atau peradabannya (life style: style 
of civilazation) pada waktu atau kurun waktu tertentu. Suatu karya dapat 
dikatakan mempunyai gaya apabila memiliki bentuk (vorm), hiasan (versening) 
dan benda itu selaras (harmonis) sesuai bahan materiil yang digunakan.
12
 
Bentuk bangunan rumah tinggal para pejabat pemerintah Hindia-Belanda 
yang memiliki ciri-ciri perpaduan antara bentuk bangunan Belanda dan rumah 
tradisional disebut arsitektur Indis.
13
 Bentuk rumah tradisional Jawa ditentukan 
oleh beberapa ciri bangunan atapnya. Menurut pengertian orang Jawa ada empat 
macam bentuk rumah yaitu bentuk joglo, limasan, kampung dan masjid.
14
 Melalui  
proses yang perlahan-lahan serta adanya pertimbangan fungsi dan pengaruh 
budaya maka masing-masing bentuk mengalami perkembangan sehingga menjadi 
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 Djoko Soekiman, ibid, hlm 81-82. 
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 Parmono Atmadi, “Arsitektur Tempat Tinggal, Pengaruh Hindu, Cina, Islam dan 
Modern”. Disampaikan pada Seminar Arsitekur Tradisional di Surabaya, 8 Januari 1986. 
Javanologi. Yogyakarta. 
 
14
 Kawruh Kalang, Griya Jawi. Ca-P102, Reksa Pustaka, MS/J, tanpa nama pengarang 
dan tahun, hlm 122. 
 7 
banyak macamnya.  
 Sementara itu situasi pemerintahan kolonial mengharuskan penguasa 
bergaya hidup, berbudaya, serta membangun gedung dan rumah tempat tinggalnya 
berbeda dengan rumah pribumi. Ciri khas ini dipergunkan untuk menunjukkan jati 
diri mereka sebagai anggota kelompok golongan yang berkuasa dan untuk 
membedakan dengan rakyat pribumi. Mereka tinggal berkelompok di bagian 
wilayah kota yang dianggap terbaik.
15
  
Bentuk bangunan rumah tempat tinggal dengan ukuran yang besar dan 
luas, dengan perabot yang mewah dapat dipergunakan sebagai tolak ukur derajat 
dan kekayaan pemiliknya. Selain itu, gaya hidup mereka dapat menjadi lambang 
prestise dan status sosial yang tinggi sehingga berbagai macam simbol 
ditunjukkan untuk memberi gambaran secara nyata antara prestise jabatan, 
penghasilan yang tinggi dan pendidikan. Selain bangunan rumah dan gedung 
prasarana pemerintahan lainnya, masih banyak bangunan yang berpengaruh 
terhadap perkembangan arsitektur pada masa itu. Di dalam proses pembangunan 
dan perencanaan tata kota tersebut kota-kota di Indonesia mengalami banyak 
sekali pengaruh occidental (Barat) dalam segi kehidupan termasuk kebudayaan. 
Hal tersebut antara lain dapat dilihat dalam bentuk tata ruang kota dan bangunan. 
Namun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa para pengelola kota dan para 
arsitek Belanda tidak sedikit menerapkan konsep lokal atau tradisional di dalam 
merencanakan dan mengatur perkembangan kota, pemukiman dan bangunan-
                                                 
15
  Sartono Kartodirjo, op.cit, hlm 211. 
 
 8 
bangunan.
16
 
Pengaruh Eropa dalam bangunan tempat tinggal nampak jelas terutama 
dalam hal pemakaian bahan bangunan, bentuk bangunan, dan ornamen-
ornamennya. Sebelum datangnya pengaruh Eropa bahan-bahan yang biasanya 
dipakai dalam bangunan Jawa adalah menggunakan tanah bakar atau batu bata 
merah yang digunakan sebagai tembok. Bahan perekatnya adalah pasir yang telah 
dicampur dengan putih telur atau cairan gula sedangkan yang lainnya 
menggunakan gebyok dan gedhek atau bilik bambu.
17
  
Masuknya pengaruh Eropa dan berkembangnya arsitektur Barat pada 
akhirnya mempengaruhi gaya pembangunan bangunan-bangunan rumah yang ada 
di Semarang. Bahan-bahan bangunan tersebut dirubah dengan menggunakan batu-
batu yang direkatkan dengan adukan semen, pasir dan kapur. Pada bangunan 
rumah mewah yang dihuni oleh pejabat Belanda pengaruh Eropa ditunjang 
dengan adanya ornamen-ornamen yang menghiasi interior dari bangunan rumah 
tersebut. Bentuk bangunannya pun berubah dengan adanya percampuran gaya 
Eropa dan gaya tradisional. Para penguasa atau pejabat Belanda dalam hal ini 
adalah para pengusaha perkebunan mendirikan bangunan rumah mereka dengan 
tenaga aristek dari negeri asalnya. Beberapa arsitek yang pernah berpengaruh 
terhadap perkembangan pembangunan rumah-rumah atau gedung pemerintahan 
pada saat itu antara lain Herman Thomas Karsten, Henri Maclaine Pont, A.F. 
Aalbers, Wolff Schoemaker, C. Citroen, biro arsitek Ed. Cuypers dan Hulswit dan 
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 Bekti Wijiyanti, “Kebudayaan Jawa Dalam Seni Bangun Rumah Tradisional Di Kraton 
Surakarta”. Skripsi: Fakultas Sastra dan Seni Rupa, Jurusan Ilmu Sejarah, UNS. 1989, hlm 154. 
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lain sebagainya. 
Beberapa arsitek tersebut salah satu yang berperan besar terhadap 
perkembangan kota Semarang dalam hal ini pembangunan rumah dan tata ruang 
kota adalah Herman Thomas Karsten. Di dalam kapasitasnya sebagai penasehat 
perencanaan tata kota, ia menyusun suatu paket lengkap untuk perencanaan 
berbagai kota yang di dalamnya terdapat perencanaan kota (town plan), rencana 
detail (detail plan) dan peraturan bangunan (building regulation). Di dalam 
pembangunan pemukiman dan tata ruang kota, ia berpendapat bahwa harus ada 
integrasi diantara golongan penduduk. Masyarakat pada zaman kolonial secara 
garis besar dapat digolongkan menjadi tiga kelompok atau suku bangsa yaitu 
orang pribumi, orang Cina dan orang Belanda.  
Di katakan bahwa pendekatan perencanaan yang cocok mengingat adanya 
berbagai perbedaan penghasilan, perkembangan dan persyaratan lainnya. Karsten 
menentang dan tidak mengikuti pembagian lingkungan tempat tinggal di kota 
Semarang berdasarkan suku bangsa yang sudah sangat lama dan menjadi tradisi, 
dan pembagian lingkungan tempat tinggal harus didasarkan pada kelas ekonomi.
18
 
Thomas Karsten adalah salah seorang arsitek Belanda yang terkenal karena 
rancangannya dalam pengembangan kota maupun perencanaan perumahan di 
sembilan belas otoritas lokal di Hindia-Belanda.  
Adanya tata perencanaan kota dan bangunan yang dibangun oleh para 
arsitek tersebut di atas khususnya Karsten, model bangunan-bangunan bergaya 
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Belanda di Indonesia banyak memperhatikan pada penghawaan dan pencahayaan 
dengan adanya ventilasi yang lebar dan jarak antara lantai dan plafon yang sangat 
tinggi. Hal ini dikarenakan suhu udara daerah tropis yang lembab dan panas. 
Model bangunan seperti ini banyak digunakan oleh para arsitek Belanda.
19
 
Belanda ingin membentuk citra kolonial pada kota-kota di Indonesia tidak 
terkecuali kota Semarang. Pengembangan pembangunan kota kolonialnya tetap 
mempertahankan bentuk dan struktur tradisi pembangunan kota Jawa. Usaha 
untuk mengadaptasi ke dalam sejarah bangunan dan lingkungan lokal secara nyata 
ditemukan pada bentuk dan konstruksi rumah residen. Bangunan tempat tinggal 
para residen di Jawa dilengkapi dengan suatu pendopo yang mengahadap 
langsung ke alun-alun.
20
  
Karakter bangunan tempat tinggal residen ini umumnya dibentuk oleh 
denah simetris dengan atap piramida yang tinggi.
21
 Di setiap kota selalu dibangun 
sebuah alun-alun sebagai pusat kota dan sarana yang dipakai sebagai modal awal 
untuk membentuk citra tersebut. Alun-alun dimunculkan sebagai pusat kekuasaan 
administrasi kolonial. Dari sudut pandang ekonomi, penataan spasial (ruang) kota 
kolonial haruslah ditujukan untuk kepentingan ekonomi kolonial yaitu tujuan 
produksi dan kontrol bagi daerah-daerah subur di sekitar daerah kekuasaan 
kolonial.  
Adanya penataan tata kota tersebut berdampak pada perkembangan jumlah 
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penduduk, perdagangan dan perekonomian di Semarang. Pertumbuhan penduduk 
yang semakin besar di kota didorong oleh letak kota yang strategis sebagai kota 
dagang dengan daerah pedalamannya (hinterlan) yang kaya akan hasil bumi (tebu, 
padi, kopi dan sebagainya). Arti kota Semarang sebagai kota perdagangan 
menjadi sangat penting dengan meningkatnya eksploitasi perkebunan (cultures) 
dan pembukaan pabrik-pabrik gula di daerah pedalaman. Hal ini berdampak pada 
timbulnya perusahaan-perusahaan dagang serta bank-bank untuk mendukung 
kegiatan perkebunan. Semua kantor-kantor tersebut serta agen perdagangan 
terletak di daerah pemukiman orang-orang Eropa.  
Pembangunan sarana dan prasarana perusahaan-perusahaan dagang 
tersebut antara lain didirikannya kantor-kantor dengan arsitektur bangunan yang 
mengikuti pola perkembangan dan tata kota. Pembangunan gedung-gedung ini 
biasanya disesuaikan dengan kondisi geografis daerah tersebut. Hal ini 
dikarenakan arsitektur selalu berkembang sejajar dengan perkembangan kota.  
Keberadaan bangunan yang dikembangkan oleh pemerintah kolonial 
Belanda mengalami beberapa perkembangan dan perubahan dalam bentuk 
arsitekturnya. Di dalam hal ini, arsitektur bangunan merupakan salah satu 
peninggalan budaya yang mengalami beberapa kali perubahan dan perkembangan, 
sementara perkembangan arsitektur bangunan sejajar dengan perkembangan kota 
namun periodisasi perkembangan arsitektur bangunan tidak selalu sama.  
Keberadaan arsitektur bangunan pada dasarnya mempunyai dasar atau ciri 
bangunan arsitektur yang begitu unik karena dalam hal ini dilihat dari periode 
pembangunannya, bangunan-bangunan di kota Semarang pada dasarnya berada 
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dalam tiga fase periodisasi perkembangan arsitektur Kolonial Belanda, yaitu 
periode perkembangan arsitektur kolonial abad 19, periode perkembangan 
arsitektur kolonial awal abad 20, dan periode perkembangan arsitektur kolonial 
tahun 1926-1940.
22
 
Gaya arsitektur kolonial abad 19 sampai tahun 1900 sering disebut sebagai 
gaya arsitektur Indische Empire Style. Di Hindia-Belanda gaya tersebut 
diterjemahkan secara bebas sesuai dengan keadaan. Dari hasil penyesuaian ini 
terbentuklah gaya yang bercitra kolonial yang disesuaikan dengan lingkungan 
serta iklim dan tersedianya material pada waktu itu. Gaya Indis tersebut tidak saja 
diterapkan pada rumah tempat tinggal tetapi juga pada bangunan umum lain 
seperti gedung-gedung pemerintahan dan lainnya. Bahkan gaya Indis tersebut 
kemudian meluas sampai pada semua lapisan masyarakat dikurun waktu tahun 
1850-1900-an. 
Perubahan gaya arsitektur “Indische Empire Style”23, pada akhir abad ke 
19 dan awal abad ke 20 didorong oleh semakin sempitnya lahan yang tersedia 
untuk pembangunan di pusat kota di Jawa sehingga gaya arsitektur bangunan 
landhuis
24
 dan arsitektur gaya Indis yang terkesan mewah dengan bangunan yang 
besar dan halaman yang luas terpaksa menyesuaikan diri atau tidak mungkin 
dipertahankan lagi. Selain itu, juga disebabkan oleh adanya bahan bangunan yang 
baru yaitu bahan besi cor sebagai ganti kolom batu yang bentuknya lebih bongsor 
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dan atap seng yang lebih ringan dan juga sudut kemiringan pemasangannya bisa 
lebih landai. Akibatnya muncullah bentuk-bentuk bangunan gedung baru yang 
bermotif keriting serta pergantian kolom-kolom dan konsel besi yang lebih 
lansing dan lebih sempit karena luas tanah yang juga semakin sempit di kota-kota 
akibat dari perkembangan penduduk yang begitu cepat.  
Sebagian besar bangunan kolonial yang dibangun di kota-kota di Jawa 
khususnya kota Semarang sebelum tahun 1900-an mulai mengalami 
pembongkaran dan perkembangan serta perubahan oleh pemiliknya yang baru. 
Arsitektur pada masa itu dikritik oleh para arsitek Belanda pada awal abad 20, 
tetapi beberapa bangunan yang telah berdiri di kota Semarang setidaknya sudah 
menjadi bagian dari jiwa kota tersebut. 
Adanya peningkatan jumlah penduduk yang sangat pesat mengakibatkan 
menyempitnya tanah perkotaan, kurangnya perumahan dan buruknya kondisi 
lingkungan tempat tinggal. Selain itu, kaum pribumi tidak mendapatkan sanitasi 
lancar yang kemudian menyebabkan merebaknya penyakit dan kelaparan. Selain 
itu, perkembangan kota semakin buruk dan tidak teratur berdampak terhadap tata 
keindahan kota Semarang. Untuk itu diperlukan suatu tata perencanaan 
pembangunan kota yang begitu matang.  
Sebelum para arsitek berkebangsaan Belanda datang di wilayah Hindia-
Belanda belum ada orang yang mampu memberikan sebuah solusi untuk 
permasalahan tersebut. Baru setelah tahun 1900-an para arsitek Belanda mulai 
berdatangan ke Hindia-Belanda.
25
 Pengaturan perkotaan di kota Semarang 
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akhirnya dilakukan oleh seorang arsitek berkebangsaan asing yang mulainya di 
wilayah Surakarta. Hal yang dilakukan pemerintah Belanda yaitu dengan 
menerapkan politik Etis yaitu Irigrasi, Edukasi dan Emigrasi. Hal ini menjadi 
sebuah kesempatan yang besar bagi para priyayi yang ingin mengikuti pendidikan 
di sekolah-sekolah berbahasa Belanda di Semarang. 
Adanya perencanaan tata kota ini secara umum adalah bertujuan untuk 
memberikan arah pembangunan dan pertumbuhan kota Semarang di masa 
mendatang. Rencana tersebut juga menyangkut fungsi hunian agar perkembangan 
kota Semarang dapat terkontrol dengan baik. Perencanaan ini memperkirakan 
bahwa penduduk di kota Semarang akan berlipat dua kali lipat jumlahnya dalam 
tempo waktu mendatang. Perencanaan kota Semarang yang baru ini merupakan 
perencanaan yang nyata, dalam arti bukan saja memberi tahu akan adanya 
perluasan kota tetapi juga perbaikan-perbaikan yang akan dilakukan. Perbaikan 
tersebut bukan saja berlaku bagi bangunan gedung tetapi juga berlaku bagi 
perluasan dan tambahan jalan baru. 
Di dalam perencanaan tata kota tersebut, kota Semarang dikelompokkan 
menjadi lingkungan-lingkungan dengan tujuan atau peruntukan tertentu, yaitu 
daerah yang diperuntukkan bagi bangunan atau gedung, daerah untuk jalan lalu 
lintas kota, daerah untuk penghijauan (termasuk taman dan kuburan), daerah 
untuk industri dan agraris, sedangkan untuk daerah yang diperuntukkan bagi 
gedung atau bangunan dibedakan menurut jenisnya atau tipe-tipe bangunan. Tipe-
tipe tersebut diterapkan dalam lingkungan di dalam kota. Pembangunan tipe villa 
dan perumahan kecil dibiarkan berkembang ke arah barat kota (daerah 
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Bergenbuurt). Sedangkan kompleks kampung baru ditempatkan terutama di 
bagian selatan dan utara kota Semarang.  
Daerah kampung bukan saja berlaku perluasan tetapi juga perbaikan 
kampung yang disebut inbreiden (perluasan ke dalam).
26
 Selain itu, tipe bangunan 
juga digunakan sebagai dasar untuk mengelompokkan jenis perumahan bukan lagi 
menggunakan dasar etnis. Di dalam pengembangan kota, pola yang 
dikembangkan pada pembagian lingkungan tidak lagi berdasarkan pada suku atau 
ras tetapi berdasarkan pada kelas ekonomi yaitu kelas ekonomi tinggi, kelas 
ekonomi menengah dan kelas ekonomi rendah. Perencanaan kota Semarang 
diterapkan prinsip perencanaan kota, penzoningan, dan tingkatan atau hierarki 
jalan-jalan di Eropa. Selain itu, perencanaanya juga mengacu pada rencana 
pemerintah kota yang sudah ada sebelumnya.  
Peraturan perencanaan pembangunan sangat diperlukan agar apa yang 
sudah direncanakan dalam rencana perluasan kota dapat diwujudkan. Rencana 
pembangunan tersebut antara lain menyangkut tentang masalah tanah-tanah yang 
diperuntukkan bagi perluasan kota supaya tidak dikuasai oleh pihak swasta untuk 
spekulasi. Untuk mencapai tujuan tersebut segala sesuatunya harus diatur dalam 
izin bangunan dan izin pendirian bangunan yang diatur dalam peraturan 
pembangunan tersebut. Peraturan bangunan tersebut berisi tentang tipe-tipe 
bangunan dan pembagiannya dalam tipe-tipe lingkungan.  
Deferensiasi yang serupa itu mempunyai keuntungan yang dapat 
disesuaikan dengan peraturan teknis, administratif, cara pembangunan dan 
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higienis. Adanya kombinasi tipe-tipe bangunan atau lingkungan dengan kata lain 
pengikatan dari tipe-tipe bangunan tertentu dengan lingkungannya adalah perlu 
untuk memberikan tata atur kota di dalam pembangunan kota Semarang. Dengan 
demikian, orang-orang yang kurang mampu atau golongan ekonomi lemah di kota 
Semarang bisa dilindungi dari keserakahan golongan ekonomi kuat seperti yang 
sering terjadi dalam praktek sehari-hari. 
Perkembangan budaya di kota Semarang berjalan seiring dengan 
perkembangan dari kota tersebut. Hal ini didukung pula dengan komposisi 
penduduk di kota Semarang yang heterogen. Selain orang-orang Eropa, golongan 
orang Cina menempati urutan yang kedua sebagai golongan pendatang. Mereka 
sebagian basar merupakan pedagang. Golongan orang Cina menetap pada satu 
daerah yang disebut dengan kampung Pecinan, tempat tinggal mereka kebanyakan 
mempunyai ciri khusus yaitu dengan kondisi kota yang gelap dan sempit. 
Selain orang-orang Cina masih ada lagi golongan orang Arab dan Timur 
Asing lainnya kemudian orang Melayu dan orang-orang Jawa. Golongan non-
Eropa ini kebanyakan tinggal di daerah yang terpisah dengan lingkungan orang-
orang Eropa. Permukiman mereka padat, kecil, kotor dan sangat bertolak belakang 
dengan pemukiman orang-orang Eropa. Adanya komposisi penduduk yang 
heterogen, maka tidak bisa dipungkiri lagi bahwa kota Semarang berkembang 
dengan pola perkembangan dari tiga kebudayaan, yaitu budaya Eropa, budaya 
Jawa dan budaya Asia lainnya, seperti juga yang dialami oleh kota-kota lainnya di 
Hindia-Belanda. 
Puncak gaya hidup Indis mulai ketika masuknya modal swasta ke tanah 
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Jawa sekitar tahun 1850-an, selain itu juga sejak diterapkannya tanam paksa di 
daerah jajahan. Dari keuntungan-keuntungan yang diperoleh para tuan tanah pada 
masa tersebut menjadikan mereka hidup berlebihan. Hal ini menjadikan gaya 
hidup mereka terlihat mewah dan dalam menunjukkan kemewahannya mereka 
membangun rumah-rumah dengan sangat besar dan mewah. 
Gaya Indis di kota Semarang juga ikut mempengaruhi gaya arsitektur 
bangunan rumah di Hindia-Belanda. Bangunan tersebut memiliki karakteristik 
yang mewakili kelompok atau individu sebagai ciri dalam semua kegiatannya, 
namun sejak tahun 1900-an terjadi perubahan yang cukup mencolok, yaitu pada 
masa Politik Etis atau yang dapat dikatakan zaman modern. Tanah-tanah yang 
luas di perkotaan menjadi sempit akibat urbanisasi, namun bukan berarti gaya 
arsitektur Indis menjadi hilang tapi gaya arsitektur tersebut mengalami perubahan 
seiring dengan perubahan zaman. 
 Penggunaan unsur-unsur tradisional tetap ada sehingga bangunan-
bangunan yang didirikan antara 1900-an sampai dengan 1940 masih dapat 
dikatakan sebagai arsitektur Indis. Hal yang menarik dari perkembangan arsitektur 
di kota Semarang bukan hanya arsitektur kolonialnya saja, namun juga pengaruh 
Indis tersebut turut membawa perubahan pada arsitektur rumah tradisional dari 
golongan bangsawan. Budaya Indis pada tahun-tahun tersebut telah meluas ke 
dalam lingkungan masyarakat pribumi. Gaya Indis bukan lagi dimiliki oleh orang-
orang Belanda di Hindia-Belanda semata, namun telah menjadi ciri khas tersendiri 
bagi masyarakat modern pada awal abad 20, dengan diwakili oleh gaya arsitektur 
Indisnya. 
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Sebagai kota tua dan kuno, terkadang sejarah dan hal yang ada tentang 
kota Semarang belum terkuak secara jelas. Hanya mencakup gambaran-gambaran 
kecil administratif birokrasi dari struktur pemerintahan yang simbolik seperti pada 
segi bangunan Indis sehingga penataan ruang kota menjadi berpengaruh. Dari 
latar belakang masalah tersebut di atas, mendorong penulis untuk mengadakan 
penelitian dengan judul ”Manifestasi Budaya Indis dalam Arsitektur dan Tata 
Kota Semarang pada tahun 1900-1950”. Ciri yang paling menonjol sebuah karya 
sejarah adalah dimensi ruang dan waktu. Di dalam studi ini ruang lingkup waktu 
dimulai tahun 1900 sampai dengan tahun 1950. Hal ini dikarenakan antara tahun 
1900-1950 perkembangan arsitektur bangunan Indis mulai berkembang dan 
banyak sekali mengalami perubahan. Selain itu, pengaruh budaya masyarakat 
lokal dan masyarakat pendatang dalam hal ini bangsa Eropa mulai berpengaruh 
terhadap perkembangan arsitektur bangunan. Dari perkembangan arsitektur 
tersebut maka diperlukan suatu penataan kota Semarang yang baik demi 
terciptanya suatu tata kota yang indah dan teratur. 
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B. Perumusan Masalah 
Bertolak dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka untuk 
memperoleh gambaran yang lebih jelas, dapat dirumuskan berbagai pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, yaitu: 
1. Bagaimana perkembangan kebudayaan Indis dan gambaran gaya hidup 
masyarakat pendukungnya di Semarang pada tahun 1900-1950 ? 
2. Bagaimana bentuk dan struktur arsitektur bangunan Indis di Semarang pada 
tahun 1900-1950 ?   
3. Bagaimana perkembangan arsitektur bangunan Indis dan perencanaan tata 
ruang kota di Semarang pada tahun 1900-1950 ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Bertolak dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka untuk 
memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang tujuan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut, yaitu: 
1. Mengetahui perkembangan kebudayaan Indis dan gambaran gaya hidup 
masyarakat pendukungnya di Semarang pada tahun 1900-1950. 
2. Mengetahui bentuk dan struktur arsitektur bangunan Indis di Semarang pada 
tahun 1900-1950.  
3. Mengetahui perkembangan arsitektur bangunan Indis dan perencanaan tata 
ruang kota di kota Semarang pada tahun 1900-1950.  
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini adalah dapat menambah kajian tentang 
perkembangan arsitektur bangunan dan perencanaan tata kota di Semarang pada 
masa lampau sebagai suatu masukan dalam pemikiran pengembangan kota-kota di 
Jawa untuk masa mendatang. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan 
mengenai jejak-jejak peninggalan bersejarah bagi generasi penerus. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan pengembangan 
studi sejarah khususnya sejarah perkembangan arsitektur bangunan di Semarang 
pada khususnya dan di Indonesia pada umumnya. 
 
E. Kajian Pustaka 
Penulisan sejarah ini menggunakan beberapa referensi pustaka. 
Referensinya antara lain: Buku mengenai perencanaan kota di Indonesia 
khususnya di Semarang oleh Ir Karsten yang ditulis oleh Bogaers E Ruijter P De, 
dalam buku yang berjudul Ir Thomas Karsten and Indonesia Town Planing 1915-
1940, dalam Indonesian City, Nasional PJM, Dordrecht-Holland. Buku ini 
menerangkan tentang perencanaan kota yang direncanakan oleh Ir Thomas 
Karsten. 
Buku mengenai Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan yang ditulis 
oleh Koentjaraningrat diterbitkan oleh Gramedia tahun 1985, mengungkapkan 
bahwa kata budaya bersal dari bahasa Sansekerta “budhayah” yang bentuk 
jamaknya “budi” yang artinya “budi atau akal”. Apabila dilihat dari segi 
konsepnya kebudayaan diartikan sebagai keseluruhan sistem gagasan, hasil karya 
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dan kegiatan yang ada dalam masyarakat dan diperoleh manusia dengan belajar. 
Koentjaraningrat juga mengungkapkan bahwa kebudayaan mempunyai tiga 
wujud, yaitu pertama kebudayaan, yang kedua adalah sebagai suatu komplek dari 
ide-ide, gagasan-gagasan, nilai-nilai, peraturan dan sebagainya. Wujud ketiga, 
wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Dari ketiga wujud 
kebudayaan itu jelas bahwa wujud pertama dan kedua adalah merupakan buah 
akal dan budi manusia. Wujud ketiga merupakan buah dari karya manusia. 
Buku mengenai Semarang Tempo Dulu yang diterbitkan oleh Ombak, 
penyusunnya adalah Wijanarka tahun 2007. Buku ini berisi tentang perancangan 
kawasan dan teori desain kawasan bersejarah, khususnya kawasan di kota 
Semarang. Buku ini menjelaskan tentang dasar tata perencanaan yang dipakai 
dalam perkembangan kota Semarang dan peletakan bangunan. Selain itu, buku ini 
menjelaskan bahwa Kali Semarang merupakan dasar pembentukan embrio kota 
Semarang pada awalnya. Embrio kota Semarang berada di kawasan yang sekarang 
menjadi kawasan Pasar Johor. Di dalam embrio tersebut terdapat adanya dalem 
yang menghadap kearah utara, alun-alun yang berada di depan dalem, masjid yang 
terletak di daerah yang sekarang bernama Padamaran, Kampung Pecinan pada sisi 
timur masjid dan berada tepi Kali Semarang, benteng Belanda berada di sisi utara 
Kampung Pecinan dan Kampung Melayu pada sisi barat benteng Belanda. 
Buku yang berjudul Kebudayaan Indis dan Gaya Hidup Pendukungnya di 
Jawa (Abad XVII-Medio Abad XX) yang ditulis oleh Djoko Soekiman pada tahun 
2000, menuliskan tentang kehidupan masyarakat Indis mulai dari terbentuknya 
budaya Indis hingga berakhirnya budaya Indis dengan datangnya bala tentara 
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Jepang di Hindia-Belanda. Di dalam buku ini dibahas juga secara rinci tentang 
budaya Indis yang merupakan perpaduan antara budaya Barat dengan budaya 
Timur khususnya Jawa. Di buku ini, selain membahas tentang gaya hidup para 
pendukung kebudayaan Indis juga menguraikan tentang hasil-hasil karya budaya 
tersebut yang mencakup seni dan pola-pola pemukiman serta penggunaan ragam-
ragam hias pada rumah tinggal bergaya Indis. 
Buku tentang Arsitektur Kolonial Belanda di Indonesia karya Yulianto 
Sumalyo yang diterbitkan oleh Gadjah Mada University Perss tahun 1993 yang 
menguraikan tentang arsitek-arsitek Belanda yang telah berjasa dalam 
membangun suatu kota kolonial di Indonesia. Selain itu, diuraikan juga hasil-hasil 
karya mereka yang telah memberikan ciri dari sebuah kota yang mereka bangun. 
Di dalam pembangunannya mereka telah memperhitungkan aspek keindahan, 
kesehatan, manfaat yang akan didapatkan di masa mendatang dan mereka 
berusaha untuk memadukannya dengan ciri-ciri tradisional. 
Buku berjudul Perkembangan Kota dan Arsitektur Kolonial di Malang 
yang ditulis oleh Paulus H. Soehargo, M. Arch dan Handinoto yang diterbitkan 
oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Kristen 
Petra Surabaya dan penerbit Andi Offset Yogyakarta pada tahun 1996, 
menceritakan tentang perkembangan tata ruang kota yang dialami oleh Malang 
selama masa pemerintahan Hindia Belanda. Buku ini juga diungkapkan tentang 
perkembangan arsitektur kolonial yang dibangun selaras dengan perkembangan 
kota Malang pada tahun 1900-an, setelah adanya Undang-Undang Desentralisasi 
yang dikeluarkan oleh pemerintah Hindia Belanda. Buku ini digunakan penulis 
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sebagai media pembanding antara ruang kota Malang dan Semarang. Di dalam 
buku ini dijelaskan bahwa gaya arsitektur bangunan kolonial Belanda cenderung 
bebas dengan ruang yang begitu luas dan melebar ke atas. 
Buku berjudul Perkembangan Kota dan Arsitektur Kolonial di Surabaya 
Tahun 1870-1940  yang dikarang oleh Handinoto yang diterbitkan oleh Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Kristen Petra 
Surabaya  dan penerbit Andi Yogyakarta. Buku ini menjelaskan tentang Arsitektur 
kota Surabaya pada masa pemerintahan Kolonial Belanda. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode yang dilakukan adalah metode sejarah. Metode sejarah merupakan 
proses mengumpulkan, menguji, dan menganalisis secara kritis terhadap rekaman-
rekaman peninggalan pada masa lampau dan usaha-usaha melakukan sintesa dari 
data-data masa lampau menandai kajian yang dapat dipercaya. Penelitian ini 
adalah penelitian sejarah, sehingga metode relevan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode sejarah. Proses metode sejarah meliputi empat 
tahapan yakni:  
Tahap pertama adalah heuristik yaitu mencari dan mengumpulkan 
sumber-sumber mengenai peninggalan arsitektur kolonial di Semarang serta 
dokumen-dokumen lainnya yang sesuai dengan permasalahan yang diperoleh dari 
berbagai sumber. Hal ini dilakukan karena jenis penelitian ini adalah 
menggunakan metode historis, maka jenis sumber data yang digunakan adalah 
data yang berupa arsip, maupun surat kabar yang sejaman dan sumber-sumber 
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sekunder atau buku-buku referensi sebagai pendukung. Arsip yang diperoleh yaitu 
Staatsblad van Nederland Indie No.120 tahun 1906. Buku-buku dan sumber-
sumber sekunder lain yang berhubungan dengan topik permasalahan dan tema 
penelitian diperoleh dari kepustakaan di Perpustakaan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Perpustakaan Fakultas Sastra dan Seni Rupa Jurusan Ilmu Sejarah 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, Perpustakaan Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta, Perpustakaan Rekso Pustoko Mangkunegaran Surakarta, Badan 
Arsip dan Perpustakaan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah serta Perpustakaan 
Umum Darah Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. Selain itu, juga digunakan 
metode observasi dalam penelitian sejarah ini. Di dalam hal ini, data yang 
diperoleh dari observasi langsung kelapangan dengan cara melakukan pengamatan 
terhadap bangunan yang diteliti. 
Tahap kedua adalah kritik sumber, terdiri dari kritik intern dan ekstern. 
Kritik intern merupakan kritik yang meliputi tulisan, kata-kata, bahasa dan analisa 
verbal serta tentang kalimat yang berguna sebagai validitas sumber atau untuk 
membuktikan bahwa sumber tersebut dapat dipercaya. Kritik ekstern, meliputi 
material yang digunakan guna mencapai kredibilitas sumber atau keaslian sumber 
tersebut. Dari hasil sumber-sumber yang berhasil dikumpulkan dikelompokkan 
sesuai dengan criteria, terutama kejadian atau peristiwa apa yang terjadi dan tahun 
berapa, kemudian dipilih dan diseleksi sumber-sumber yang akurat sehingga 
mendapat informasi yang akurat dan valid. 
Tahap ketiga adalah interpretasi atau penafsiran, yaitu menafsirkan 
keterangan-keterangan yang saling berhubungan dengan fakta-fakta yang 
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diperoleh. Analisa data merupakan kegiatan pengklarifikasian data yang 
terkumpul dalam suatu pola, kategori, dan suatu uraian sehingga dapat ditemukan 
kerangka berfikir yang mendukung hipotesa kajian. Penulisan ini menganalisa 
dengan teknik analisa kualitatif, teknik setelah data terkumpul, diseleksi mana 
yang penting dan tidak penting kemudian diinterpretasikan, ditafsirkan serta 
dianalisa isinya dengan mencari hubungan sebab akibat dari sebuah fenomena 
pada cakupan waktu dan tempat tersebut. Dari analisa ini akan menyajikan dalam 
bentuk suatu tulisan deskriptif analisis. Suatu analisa tersebut banyak menjelaskan 
dari hasil pemikiran berdasarkan data-data yang ada. 
Tahap keempat adalah historiografi yaitu menyampaikan sumber arsip 
yang telah diterjemahkan dan disusun dalam bentuk kisah sejarah atau penulisan 
sejarah. Kemudian menceritakan apa yang telah ditafsirkan, menyusun fakta-fakta 
dalam suatu sintesis sebagai satu kesatuan yang utuh dengan kata-kata dan gaya 
bahasa yang baik. 
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G. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini akan disusun bab demi bab untuk memberikan gambaran yang 
terperinci dan jelas. Penyusunan ini dilandasi keinginan agar skripsi ini dapat 
menyajikan gambaran yang menunjukkan suatu perkembangan kejadian yang 
berurutan. 
Bab I. Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, 
teknik pengumpulan data, teknik analisa data dan sistematika penulisan skripsi. 
Bab II. Menjelaskan tentang perkembangan kebudayaan Indis dan 
gambaran gaya hidup masyarakat pendukungnya di Semarang pada tahun 1900-
1950.   
Bab III. Menjelaskan tentang perubahan yang terjadi pada struktur 
bangunan, style atau gaya dan ornamen dari arsitektur bangunan Indis di 
Semarang antara tahun 1900-1950.   
Bab IV. Menjelaskan tentang perkembangan arsitektur bangunan Indis dan 
pengaruh budaya Indis terhadap perkembangan arsitektur dan kemajuan kota 
Semarang pada tahun 1900-1950. 
Sajian terakhir dari penulisan ini dibahas dalam Bab V sebagai penutup. 
Bab ini berisi tentang kesimpulan skripsi sebagai jawaban sekaligus pembuktian 
dari hasil penelitian. 
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BAB II 
MASYARAKAT PENDUKUNG KEBUDAYAAN INDIS 
DI SEMARANG 
 
A. Perkembangan Budaya Indis 
Penjajahan Belanda pada kurun abad XVIII hingga medio abad XX tidak 
hanya melahirkan kekerasan, tapi juga memicu proses pembentukan kebudayaan 
khas, yakni kebudayaan dan gaya hidup Indis. Budaya campuran antara budaya 
Barat dan unsur-unsur budaya Timur berbaur ke dalam segala perikehidupan 
masyarakat.
1
 Kehadiran bangsa Belanda sebagai penguasa di Pulau Jawa 
menyebabkan pertemuan dua kebudayaan yang jauh berbeda itu makin kental. 
Kebudayaan Eropa (Belanda) dan Timur (Jawa), yang berbeda etnik dan struktur 
sosial membaur jadi satu.  
Pertumbuhan budaya baru ini pada awalnya didukung oleh kebiasaan 
hidup membujang para pejabat Belanda. Larangan membawa istri (kecuali pejabat 
tinggi) dan mendatangkan wanita Belanda ke Hindia Belanda memacu terjadinya 
perkawinan silang dengan wanita-wanita lokal pribumi.
2
 Proses perkawinan 
tersebut pada akhirnya berdampak pada lahirnya istilah nyai yang muncul di 
kalangan masyarakat. Wanita yang diperistri oleh orang Belanda baik oleh tentara 
ataupun pegawai elit pemerintahan yang sering disebut dengan nyai atau gundik, 
                                                 
1
 Djoko Soekiman, 2000, Kebudayaan Indis Dan Gaya Hidup Masyarakat 
Pendukungnya Di Jawa (Abad XVIII-Medio Abad XX). Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya. 
 
2
  Djoko Soekiman, ibid, hlm 8. 
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yang akhirnya berdampak pada aspek kehidupan masyarakat pada saat itu 
terutama kaum wanita. 
Istilah pergundikan sudah ada sejak perdagangan mulai marak di 
Nusantara, namun semakin bertambah jumlahnya ketika VOC datang. Adanya 
peraturan yang dikeluarkan oleh VOC yang mengharuskan para tentara maupun 
pegawainya untuk berstatus bujangan dan larangan dari pihak gereja terhadap 
perkawinan campuran antara pria Eropa dengan wanita Asia atau pribumi 
menyebabkan praktek pergundikan menjadi muncul kembali.
3
  
Pada masa kolonial, larangan adanya praktek pergudikan lebih longgar 
karena melihat keuntungan-keuntungan yang bakal diperoleh melalui hubungan 
pergudikan menyebabkan praktek ini semakin meningkat pada masa ini. Di awal 
kolonisasi Hindia Belanda, para pejabat Belanda datang tanpa disertai mevrouw 
(nyonya). Keberadaan nyai sepenuhnya dilatar belakangi oleh kepentingan seksual 
dan status sosial pejabat kolonial di Hindia Belanda.  
Di dalam buku The Social world of Batavia, European and Eurasian in Dutch 
Asia karya Jean Gelman Taylor menjelaskan bahwa:  
“Kehidupan sosial di Batavia semenjak kota ini dibuka oleh penjajah 
Belanda. Awalnya kota ini penduduknya adalah para pedagang, pelaut 
dan prajurit Eropa dimana keberadaan wanita Eropa sangat sedikit, 
kelangkaan wanita ini menyebabkan terbentuknya kehidupan sosial koloni 
sangat berbeda dengan di kampung halamannya di Eropa. Kelangkaan 
wanita ini yang menyebabkan pria Eropa memilih gundik dari bangsa 
yang dijajahnya sehingga menghasilkan keturunan”. 
 
                                                 
3
 “Sisi Lain Kehidpan Masyarakat Indonesia Pada Masa Lalu”, dalam Lembaran Sejarah, 
Volume 4, No. 2. 2002. Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Budaya Dan Program Studi Sejarah 
Program Pascasarjana Universitas Gadjah Mada, hlm 7. 
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Dari pihak kaum perempuan pribumi sendiri sebagian menganggap 
pekerjaan sebagai gundik adalah untuk sebagai batu loncatan yang dapat 
membantu mereka memperoleh impian yang mustahil diperoleh masyarakat 
pribumi pada saat itu, yaitu materi dan status sosial yang sejajar dengan orang 
Eropa.
4
 Seorang nyai berada dalam posisi yang tinggi secara ekonomis, tapi 
dianggap rendah secara moral. Secara ekonomis, mereka berada di atas rata-rata 
perempuan pribumi yang bukan bangsawan.
5
 Hal ini hanya berlangsung 
sementara saja selama tuan Eropa mereka masih membutuhkannya, tetapi ketika 
sudah menemukan nyai yang baru atau para tuan Eropa hendak kembali ke 
negerinya maka nasib nyai terancam diusir dari rumah dan kembali ke kampung 
asalnya. 
Sikap yang diberikan dari dua kelompok masyarakat yang seharusnya 
mempunyai hubungan sangat dekat dengan nyai, yaitu masyarakat Eropa dan 
pribumi sangat buruk. Mereka tidak dapat menerima kehadiran nyai yang berada 
diantara kedua kelompok tersebut. Meskipun demikian, di dalam segala kesan 
negatif yang disandangnya, nyai memiliki suatu peran positif dalam kehidupan 
masyarakat yaitu berperan sebagai cultural mediator antara budaya Barat dan 
Timur. Melalui kehadiran nyai diantara kelompok masyarakat Barat dan Timur 
memberikan kesempatan untuk memasukkan pengaruh budaya dari satu kelompok 
lainnya, meskipun pengaruh tersebut tidak secara langsung disadari.
6
 Dalam 
                                                 
4
 “Lembaran Sejarah”, ibid, hlm 13.  
 
5
 Pramoedya Ananta Toer. “Nyai Ontosoroh” dalam Roman Bumi Menangis. Penerbit 
Hasta Mitra. 1980.  
6
 “Lembaran Sejarah”, op.cit, hlm 15. 
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roman Bumi Menangis karya Pramoedya Ananta Toer menjelaskan peranan 
seorang nyai dalam perkembangan budaya yaitu:  
“Nyai yang dimaksud dalam kisah ini adalah Nyai Ontosoroh. Di dalam 
kisah ini Nyai Ontosoroh adalah figur yang mempunyai pendirian kuat, 
ulet dan pantang menyerah dalam berjuang, rasional dan mempunyai visi 
kebangsaan. Nyai Ontosoroh adalah simbol perlawanan terhadap 
kesewenang-wenangan kekuasaan, terhadap harga diri sebuah bangsa. 
Yang cukup menonjol pada naskah Nyai Ontosoroh adalah proses 
pembangunan karakter berdaulat yang mampu menghadapi dan melawan 
kekuasaan dengan tanpa mencabik-cabik integritas perorangan maupun 
kelas. Di lain pihak, kedudukan nyai pada zaman kolonial sangat 
bertentangan dengan kehidupannya. Banyak nyai yang diperistri oleh 
orang Belanda yang melakukan perbuatan serong dengan orang lain”. 
 
Proses pergundikan atau perkawinan menyebabkan percampuran darah 
yang akhirnya melahirkan anak-anak campuran dan menumbuhkan budaya dan 
gaya hidup Belanda-Pribumi. Apabila pada masa pemerintahan VOC gundik 
berasal dari budak-budak perempuan, pada masa pemerintahan kolonial para 
gundik atau nyai diperoleh dari babu atau bahkan perempuan priyayi yang sengaja 
diberikan ayahnya kepada tuan Eropa untuk menjaga kedudukannya. Pengaruh 
yang tampak adalah adanya kebiasaan berpakain seperti orang pribumi di 
kalangan orang-orang Eropa, yaitu pemakaian kebaya dan sarung bagi wanita 
Eropa atau Indo dan baju takwa serta celana piyama bermotif batik untuk pria 
Eropa yang biasanya dikenakan pada saat-saat santai.
7
 Sebaliknya, di kalangan 
orang pribumi menjadi terpengaruh oleh adat istiadat dan kebiasaan orang-orang 
Eropa.   
 Adanya perkawinan antara wanita lokal atau pribumi dengan pegawai 
Belanda akhirnya berdampak pada lahirnya keturunan campuran yang akhirnya 
                                                 
7
 Djoko Soekiman, op.cit, hlm 29. 
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berdampak pada munculnya budaya baru yang sering disebut dengan budaya 
indis. Demikian halnya ketika Belanda menerapkan kebijakan politik Etis-nya, 
dalam cita-cita para pemikir kolonial, gagasan tersebut telah diarahkan untuk 
menciptakan sintesis atau asosiasi kebudayaan antara Timur dan Barat dengan 
mendukung suatu elite Indonesia yang lebih terdidik secara Barat, ketika di sisi 
lain mereka tetap menjaga baik-baik keberadaan otoritas tradisional dan budaya 
Indonesia asli. Bagi Belanda hal ini tidak dapat dipisahkan dari keinginan untuk 
memelihara superioritas posisi mereka sebagai pelindung ketika benih-benih 
nasionalisme mulai muncul di kalangan elite Indonesia. Di sisi lain, praktik 
kolonial Belanda di Indonesia selalu menyiratkan pandangan hidup yang bersifat 
rasis. Sejak tahun 1870 dengan diijinkannya penanaman modal swasta, arus 
pendatang dari Eropa telah melanda Hindia. Perkembangan tersebut sedikit demi 
sedikit mengubah hubungan-hubungan antara kelompok etnis dan ras yang secara 
umum mewakili kategori Eropa, Timur asing dan pribumi. Keberadaan 
perkawinan campur dan pergundikan antara pria Belanda dengan nyai-nyai 
pribuminya mulai terdesak oleh kedatangan perempuan-perempuan Eropa totok 
yang membawa kebiasaan hidup Eropa.
8
  
 
B. Heterogen Masyarakat Pendukung  
Kebudayaan Indis Semarang   
Pada peta Provinsi Jawa Tengah, kota Semarang terletak di Pantai Utara 
pulau Jawa. Letaknya antara Bujur 110023’57’79’’BB dan 110027’’70’’BT. 
                                                 
8
 Frances Goudal, Mengungkap Politik Kebudayaan Kolonial Belanda. Tinjauan buku 
Dutch Culture Overseas.  
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Lintang 60 55’6’’LU dan 6 058’18’’LS. Kota Semarang beriklim laut tropis dan  
mendapat pengaruh angin muson, namun udaranya cukup panas. Temperaturnya 
rata-rata mencapai 25-270C, letaknya di dua daerah yang berlawanan keadaannya, 
ialah daerah bukit Candi yang disebut Kota Atas dan di dataran rendah yang 
disebut Kota Bawah.
9
 
Daerah bukit Candi yang berhawa sejuk terletak di antara 25-250 meter di 
atas permukaan laut yang merupakan daerah pegunungan. Di bagian barat bukit 
mengalir Kali Kreyo yang akhirnya bertemu dalam suatu aliran yaitu Kali 
Semarang. Di bagian timur bukit mengalirlah Kali Candi dan Kali Jetak yang 
bertemu menjadi Banjir Kanal Timur di Semarang bagian bawah. Pengaruh iklim 
serta hujan yang tinggi itu mengakibatkan terjadinya erosi. Bahan-bahan erosi 
yang terbawa oleh beberapa sungai dari Kota Atas ke Kota Bawah. Faktor itulah 
yang menyebabkan muara sungai menjadi penuh Lumpur dan lumpur tersebut 
mengendap semakin tebal sehingga terjadilah beting atau gosong di pantai atau 
kanan-kiri muara sungai.
10
  
Menurut Bemmelen, penambahan daratan karena lumpur ini setiap tahun 
bertambah sekitar 8 meter sampai 12 meter, maka tidak mengherankan jika pantai 
Semarang itu semakin lama menjorok ke utara. Endapan lumpur yang menjadi 
beting dan gosong akhirnya membentuk pulau kecil di muka pantai diantaranya 
adalah Pulau Tirang.
11
 Pada abad IX dan X di Jawa Tengah ada kerajaan 
                                                 
9
 Soejosoempeno, Sejarah Kota Semarang. Pemerintah Daerah Kotamadya Dati II 
Semarang, 1979, hal 1. 
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 Soejosoempeno, ibid, hlm 1. 
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 Bemmelen dalam, ibid, hlm 1. 
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Mataram I yang ibukotanya terletak di daerah pedalaman. Pelabuhaan sebagai 
pintu gerbang keluar masuk daerah itu ialah suatu tempat di tepi pantai utara yaitu 
Bergota. Daerah Bergota pada waktu ini merupakan bukit di tengah kota 
Semarang, bukannya di tepi pantai lagi.
12
 Hal ini terjadi karena daerah di sebelah 
selatan Bergota yang dahulu merupakan selat, telah tertutup lumpur dan menjadi 
daerah dataran rendah, sedangkan pantai Semarang semakin ke utara ke muara 
sungai Semarang dan disanalah letak pelabuhan kota Semarang sekarang ini.  
Pada dasarnya penamaan suatu daerah (kota, dusun, kampong, sungai, 
gunung) berdasarkan pada ciri khas daerah itu, keadaan alam atau pemandangan 
mencolok disekitarnya. Menurut Serat Kandaning Ringgit Purwa Naskah KBG 
NR 7, lahirnya kota Semarang diawali pada tahun 1938 saka (1476), dengan 
datangnya utusan kerajaan Demak (Ki Pandan Arang) yang berperan dalam 
pengislaman di wilayah barat kerajaan Demak, di Semenanjung Pulau Tirang. 
Sesampainya di daerah ini, ia mendirikan pesantren. Di daerah yang subur ini 
tumbuh pohon asam (asem) yang yang masih jarang (arang). Muridnya dari 
waktu ke waktu semakin banyak dan tempat itu kemudian semakin dikenal 
banyak orang dengan sebutan Asem Arang atau Semarang. 
Pendapat lain menjelaskan bahwa sejarah kota Semarang berawal dari 
seorang putra mahkota Kesultanan Demak bernama Pangeran Made Pandan.
13
 
Pangeran ini diharapkan untuk menjadi penerus dari ayahandanya, yaitu Pangeran 
Adipati Sepuh atau Sultan Demak II. Setelah ayahanya meninggal Pangeran Made 
Pandan tidak ingin menggantikan kedudukan ayahnya. Pangeran Made Pandan 
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 Hugiono dalam Sejarah Kota Semarang, hlm 2. 
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bermaksud ingin menjadi seorang ulama besar dan melakukan perjalanan yang 
akhirnya sampai di suatu tempat yang terpencil. Di daearah itulah Pangeran Made 
Pandan mendirikan pondok pesantren untuk mengajarkan agama Islam. Pangeran 
Made Pandan membuka hutan baru dan mendirikan pemukiman serta membuat 
perkampungan. Di daerah tersebut banyak ditumbuhi pohon asam yang jaraknya 
berjauhan sehingga daerah tersebut disebutnya Semarang. Sebagai pendiri desa, 
Pangeran Made Pandan menjadi kepala daerah dan diberi gelar Ki Ageng Pandan 
Arang I.
14
 
Adanya pusat penyiaran agama Islam, menarik orang untuk datang dan 
bermukim di kota Semarang sehingga daerah ini semakin ramai. Selain sebagai 
daerah penyebaran agama Islam, kota Semarang juga dikenal sebagai pelabuhan 
yang penting sehingga pedagang-pedagang yang datang tidak hanya berasal dari 
sekitar kota Semarang namun juga dari Arab, Persia, Cina, Melayu dan juga 
Belanda (VOC). Bangsa asing tersebut akhirnya membuat pemukiman mereka di 
kota Semarang yang wilayah pemukiman mereka tersebut terkotak-kotak menurut 
etnis. Dataran muara Kali Semarang merupakan pemukiman orang-orang Belanda 
dan Melayu, di sekitar jalan Raden Patah bermukim orang-orang Cina, sedangkan 
orang Jawa menempati pemukiman di sepanjang Kali Semarang. 
Hadirnya para pedagang dari luar daerah khususnya orang Belanda di 
Indonesia yang kemudian menjadi penguasa kota Semarang akhirnya berdampak 
pada perkembangan kota yang cukup pesat. Belanda banyak sekali membangun 
fasilitas-fasilitas publik, membangun villa-villa, sehingga penduduk pribumi pun 
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juga mengembangkan perkampungannya. Kota Semarang telah menjadi pusat 
pemerintahan Belanda di Jawa Tengah. Selain berdampak pada penguasaan 
daerah, datangnya penguasa asing telah banyak mempengaruhi segi kehidupan 
masyarakat pribumi, termasuk segi kebudayaan beserta hasil-hasilnya. 
Percampuran gaya Eropa dan Indonesia yang meliputi tujuh unsur universal 
budaya menimbulkan budaya baru yang didukung sekelompok masyarakat 
penghuni kepulauan Indonesia, khususnya keluarga keturunan Eropa (Belanda) 
dan pribumi. Percampuran gaya hidup Belanda dengan gaya hidup pribumi 
khususnya Jawa ini disebut sebagai gaya hidup Indis.
15
 
Tabel 
Perkembangan Penduduk Semarang  
Tahun 1850-1941 
 
                            Tahun 
Suku Bangsa 
1850 1890 1920 1930 1941 
Pribumi  20.000 53.974 126.628 175.457 221.000 
Cina  4.000 12.104 19.720 27.423 40.000 
Timur Asing (Non Cina) 1.850   1.543 1.530 2.329 2.500 
Eropa  1.550 3.565 10.151 12.587 16.500 
Jumlah  29,000 71.186 158.036 217.796 280.000 
 
Sumber: Brommer dan Setiadi, 1995. Kota Lama Kota Baru, Sejarah Kota-Kota di 
Indonesia Sebelum dan Setelah Kemerdekaan. Penerbit: Ombak, hal 151. 
 
Melihat data penduduk di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
Semarang meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan perkembangan kota. 
Golongan Eropa sebagai bangsa penguasa, jumlahnya tidak terlalu banyak jika 
dibandingkan dengan golongan Cina dan pribumi. Jumlah golongan pribumi 
(Jawa) di Semarang menduduki jumlah yang terbesar namun dalam struktur sosial 
masyarakat kolonial golongan pribumi menempati struktur paling rendah, dan 
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 Djoko Soekiman, Kebudayaan Indis Dan Gaya Hidup Masyarakat Pendukungnya Di 
Jawa (Abad XVIII-Medio Abad XX). Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2000, hlm 8. 
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hanya beberapa persen saja yang menduduki posisi lebih baik. Di dalam struktur 
masyarakat Jawa golongan tersebut menduduki tempat teratas adalah golongan 
elit pribumi. 
Hubungan sosial pada zaman penjajahan Belanda kebanyakan didasarkan 
pada sistem kelas sosial yang disesuaikan dengan struktur sosial pada waktu itu. 
Struktur masyarakat Semarang sekitar tahun 1900-1930 terbagi atas tiga golongan 
masyarakat yaitu golongan orang Belanda dan Eropa, golongan Indo dan Timur 
Asing, serta golongan Bumiputera. Pengaruh diskriminasi ras ini dilihat dari 
struktur jabatan kepegawaian pemerintahan jelas sekali perbedaan yang mencolok 
antara pegawai kebangsaan Eropa dengan penduduk Bumiputera. Jabatan-jabatan 
tertentu di bidang pemerintahan diangkat dari penduduk Bumiputera sampai pada 
jabatan tingkat menengah sedangkan untuk jabatan kepegawaian yang lebih tinggi 
sebagian diisi oleh orang-orang Eropa atau Indo-Eropa. 
Sebelum menelaah lebih jauh mengenai penduduk Semarang perlu 
diketahui bahwa pada masa itu terjadi perkembangan sosial budaya dalam 
masyarakat. Di pulau Jawa muncul golongan sosial baru sebagai pendukung kuat 
kebudayaan Belanda-Jawa yang disebut kebudayaan campuran. Terdapat lima 
golongan masyarakat baru yang berpengaruh dalam kehidupan di kota Semarang 
yaitu Golongan elit birokrasi terdiri dari pamong praja bangsa Belanda dan 
pamong praja pribumi, Golongan priyayi birokrasi termasuk priyayi atau ningrat, 
Priyayi profesional terdiri dari sarjana hukum, insinyur, dokter, guru, Golongan 
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Belanda dan Indo yang secara formal masuk status Eropa, dan Wong cilik.
16
 
Adanya keanekaragaman penduduk yang ada di kota Semarang, maka 
berdampak pada pola kehidupan dan budaya yang berkembang pada saat itu. Dari  
keanekaragaman penduduk tersebut, maka untuk mengetahui budaya dari 
masyarakat itu perlu diketahui karakteristik dari masing-masing penduduk. 
1.   Orang-Orang Eropa  
Orang-orang Eropa di Semarang adalah orang Belanda dan keturunan 
Belanda-Indo yang menurut hukum termasuk kategori European. Orang-orang 
Eropa di Semarang pada awalnya bertujuan untuk berdagang dan mengadakan 
perluasan wilayah kekuasaan, namun pada perkembangannya orang-orang 
Belanda melakukan penyebaran agama Kristiani di wilayah ini.  
Kota Semarang setelah dikuasai oleh pemerintah Belanda, masyarakat 
keturunan Belanda menempati kedudukan paling penting dan tinggi dalam sistem 
pemerintahan. Suatu daerah yang dikuasai oleh Belanda dikenal dengan adanya 
diskriminasi ras yang ditanamkan oleh konsentrasi unsur-unsur Bumiputera pada 
jabatan-jabatan rendah dan lapisan atas yang terdiri atas golongan Eropa dan 
penduduk Bumiputera pada bagian yang paling bawah.
17
 Ciri sosial lainnya yaitu 
pembatasan dalam pergaulan sosial antara ras-ras tersebut. Orang Jawa dilarang 
memasuki perkumpulan-perkumpulan, lapangan olahraga, sekolah, tempat umum 
dan daerah tempat kediaman bangsa Belanda. 
Pada tahun 1900 kurang lebih ada 70.000 orang Eropa di Jawa. Mereka 
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sebagian kecil adalah Eropa totok lahir di negaranya dan datang ke Jawa yang 
mata pencahariannya sebagai pedagang dan pengusaha. Penduduk Eropa di Jawa 
kurang lebih berjumlah 75% yang terdiri dari masyarakat Indo-Eropa atau 
Eurasian. Tidak mengherankan apabila orang-orang Eropa mempunyai taraf 
pendidikan yang lebih baik karena ayah mereka memberi perhatian lebih sehingga 
mendapat pendidikan. Mereka bekerja dan menjadi tenaga teknis pada kantor-
kantor pemerintah dan departemen-departemen atau menjadi tenaga ahli dan 
tukang di pusat-pusat kota. 
Pada dasarnya orang-orang Belanda itu adalah kelompok golongan Indo-
Eropa sebagai keturunan dari perkawinan campuran antara Belanda totok dengan 
wanita pribumi yang biasanya berstatus Nyai atau Gundhik dalam hal ini tidak 
sebagai istri resmi.
18
 Perkawinan ini terjadi dikarenakan jumlah wanita totok di 
Indonesia tidak terlalu banyak. Di kalangan masyarakat Belanda ada diskriminasi 
ras antara golongan totok dan Indo yang tidak hanya didasarkan pada daerahnya 
tetapi juga karena perbedaan status sosialnya.  
Golongan Indo secara formal masuk status Eropa yang mempunyai 
tendensi kuat untuk mengidentifikasikan diri dengan pihak Eropa dengan 
masyarakat pribumi padahal golongan totok sendiri tidak ingin disamakan dengan 
golongan Indo. Menurut pandangan masyarakat pribumi, peradaban Barat tidak 
pernah dipandang tinggi dan hanya beberapa unsur yang dihargai antara lain 
pengajaran Barat, ilmu pengetahuan dan teknologi. Golongan Indo kurang 
berperan dalam memainkan peranan kepemimpinan karena kekuasaan, kekayaan 
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dan status tidak ada padanya. 
Minoritas golongan Indo untuk mengatasi rasa kurang percaya diri adalah 
dengan menunjukkan loyalitas kepada penguasa kolonial dan identitas ke-
Eropaan, dengan dasar tersebut golongan Indo berusaha berpegang pada 
establishment kolonial sehingga menjauhkan mereka dari golongan pribumi. Hal 
ini mengakibatkan kedudukan sosial dan politik amat sulit terutama pada masa 
meningkatnya gerakan nasionalitas.
19
 Zaman ini dikenal dengan zaman baru 
masuknya sebuah ekspansi, efisiensi dan kesejahteraan sehingga kegiatan 
perdagangan yang dilakukan berkembang pesat dan meningkat.
20
  
2.   Orang-Orang Timur Asing 
Golongan Timur Asing menempati urutan kedua setelah golongan 
masyarakat Belanda, yang mempunyai daya dagang yang sangat besar 
pengaruhnya terhadap perkembangan kota. Di dalam sistem hukum Belanda ada 
perbedaan yang nyata antara penduduk Timur Asing dengan penduduk pribumi. 
Perbedaan ini pada akhirnya menyebabkan semakin lebarnya jurang pemisah 
antara kedua golongan sosial tersebut. Orang Timur Asing digolongkan dalam 
Vreemde Oosterlingen dan orang Jawa termasuk dalam Inlanders atau pribumi. 
Penduduk yang termasuk dalam masyarakat Timur Asing antara lain orang 
Tionghoa, Arab, Cina dan bangsa lainnya. Pada dasarnya orang-orang Timur 
Asing juga meliputi dua golongan yaitu orang peranakan, bukan hanya orang 
Timur Asing yang lahir di Indonesia hasil perkawinan campuran dengan orang 
Indonesia, sedangkan orang totok bukan hanya orang Timur Asing yang lahir di 
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negeri asalnya.
21
  
Di sepanjang abad yang berikutnya kelompok-kelompok masyarakat Cina 
terus memainkan peranan yang sangat penting artinya di dalam kehidupan 
ekonomi dan sosial di negara-negara Jawa (kerajaan) yang terletak di daerah  
pedalaman.
22
 Pemerintah kolonial pada umumnya menginginkan penduduk Timur 
Asing (Tionghoa) untuk ditempatkan di suatu tempat tersendiri. Hal ini dilakukan 
guna menghindari terjadinya percampuran penduduk antara golongan pribumi dan 
masyarakat Tionghoa yang terjadi di kota Semarang. Masyarakat Tionghoa 
bertempat tinggal di suatu daerah yang disebut sebagai daerah Pecinan. 
Selain mengelompokkan masyarakat ke dalam suatu tempat atau kampung  
tersendiri berdasarkan etnisnya, karena dikawatirkan terjadi percampuran 
penduduk antar etnis, maka pemerintah Belanda mulai tahun 1906 mengeluarkan 
Staatsblad 1906 No. 120, penetapan mengenai gemeente Semarang. Surat 
keputusan ini juga berisi tentang tugas pemerintahan gemeente, yaitu mengatur, 
memperbaharui, membuka dan memelihara jalan-jalan dalam kota (mencakup 
pembuatan taman kota, selokan, jembatan, lapangan, papan nama jalan dan 
sebagainya),
23
 sehingga kota Semarang terlepas dari kabupaten dan memiliki 
batas kekuasaan pemerintahan kota praja (gemeente). Pada tahun 1916, Ir. D. de 
Longh diangkat menjadi walikota pertama di Semarang. Pembangunan terus 
ditingkatkan dan dibenahi dengan sistem administrasi pembangunan, dengan 
berkembangnya kota Semarang. Keberadaan gemeente Semarang baru terbentuk 
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pada tahun 1906, akan tetapi struktur pemerintahannya sudah ada meskipun baru 
dari tingkat bupati. Adanya gemeente yang dibentuk oleh pemerintah Belanda, 
maka keberadaan bupati yang sudah ada sebelumnya seolah-olah terputus, karena 
dengan adanya gemeente terbentuklah Pemerintahan Daerah Kota Besar 
Semarang.
24
 
Adanya gemeente yang dibentuk pemerintah Belanda, maka sejak saat itu 
berakhirlah pemerintahan centraal di kota Semarang, kecuali pemerintahan 
terhadap orang Bumiputera yang masih terus dijalankan secara sentral. 
Pemerintahan centraal ini untuk Inlands Bestuur, suatu pemerintah yang dipimpin 
oleh Bupati – Wedono - Asisten Wedono (Camat) – Lurah – Masyarakat.25 
Pemerintahan daerah Semarang sejak tahun 1906 itu dijalankan oleh Walikota 
(Burgemeester) dengan Badan Pengurus Harian (Colege van Burgemeester en 
Wethouders) dan Dewan Kota (Gemeenteraad). Anggota Stadsgemeenteraad itu 
ada 27 orang, terdiri dari 15 orang Belanda, 8 orang Bumiputera dan 4 orang Asia 
Timur Asing. Sedang Wethouders terdiri dari 4 orang, ialah 2 orang Belanda, 1 
orang Bumiputera dan 1 orang Cina.
26
 
Kedudukan Walikota (Burgemeester) sangat kuat sekali karena ia 
bertanggung jawab atas semua pegawai (Chef) dan badan yang ada dan diangkat 
dari pejabat Asisten Residen. Burgemeester diangkat oleh pemerintah pusat 
dengan syarat laki-laki paling sedikit berusia 30 tahun, sedangkan untuk 
keanggotaan balai kota paling sedikit berusia 21 tahun, dapat membaca dan 
menulis dalam bahasa Belanda, Melayu dan bahasa daerah setempat serta 
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bertempat tinggal di daerah bersangkutan.
27
 Selain itu, dia juga menjadi Ketua 
Colege van Burgemeester en Wethouders dan Ketua Gemeenteraad. Sejak tahun 
1906 yang memimpin Gemeente Semarang sebelum ada Burgemeester adalah 
Gemeenteraad yang diketuai oleh Hoofd van Plaatselijk Bestuur. Mereka antara 
lain:
28
 
a. L.R. Priester   : 1906 - 1910 
b. P.K.W. Kern   : 1910 - 1913 
c. Van Der Ent   : 1913 - 1914 
d. J.W. Meyer Banneft  : 1914 - 1915 
e. J.A.H.S. Hanozet Gordon : 1915 – 1916 
Pada tahun 1916 Dewan Kota Praja mengajukan 3 calon pemerintah pusat 
(Gubernur Jenderal). Ada keterangan bahwa sejak 1906-1916 yang memimpin 
Gemeente Semarang adalah Gemeenteraad (Dewan Kota Praja) yang diketuai 
oleh Hoofd van Plaatselijk Bestuur atau asisten Residen Belanda di Semarang, 
sedangkan sejak tahun 1916 telah dipimpin oleh Burgemeester (Walikota), 
mereka antara lain:
29
 
a. Ir.D. De Longh : 1916 – 1927 
b.   A. Bagchus  : 1927 – 1936 
c.   E. Boissevain  : 1936 – 1942 
Pembentukan pemerintah otonom kota, karisidenan, kabupaten dan 
propinsi menyebabkan terdapatnya dua macam bentuk pemerintahan (Dualistis), 
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yaitu pemerintahan yang dijadikan orang Eropa dan pemerintahan tradisional yang 
dijalankan oleh pamong praja bangsa Indonesia yaitu dari bupati sampai pada 
asisten wedana. Bangsa Belanda juga menguasai pemerintah dan pamong praja 
bangsa Indonesia.
30
 
Pemerintahan Kota Besar Semarang buatan Belanda ini berakhir ketika 
tentara Jepang menduduki Indonesia pada tahun 1942. Waktu itu tentara Jepang 
membentuk Pemerintah Daerah Semarang yang dikepalai oleh seorang militer 
(Shitjo) dan didampingi dua orang wakil (Fuku Shitjo) seorang Jepang dan 
seorang bangsa Indonesia. Pemerintah dijalankan secara sentral di bawah 
pimpinan Kepala Daerah Karesidenan (Shuu), sedang pemerintahan Bumiputera 
dihapus. Jadi waktu itu Pemerintah Daerah Kota Semarang mencakup semua 
urusan penduduk kota sehingga Bupati Semarang tidak mempunyai kedudukan 
dan tugas sama sekali. Kepala daerah atau Shitjo itu kedudukannya lebih kuat dari 
Burgemeester, karena pada waktu itu kekuasaan ada ditangan militer dan Shitjo 
adalah seorang militer. Di dalam menjalankan tugasnya Shitjo dan Fuku Shitjo 
didampingi satu Dewan Pertimbangan (Hookookai) yang beranggotakan 20 orang, 
sedangkan yang menjadi Shitjo pada masa itu adalah Hikokichi Arima.
31
 
Setelah kemerdekaan Republik Indonesia diproklamasikan, pemerintah 
daerah kota Semarang belum dapat menjalankan tugas karena Semarang masih 
diduduki Belanda, tetapi pada akhir tahun 1945, tercatat sebagai Walikota 
Semarang adalah Mr. Imam Soedjahri. Usahanya untuk membentuk pemerintahan 
pada tahun 1945 tidak berhasil. Pada tahun 1946, Inggris atas nama Sekutu 
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menyerahkan kota Semarang kepada Belanda tanggal 16 Mei 1946. Kemudian 
pada tanggal 3 Juni 1946, Mr. Imam Soedjahri beserta para pegawai ditangkap 
Belanda. 
Selama masa pendudukan Belanda hingga pemulihan kedaulatan yaitu 
pada tanggal 27 Desember 1949, pemerintah daerah kota Semarang tidak dapat 
dilaksanakan, sementara daerah pedalaman atau pengungsian sejak tahun 1946, 
tetap dilaksanakan pemerintah daerah kota Semarang dengan tugas utama 
mengurus soal gaji dan kedudukan para pegawai yang diperintahkan 
meninggalkan daerah pendudukan Belanda. Pemerintah daerah dalam 
pengungsian itu dapat berjalan hingga Desember 1948, berturut-turut di daerah 
Purwadadi, Gubug, Kedungjati, Salatiga dan akhirnya di Yogyakarta. Mereka 
yang memimpin berturut-turut ialah Raden Patah, Raden Prawoto Soedibyo dan 
Mr. Icksan. 
Pemerintahan pendudukan Belanda (Recomba) berusaha membentuk 
kembali (Stadsgemeente Semarang) di bawah pimpinan Burgemeester R. Slamet 
Tirtosoebroto tetapi tidak berhasil, sebab beberapa bulan kemudian setelah 
pemulihan kedaulatan, dia harus menyerahkan kekuasaannya kepada Komandan 
KMKB Semarang pada bulan Februari 1950. Selanjutnya pada tanggal 1 April 
1950 Mayor Soehardi Komandan KMKB menyerahkan kepemimpinan 
pemerintahan daerah Semarang kepada Mr. Koesoebijono Hadinoto, pegawai 
tinggi dari Kementerian Dalam Negeri di Yogyakarta. 
Walikota Mr. Koesoebijono Hadinoto inilah sejak tanggal 1 April 1950 
membangun kembali Pemerintahan Daerah Kota Besar Semarang. Dia 
 45 
menyiapkan dan menyusun kembali Jawatan serta bagian-bagian yang diperlukan 
oleh pemerintah daerah serta segala prasarana dan peralatan bagi lancarnya 
pemerintahan daerah. Pemerintahan daerah yang dipimpin oleh Mr. Koesoebijono 
Hadinoto yang disebut Eenhoofdig-bestuur ini berjalan sampai terbentuknya 
DPRD berdasarkan UU Nomer 16 Tahun 1950.
32
 
3.   Orang-Orang Pribumi 
Dari jumlah penduduk yang semakin bertambah tersebut, penduduk 
pribumi menempati jumlah yang paling besar. Golongan ini mempunyai struktur 
masyarakat sendiri. Adapun struktur masyarakat pribumi di Semarang pada masa 
kolonial tidak terlepas dari kondisi daerah tersebut yang merupakan daerah 
kawasan perdagangan. Masyarakat pribumi terbagi dalam dua golongan sosial 
yang besar yaitu golongan atas yang terdiri dari bangsawan dan priyayi, serta 
golongan yang terdiri dari para petani, pedagang, tukang, pengrajin dan 
sebagainya. 
Golongan bangsawan atau priyayi mempunyai etiket dan etika dalam 
kehidupan sehari-hari.
33
 Golongan atas atau priyayi mempunyai gaya hidup yang 
sangat berbeda dengan masyarakat golongan bawah (wong cilik). Golongan ini 
menunjukkan gaya aristokrat dengan kebebasan, makanan dan pakaian, serta 
simbol-simbol yang menunjukkan bahwa mereka adalah golongan elit. Di lain 
pihak golongan bawah yang biasa disebut sebagai wong cilik menunjukkan sifat 
yang sungguh berbeda karena golongan ini mempunyai kebiasaan polos, terbuka 
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dan kasar.
34
 
Kedudukan tinggi dalam hierarki kepegawaian Indonesia diberikan atas 
dasar keturunan dan politik kolonial yang baru membuat pendidikan sebagai 
supplement pada asal keturunan dan dalam ukuran waktu dan keadaan tertentu 
pendidikan dijadikan sebagai ukuran utama. Hal ini didorong dengan munculnya 
elit profesional. Pada awal abad ke-20, perluasan pola kepemimpinan masyarakat 
Indonesia hampir merupakan suatu perkembangan khusus di kalangan kelompok 
priyayi sendiri dan jarak sosial tetap merupakan suatu kekuatan yang ampuh di 
kalangan elit. 
Pendidikan gaya Barat yang modern telah membuat golongan pribumi 
terserap dalam kehidupan orang Eropa, misalnya dengan penggunaan kata-kata 
Belanda dalam pembicaraan bahasa daerah mereka, mengenakan pakaian dan 
sepatu gaya Barat, kebiasaan mengunjungi restoran dan minum limun, menonton 
film, dan hal-hal yang berbau Barat lainnya.
35
 Di dalam struktur lapisan 
masyarakat, golongan tersebut tetap dianggap sebagai golongan pribumi meskipun 
pendidikannya tinggi. Hal ini disebabkan oleh adanya stratifikasi rasial yang 
diciptakan oleh pemerintah Belanda. Adanya golongan pribumi yang mempunyai 
kedudukan dalam pemerintahan Belanda (ambtenaren), tetap saja posisinya 
berada di bawah orang-orang Eropa.
36
  
Akibat adanya pertumbuhan penduduk yang sangat pesat, tanah-tanah di 
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kota menjadi semakin sempit.
37
 Lahan-lahan untuk pertanian menjadi berkurang, 
namun di lain pihak penduduk pribumi mulai mencari mata pencaharian lain, 
misalnya dengan berdagang kulit. Khususnya di daerah yang terkenal dengan 
sebutan kampung Kulitan.  
Adanya pekerjaan baru itulah mereka memperoleh keuntungan yang besar 
sehingga mampu membangun rumah-rumah yang besar dan mewah menyerupai 
bangunan-bangunan rumah tinggal para pejabat pemerintah kolonial Belanda. 
Para pengusaha dan pedagang inilah yang merupakan salah satu golongan yang 
berperan besar dalam perkembangan arsitektur gaya Indis di Semarang. 
 
C. Pendukung Kebudayaan Indis Dan Gaya Hidupnya 
1. Gaya Hidup Golongan Indis Sebelum Tahun 1900 
Kelompok pendukung kebudayaan pada masa ini kebanyakan adalah para 
pejabat kolonial, pemilik perkebunan dan para bangsawan. Seiring dengan 
masuknya modal swasta pada bidang-bidang pertanian maka budaya Indis tumbuh 
subur di lingkungan perkebunan. Kehidupan sosial dan ekonomi yang rata-rata 
lebih baik dibandingkan dengan masyarakat pribumi memungkinkan mereka 
untuk dapat bergaya hidup mewah.  
Di daerah pedalaman yaitu di kota-kota besar di Jawa, khususnya 
masyarakat Indis di Semarang dalam hidupnya mengacu pada kehidupan para raja 
dan bangsawan Jawa. Mereka berupaya menjaga prestise dan kedudukannya 
melalui berbagai cara agar dapat dibedakan dengan kelompok-kelompok 
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masyarakat lainnya. Pandangan hidup mereka sehari-hari dipengaruhi oleh 
pandangan hidup yang berakar pada dua budaya yaitu budaya Eropa dan Jawa. 
Kewibawaan, kekayaan dan kebesaran status mereka ditampilkan agar nampak 
lebih daripada masyarakat kebanyakan. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga 
kelangsungan mereka sebagai penguasa di Nusantara.
38
 
Di dalam membedakan status, kedudukan serta prestise dengan masyarakat 
kebanyakan hal ini dapat terlihat dengan gaya pembangunan rumah dan gaya 
hidup mereka sehari-hari. Pada pembangunan rumah tempat tinggal, bangsa 
Belanda pada awalnya mempunyai susunan tersendiri yang secara umum mirip 
dengan negeri asalnya. Sementara itu rumah-rumah peristirahatan di daerah 
pertanian dibangun menyesuaikan kondisi lingkungan alam sekitar. Hal ini 
menghasilkan suatu bentuk campuran budaya antara budaya arsitektur rumah 
Belanda dengan rumah tradisional Jawa. Bentuk campuran tersebut pada akhirnya 
menghasilkan rumah-rumah bergaya Indis.  
Rumah bergaya Indis ini mempunyai ciri bentuk bangunan ukuran yang 
besar dan luas. Kemewahannya terlihat dari berbagai ragam hias yang terdapat di 
rumah dan ditambah dengan penataan halaman serta lingkungan sekeliling dengan 
rapi dan kelengkapan berbagai macam perabot rumah tangga. Semua itu bisa 
dipergunakan sebagai tolak ukur derajat dan kekayaan pemiliknya. Gaya hidup 
yang cenderung mewah tersebut dijadikan sebagai sebuah lambang status sosial 
yang tinggi.  
Daya tarik khas Indis dan tradisi Eropa nampak dalam bangunan tiang-
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tiang dan dinding berplester tebal bergaya neo-klasik, sedangkan pengaruh Asia 
dapat dilihat dalam beranda depan, belakang dan samping serta taman luas yang 
melatarinya.
39
 Salah satu bagian rumah yang dianggap cukup penting artinya dari 
bangunan Indis adalah beranda rumah. Beranda cukup penting artinya karena di 
tempat inilah ikatan keluarga Indis terjalin. Masyarakat Indis memiliki kebiasaan 
untuk berkumpul dan minum teh di sore hari dan beranda rumah adalah salah satu 
tempat yang selalu digunakan. 
Kebiasaan pada pagi hari setelah bangun tidur mereka minum teh di 
serambi belakang dengan masih mengenakan pakaian tidur dan yang pria 
mengenakan baju takwa dengan celana atau sarung batik. Perempuannya 
mengenakan sarung batik dan baju tipis warna putih berhiaskan renda putih,
40
 
tetapi bila mereka berpergian untuk sebuah acara resmi pakaian Eropa tetap 
menjadi sebuah kewajiban. 
Di dalam urusan perkawinan, para pemilik perkebunan Indis mendidik 
anak-anak perempuan dengan hati-hati untuk menikah dengan seseorang dari 
lingkungannya sendiri atau dengan seseorang pendatang baru. Pendatang tersebut 
biasanya tidak memiliki harta kekayaan namun mereka sering kali membanggakan 
diri pada pendidikannya yang tinggi sebagai perwira tentara, pendeta, praktisi 
umum atau pegawai sebuah perusahaan dagang. Pernikahan tersebut diharapkan 
dapat membantu memperkuat ikatan dengan pusat kolonial serta juga untuk 
menyerap para pendatang baru ke dalam komunitas Indis. Hal ini menjadi 
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landasan bagi penegasan bersama yang berasal dari zaman VOC bahwa sekali 
seorang menikah dengan seorang Indis, selamanya mereka terikat dengan identitas 
Indis.
41
 
Pada abad ke-19, para pendatang baru yang juga disebut golongan totok 
tidak menempatkan dirinya berdiri sendiri sebagai kelas atas di Hindia-Belanda. 
Banyak pendatang baru dari kalangan kelas tinggi harus menyesuaikan posisinya 
dalam hukum Hindia-Belanda. Bahkan dalam konteks abad ke-19, ketika modal 
metropolitan pengaruhnya semakin terasa, para pendatang baru masih terserap 
dalam jaringan keluarga Indis. Jaringan sosial dan ekonomis Indis pada abad ke-
19 pada dasarnya merupakan jaringan keluarga. Keluarga yang memiliki posisi 
terbaik dalam ekonomi kolonial memiliki ikatan lama dengan Hindia-Belanda dan 
mereka jarang merupakan warga kulit putih yang asli (totok).
42
 
2. Para Pendukung Baru Kebudayaan Indis Setelah Tahun 1900 
Pada awalnya pendukung kebudayaan Indis adalah orang-orang Belanda 
baik yang totok maupun yang Indo, namun pada perkembangan selanjutnya 
golongan ini meluas sampai dengan penduduk pribumi. Di Semarang pada awal 
abad ke-20 bukan hanya golongan bangsawan saja yang menjadi pendukung 
kebudayaan Indis, golongan pengusaha atau pedagang juga mempunyai andil 
yang cukup besar dalam perkembangan budaya Indis.  
Perkembangan budaya Indis pada abad ke-20 didukung pula oleh situasi 
sosial politik yang berkembang pada saat itu. Adanya politk etis telah membuat 
golongan sosial baru pada masyarakat pribumi menjadi lebih dihargai. Golongan 
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sosial baru tersebut adalah para priyayi profesional yang mendapat pendidikan 
gaya Barat. 
Priyayi semula hanya mengacu pada golongan bangsawan yang turun-
temurun, kemudian oleh penjajah Belanda mereka telah dilepas dari ikatan 
kerajaan dan dijadikan pegawai pemerintah yang diangkat dan digaji. Golongan 
ini tetap mempertahankan dan memelihara tradisi keraton yang halus, kesenian, 
dan mistik Hindu-Budha. Priyayi ini dibedakan dari rakyat biasa karena memiliki 
gelar-gelar kehormatan dan dalam arti tertentu gelar tersebut berlaku secara turun-
temurun.
43
 Golongan ini sebelum tahun 1900 masih kuat dalam mempertahankan 
hubungan darah atau keturunan, namun menjelang tahun 1900 pembatasan ini 
mulai luntur sehingga sebutan priyayi bukan lagi berdasarkan keturunan tetapi 
dipandang dari fungsi sosial mereka. 
Masyarakat yang berkerja dalam kegiatan negara seperti pegawai 
administrasi Bumiputera telah mengembangkan golongan ini. Mereka semua 
mempunyai satu kesamaan yang umum yaitu pendidikan yang bergaya barat. 
Pendidikan tersebut membuka jalan bagi mereka pada dunia kolonial. Pada masa 
politik etis, modernitas menunjukkan sebuah kemajuan. Hal-hal yang berbau Barat 
sudah menjadi bagian dalam gaya hidup mereka. Di dalam novel “Student Hidjo”, 
bisa dicermati bahwa gaya hidup masyarakat pada masa tersebut sudah berbeda 
dengan gaya hidup sebelumnya. Dari gaya bicara dan percakapan, penggunaan 
bahasa Belanda yang dicampur dengan bahasa daerah menjadi percakapan mereka 
sehari-hari. Di pilihnya restauran sebagai tempat untuk berbincang-bincang adalah 
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hal yang belum pernah dilakukan oleh masyarakat Jawa tradisional. 
Percakapan mereka juga menunjukkan bahwa budaya Belanda 
kedudukannya lebih dominan, hal ini dikarenakan bangsa Belanda sebagai 
penguasa memiliki peranan yang sangat dominan sementara itu masyarakat 
pribumi hanya sebagai bangsa terjajah serta menyesuaikan diri dengan aparat.
44
 
Khususnya kaum muda yang telah mendapatkan pendidikan Barat melakukan hal-
hal yang berbau modern dan berbau Belanda. Mereka menggunakan kata-kata 
Belanda dalam pembicaraan bahasa daerah mereka, mengenakan pakaian dan 
sepatu gaya Barat, kebiasaan mengunjungi restoran dan minum limun, menonton 
film dan hal-hal yang berbau Barat lainnya. Kegiatan ini sering dilakukan oleh 
golongan priyayi termasuk mereka yang tinggal di kota-kota kecil.
45
 
Di awal abad ke-20 hal-hal yang berbau Eropa (Belanda) ternyata sudah 
masuk dalam keseharian keluarga priyayi, salah satunya adalah kebiasaan makan 
sehari-hari. Seperti layaknya orang-orang Belanda, para ambtenaren pribumi 
banyak yang meniru kebiasaan makan orang-orang Belanda. Golongan bangsawan 
lebih banyak lagi menyerap kebiasaan dan gaya hidup Belanda. Di awal abad 20 
ini mereka sering mengadakan pesta-pesta pernikahan yang dikhususkan bagi 
mereka para pejabat Belanda bahkan ada yang menyelenggarakan lebih dari satu 
kali pesta untuk mereka. Pada pesta perjamuan, baik yang merupakan perjamuan 
makan malam biasa atau perjamuan yang lebih besar seperti pesta pernikahan 
didahului dengan toast minuman anggur. Hal yang tidak pernah ditemui dalam 
kebiasaan dan gaya hidup tradisional Jawa.  
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Adanya pesta perjamuan makan maupun pesta didorong oleh adanya 
perkumpulan para priyayi atau warga keturunan yang sering berkumpul di satu 
tempat pertemuan. Di kota-kota kecil tempat pertemuan ini terkenal dengan nama 
soos, yang diambil dari bahasa Belanda sosieteit yaitu tempat pertemuan bangsa 
Belanda yang eksekutif. Di samping untuk keperluan rapat, soos juga menjadi 
tempat pertemuan publik yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan seperti 
kegiatan rekreasi, pementasan sandiwara, pesta sekolah dan lain sebagainya.
46
  
Pada awalnya kegiatan seperti tersebut dilakukan oleh orang-orang 
Belanda, namun pada perkembangannya banyak masyarakat pribumi yang 
melakukan kegiatan tersebut. Berawal dari sini, bisa dikatakan bahwa golongan 
intelektual ini merupakan golongan pendukung kebudayaaan Indis yang baru. 
Golongan pribumi yang diangkat menjadi pejabat pemerintahan 
disarankan untuk memperkenalkan dan mendidik keluarganya dengan kebiasaan 
dan gaya barat dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang telah diungkapkan di 
muka bahwa golongan lain yang memiliki peranan dan andil besar dalam 
perkembangan budaya Indis di awal abad 20 adalah golongan pedagang. Di dalam 
gaya hidupnya, para saudagar ini mengacu pada kehidupan para bangsawan 
kerajaan dan bangsa Eropa, namun dalam pembangunan rumah mereka mampu 
membangun rumah mewah layaknya rumah pejabat Belanda. Banyak bangunan 
rumah para saudagar ini dilengkapi dengan cermin di pendapa rumah, 
menggunakan tiang rumah yang kokoh dan berukir serta lantai dari marmer. 
Biasanya pada rumah-rumah orang kaya akan dijumpai pintu gerbang bersusun 
seperti gerbang rumah para bangsawan di keraton dan pintu tersebut dilengkapi 
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dengan ukiran crown, semacam lambang mahkota kerajaan Belanda.
47
 Dari 
struktur gerbang tersebut bisa dilihat adanya campuran ciri bangunan tradisional 
dengan ciri-ciri dari bangunan Belanda. 
Kebudayaan Indis bila disamakan dengan budaya “priyayi baru” atau 
priyayi bukan bangsawan memiliki ciri gaya hidup sebagai suatu golongan 
masyarakat yaitu memiliki kompleksitas simbolis yang menunjukkan karakteristik 
priyayi. Akibat pertemuan dan percampuran peradaban Jawa dan Eropa (Belanda) 
melahirkan gaya budaya campuran (bazar cultuur) yang terasa aneh bagi bangsa 
Eropa sendiri maupun masyarakat Jawa.
48
  
Ekspansi kekuasaan kolonial yang dimulai pada abad ke-19, merupakan 
gerakan kolonialisme yang membawa dampak perubahan bukan hanya pada 
bidang politik dan sosial saja, namun juga memberi dampak pada kebudayaan di 
negara koloni mereka. Pengusaha perkebunan di tanah jajahan melahirkan kondisi 
lingkungan yang berbeda. Bentuk dan orientasi lingkungan perkebunan lebih 
tertuju ke dunia luar menjadikan perkebunan seolah-olah terpisah sendiri dengan 
lingkungan agraris setempat. Dari latar belakang inilah pada mulanya kebudayaan 
Indis berkembang. 
Seiring dengan perkembangan abad 20, modernisasi dan hal-hal yang 
berbau Eropa telah mulai masuk dan menyatu dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat, bergesernya gaya hidup masyarakat serta kebudayaan Indis 
berkembang dengan subur. Serta didukung oleh golongan priyayi dan pedagang, 
kebudayaan Indis cukup memberikan warna yang lain dalam perkembangan kota 
Semarang. 
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BAB III 
ARSITEKTUR BANGUNAN INDIS DI SEMARANG 
 
A.  Perkembangan Arsitektur Indis di Semarang 
Percampuran budaya Eropa (Belanda) dengan budaya lokal yang meliputi 
seluruh aspek tujuh unsur universal budaya
1
, menimbulkan budaya baru yang 
didukung oleh sekelompok masyarakat penghuni kepulauan Indonesia yang 
disebut dengan budaya Indis. Budaya Indis kemudian ikut mempengaruhi gaya 
hidup masyarakat di Hindia-Belanda. Gaya hidup Indis ikut mempengaruhi 
kehidupan keluarga pribumi melalui jalur-jalur formal misalnya melalui media 
pendidikan, hubungan pekerjaan, perdagangan dan lain sebagainya. Selain gaya 
hidup dengan berbagai aspeknya, bangunan rumah tinggal mendapat perhatian 
dalam perkembangan budaya Indis karena rumah tempat tinggal merupakan 
tempat untuk ajang kegiatan sehari-hari. 
Arsitektur Indis merupakan hasil dari proses akulturasi yang panjang. 
Akulturasi dirumuskan sebagai perubahan kultural yang terjadi melalui pertemuan 
yang terus menerus dan intensif atau saling mempengaruhi antara dua kelompok 
kebudayaan yang berbeda. Di dalam pertemuan budaya terjadi tukar-menukar ciri 
kebudayaan yang merupakan pembauran dari kedua kebudayaan tersebut atau 
dapat juga ciri kebudayaan dari kelompok yang lain, dan dalam penggunaannya 
cenderung diartikan hanya terbatas pada pengaruh satu kebudayaan atas 
kebudayaan yang lain (unilateral), misalnya dalam hal ini pengaruh kebudayaan 
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modern terhadap kebudayaan primitif.
2
 
Proses akulturasi tersebut bisa muncul bila ada: (i) golongan-golongan 
manusia dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda-beda, (ii) saling bergaul 
langsung secara intensif untuk jangka waktu yang relatif lama, sehingga (iii) 
kebudayaan-kebudayaan dari golongan tersebut masing-masing berubah dan 
saling menyesuaikan diri menjadi kebudayaan campuran.
3
 Proses yang timbul 
tersebut bisa terjadi jika terpenuhinya suatu prasyarat yaitu bila terjadi saling 
penyesuaian diri sehingga memungkinkan terjadi kontak dan komunikasi sebagai 
landasan untuk dapat berinteraksi dan memahami diantara kedua etnis.
4
 
Keadaan alam tropis pulau Jawa menentukan dalam mewujudkan hasil 
karya budaya seperti bentuk arsitektur rumah tinggal, cara berpakaian, gaya hidup 
dan sebagainya. Wujud dari isi kebudayaan yang terjadi dalam proses akulturasi 
itu ada tiga macam, yaitu:
5
  
a. berupa sistem budaya (cultural system) yang terjadi dari gagasan 
pikiran, konsep, nilai-nilai, norma, pandangan, undang-undang, dan 
sebagainya, yang berbentuk abstrak yang dimiliki oleh pemangku 
kebudayaan yang bersangkutan merupakan ide-ide (ideas). Cultural 
System ini kiranya tepat disalin dalam bahasa Indonesia dengan “tata 
budaya kelakuan”.  
b. berbagai aktivitas (activities) para pelaku seperti tingkah berpola 
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upacara-upacara yang wujudnya kongkret dan dapat diamati yang 
disebut sosial sistem atau sistem kemasyarakatan yang berwujud 
kelakuan.  
c. berwujud benda (artifacts), yaitu benda-benda, baik dari hasil karya 
manusia maupun hasil tingkah lakunya yang berupa benda yang 
disebut material culture atau hasil karya kelakuan. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa jauh sebelum 
kedatangan bangsa Belanda, di pulau Jawa telah ada pendatang yang berasal dari 
India, Cina, Arab dan Portugis. Mula-mula orang-orang Belanda itu hanya datang 
untuk berdagang tapi belakangan menjadi penguasa. Pada awalnya mereka 
membangun gudang-gudang untuk menimbun rempah-rempah. Adanya modal 
yang sangat besar dan kuat Vereenigde Oost-Indische Compagnie (VOC) 
mendirikan gudang penyimpanan dan kantor dagang. Sekelilingnya diperkuat 
dengan benteng pertahanan sekaligus digunakan sebagai tempat tinggal. 
Benteng semacam ini menjadi hunian pada masa-masa awal orang Belanda 
di pulau Jawa. Segala kesibukan perdagangan dan kehidupan sehari-hari berpusat 
di benteng. Gubernur Jenderal Valckenier (1737-1741) adalah pejabat tertinggi 
terakhir yang tinggal dalam benteng. Setelah itu, para gubernur jenderal 
penggantinya tinggal di luar benteng setelah keadaan di luar kota aman, secara 
bertahap mereka berani bertempat tinggal dan membangun rumah di luar tembok 
kota. 
Para pejabat tinggi VOC membangun rumah-rumah peristirahatan dan 
taman luas, yang lazim disebut landhuis dengan patron Belanda dari abad XVIII. 
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Ciri-ciri awalnya masih dekat sekali dengan bangunan yang ada di Belanda. 
Secara perlahan mereka membangun rumah bercorak peralihan pada abad XVIII. 
Contoh peralihan menuju ke bentuk rumah gaya Indis yang dibangun pada abad 
ke-18 antara lain rumah Japan, Citrap dan Pondok Gede. Cirinya bilik-bilik 
berukuran luas dan banyak. Ini menunjukkan bangunan landhuis dihuni oleh 
keluarga beranggota banyak yang terdiri atas keluarga inti dengan puluhan bahkan 
ratusan budaknya. Gaya hidup semacam di landhuizen seperti itu tidak dikenal di 
negeri Belanda.6 
Di Semarang ciri-ciri bangunan rumah bergaya Indis salah satu contohnya 
adalah bekas bangunan rumah tempat tinggal Residen Semarang yang sekarang 
dijadikan sebagai Rumah Dinas Gubernur Jawa Tengah. Rumah ini memiliki 
bentuk bangunan yang besar dan luas. Kemewahannya terlihat dari berbagai 
ragam hias yang terdapat di rumah ini. Hal ini bisa dipergunakan sebagai tolak 
ukur derajat dan kekayaan pemiliknya. Gaya hidup yang cenderung dijadikan 
sebuah lambang status sosial yang tinggi. Rumah ini dikenal masyarakat 
Semarang dengan sebutan De Vredestein atau Istana Perdamaian. 
Pada akhirnya lama-kelamaan kota-kota pionir dalam hal ini kota 
Semarang yang terletak di hilir sungai dianggap kurang sehat karena dibangun di 
atas bekas rawa-rawa. Mereka kemudian memindahkan tempat tinggalnya ke 
pemukiman baru di daerah pedalaman Jawa yang dianggap lebih baik dan sehat. 
Di daerah ini mereka mendirikan rumah tempat tinggal dan kelengkapannya yang 
disesuaikan dengan kondisi alam dan kehidupan sekeliling dengan mengambil 
                                                 
6
 Djoko Soekiman, ibid, hlm 4. 
 59 
unsur budaya setempat. 
Ciri-ciri Belanda pada bangunan rumah Indis pada tingkat awal bisa 
dimengerti karena pada awal kedatangan mereka membawa kebudayaan murni 
dari negeri Belanda. Akibatnya lama-kelamaan budaya mereka bercampur dengan 
kebudayaan Jawa sehingga hal tersebut ikut mempengaruhi gaya arsitektur rumah 
mereka. Selain itu, perubahan pada bangunan mereka dikarenakan iklim dan 
cuaca yang berbeda antara di negeri Belanda dengan di tanah Jawa sehingga 
bangunan mereka disesuaikan dengan iklim dan lingkungan setempat. 
Rumah sebagai tempat tinggal merupakan salah satu kebutuhan hidup 
yang utama bagi manusia di samping kebutuhan sandang dan pangan. Oleh sebab 
itu, rumah dibutuhkan manusia bukan hanya sebagai tempat tinggal namun juga 
sebagai tempat berlindung dari ancaman alam. Di dalam menempati suatu 
bangunan rumah, pemiliknya berusaha untuk mendapatkan rasa senang, aman dan 
nyaman. Untuk mendapatkan ketenteraman hati dalam menempati bangunan 
rumah ini, orang berusaha untuk memberi keindahan pada bangunan tempat 
tinggalnya maka dipakailah berbagai macam hiasan, baik hiasan yang 
konstruksional atau yang tidak konstruksional.
7
 
Arsitektur bukan hanya sebuah bangunan atau monumen yang tanpa jiwa. 
Arsitektur rumah tinggal sebagai hasil budaya merupakan perpaduan karya seni 
dan pengetahuan tentang bangunan sehingga arsitektur juga menjelaskan berbagai 
aspek keindahan dan konstruksi bangunan. Seorang arsitektur dituntut bukan 
hanya membangun sebuah bangunan semata tetapi juga harus memperhatikan 
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aspek-aspek lainnya sehingga memiliki jiwa dan karakter yang menjadi ciri khas 
dari sebuah bangunan. 
Gaya atau style dapat dijadikan identifikasi dari gaya hidup, gaya seni 
budaya atau perubahan suatu masyarakat. Suatu karya yang berupa sebuah 
bangunan atau barang dapat dikatakan mempunyai gaya bila memiliki bentuk 
(vorm), hiasan (versening) dan benda itu selaras (harmonis) sesuai dengan 
kegunaan dan bahan materiil yang digunakan.
8
 
Sebuah karya arsitektur merupakan sebuah karya seni yang rumit karena 
memadukan imajinasi khusus yang digabungkan dengan teori-teori bangun ruang, 
sehingga harus dipelajari dan disertai dengan latihan-latihan, serta percobaan-
percobaan berulang kali. Di dalam arsitektur bangunan ada tiga unsur yang harus 
diperhatikan yaitu masalah kenyamanan (convinience), kekuatan atau kekukuhan 
(strength), dan keindahan (beauty). Ketiga faktor tersebut selalu hadir dan saling 
berkaitan erat dalam struktur bangunan yang serasi. Seorang arsitek yang arif 
tidak akan mengabaikan ketiga faktor tersebut karena faktor ini merupakan dasar 
penciptaan yang memberikan efek estetis.
9
 
Seorang arsitek berkebangsaan Belanda yang bernama Henri Maclaine 
Pont berpendapat bahwa selain bentuk dan fungsi bangunan ada hal lain yang 
sama pentingnya yaitu adanya hubungan logis antara bangunan dengan 
lingkungan. Hal ini bisa diadaptasikan oleh orang-orang Belanda sebelum 
Maclaine Pont datang di Hindia Belanda. Bangunan-bangunan rumah landhuis 
mengadaptasikan bangunan-bangunan Eropa serta keindahan dari ornamen-
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ornamennya. Dari sini, terciptalah bangunan-bangunan bergaya Indis yang mewah 
dan tidak lagi seperti bangunan di negeri asalnya. 
Orang-orang Belanda yang datang dan menetap di Indonesia telah mampu 
menjawab tantangan dari alam lingkungan Jawa yang tropis. Di dalam proses 
membangun tempat tinggalnya mereka mampu menyesuaikan diri dengan baik 
terhadap lingkungan alam setempat. Selain struktur bangunan yang disesuaikan 
dengan fungsi dari tiap-tiap bagian rumah mereka perhatikan dengan ketat.  
Gaya hidup sehari-hari dari golongan Indis ini menjadikan perlu adanya 
penyesuaian pada bagian-bagian rumah yang mereka tempati. Seperti yang telah 
dibahas pada Bab II, bahwa kebiasaan sehari-hari dari masyarakat Indis ini selalu 
menunjukkan kemewahan yang menjadi simbol prestise mereka. Aktifitas yang 
tidak bisa dilewati dalam keseharian mereka seperti acara minum teh, tidak bisa 
dilakukan di bagian dalam rumah, karena acara minum teh merupakan sebuah 
cara untuk menjalin hubungan kekeluargaan, maka diperlukan suatu tempat 
dengan suasana santai. Oleh sebab itu, dipilihlah bagian beranda rumah. Selain 
tempat ini luas, penghuninya bisa menikmati hijau tanaman yang dirawat dengan 
baik di halaman sekitar mereka sehingga menambah kesejukkan alam sekitar 
tempat tinggal mereka.  
Masyarakat Indis sangat memuja gaya hidup mereka sehingga 
bangunannya sangat mewah dan megah yang dihiasi dengan ornamen-ornamen 
yang sangat menawan. Ini dikarenakan dalam membangun tempat tinggalnya 
faktor kenyamanan, kekuatan dan keindahan bangunan sangat mereka perhatikan. 
Tidak mengherankan apabila sampai sekarang karya-karya arsitektur Indis tetap 
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kokoh berdiri walaupun telah melewati usia lebih dari satu abad lamanya, dan 
yang lebih mengesankan adalah bangunan tersebut tetap serasi bersanding dengan 
bangunan-bangunan modern yang berdiri disekitarnya. 
Bangsa Belanda sebagai penguasa di tanah Jawa tetap terpengaruh oleh 
seni dan budaya lokal khususnya dalam membangun rumah tinggal mereka. 
Barlage menyebutnya sebagai Indo-Europeesche bowkunts.
10
 Di dalam kasus ini 
proses akulturasi sangat berperan dalam perkembangan arsitektur Indis. 
Bangunan bergaya Indis bukan hanya terdapat di pusat kota saja namun di 
kota-kota kecil juga banyak berdiri rumah-rumah bergaya Indis. Misalnya rumah-
rumah dinas pejabat-pejabat tinggi Belanda. Di Semarang terlihat rumah pejabat 
yang memiliki corak Indis dan sampai sekarang struktur bangunannya masih 
terawat keasliannya. Tidak banyak dokumen-dokumen tertulis yang menuliskan 
tentang sejarah bangunan tersebut, namun gambaran kemewahan gaya hidup 
mereka dapat dilihat melalui bangunan-bangunan Indis yang masih berdiri sampai 
sekarang, baik yang masih terawat maupun yang hanya tinggal puing-puing 
reruntuhannya saja. 
Bangunan Indis walaupun tidak semuanya dibangun dengan mewah 
layaknya istana, namun dapat diketahui dengan adanya campuran gaya Eropa 
klasik yang nampak melalui tiang-tiang dan dinding-dinding berplester tebal yang 
dipadukan dengan unsur tradisional yang dapat ditelusuri lewat adanya beranda 
depan, samping, dan belakang, serta taman luas yang melatarinya. Nuansa alam 
Jawa yang sejuk tergambar dengan berbagi tumbuhan yang menambah kesejukan 
                                                 
10
 Barlage dalam ibid, hlm 17. 
 63 
rumah mereka. 
Pada awalnya model rumah seperti ini dibangun oleh orang-orang Belanda 
di luar kota sebagai tempat peristirahatan. Bangunan besar dan mewah tersebut 
menyerupai istana dengan ruangan yang dingin karena atap dibangun sangat 
tinggi yang dilengkapi dengan galeri dan teras marmer, namun secara bertahap 
bangunan-bangunan ini terserap menjadi wilayah pinggiran kota akibat dari 
perluasan dan perkembangan kota.  
Gaya arsitektur yang mengambil dan dipengaruhi corak landhuis tersebut 
oleh Akihary disebut sebagai gaya arsitektur Indische Empire Style.
11
 Gaya 
Indische Empire tidak saja diterapkan dalam rumah tempat tinggal saja, tetapi 
juga pada bangunan umum yang lain seperti gedung-gedung pemerintahan, 
gedung societeit, dan sebagainya. Pada akhirnya gaya arsitektur ini meluas bukan 
di kalangan orang-orang Belanda, namun juga pada bangunan-bangunan rumah 
tinggal pribumi terutama mereka yang secara ekonomi merupakan orang-orang 
borjuis khususnya para saudagar.  
Ciri khas dari bangunan-bangunan Indis ini adalah adanya halaman yang 
luas dengan bangunan besar yang memiliki tiang-tiang dan kolom-kolom besar di 
depannya. Hal ini untuk memberikan kesan mewah, megah, dan wibawa dari 
golongan orang-orang Eropa sebagai penguasa di tanah jajahannya, sehingga gaya 
bangunan seperti ini jelas membutuhkan tanah yang cukup luas.  
Gaya bangunan seperti ini sebenarnya mengambil gaya arsitektur Perancis 
yang dikenal dengan nama Empire Style. Di Hindia-Belanda gaya tersebut 
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 Akihary dalam Hadinoto dan Paulus. H. Soehargo, Perkembangan Kota dan Arsitektur 
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diterjemahkan secara bebas sesuai keadaan setempat. Dari hasil penyesuaian ini 
terbentuklah gaya yang bercitra kolonial yang disesuaikan dengan lingkungan 
serta iklim dan tersedianya material.
12
 Akibat dari perkembangan kota dan 
ledakan penduduk yang cukup pesat di Semarang pada awal abad 20, arsitektur 
gaya Indische Empire ini terpaksa menyesuaikan diri. Adanya halaman yang luas 
dan model bangunan yang besar dan megah tidak bisa lagi dibangun karena tanah-
tanah perkotaan semakin sempit. Akibat dari semakin sempitnya tanah-tanah 
perkotaan membuat arsitektur Indis harus menyesuaikan diri termasuk juga detail-
detail bangunannya.  
Bangunan-bangunan megah dan mewah yang mungkin dibangun pada 
masa tersebut hanyalah bangunan-bangunan kantor dan fasilitas umum seperti 
stasiun kereta api. Sementara untuk bangunan rumah tinggal dengan model 
landhuis tidak memungkinkan lagi dibangun di Semarang, kalaupun ada rumah 
tersebut milik orang yang sangat kaya. 
Pendirian sebuah bangunan dengan menggunakan model bangunan 
Belanda semula sangat terkait oleh jiwa nasionalisme Belanda. Hal demikian 
dapat dimengerti karena mereka membawa seni bangunan Belanda kemudian 
secara perlahan-lahan terpengaruh oleh alam dan masyarakat lokal yang asing 
bagi mereka, sehingga dalam membangun rumah tempat tinggal mereka, unsur-
unsur budaya dan iklim alam setempat selalu menjadi pengaruh yang kuat dalam 
corak bangunannya. Orang-orang Belanda sangat menguasai dan mencintai karya-
karya pertukangan hingga pada detail-detailnya. Misalnya dalam hal ini dinding 
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dan lantai terlihat pekerjaan mereka sangat halus dan terlihat sangat teliti dalam 
pengerjaannya. Tingginya kemampuan dan pengetahuan mereka ini diakui oleh 
ahli bangunan modern sekarang ini. Apabila ada kekurangannya atau 
kelemahannya hal ini adalah akibat kecerobohan masyarakat atau orang yang 
memberi tugas padanya.
13
 
Penguasaan karya-karya seni seperti arsitektur oleh orang-orang Belanda 
sangat dipengaruhi oleh jiwa dan semangat Renaissance yang melanda negara-
negara Eropa sekitar abad-15. Pada zaman ini orang-orang Eropa merasakan 
kegairahan menggabungkan penemuan-penemuan zaman klasik dengan penemuan 
mereka sendiri. Penggabungan ini menghasilkan penemuan yang mendorong 
kemajuan di bidang pengetahuan, kesusastraan, dan khususnya arsitektur, seni 
pahat dan seni lukis yang sejak saat itu hingga sekarang ini masih menjadi karya-
karya monumental bahkan sebuah keajaiban dunia.  
Pada masa Renaissance, masyarakat mencoba mengorek pelajaran dan 
pengetahuan dari zaman-zaman terdahulu. Mereka tidak hanya memberikan 
perhatian pada penemuan dan penertiban buku-buku Yunani dan Romawi semata, 
tetapi juga memilih unsur-unsur dalam pemikiran kuno yang dapat membantu 
manusia agar dapat menjalani kehidupan mereka dengan lebih baik dan lebih 
bertanggung jawab. Mereka bukan saja mencari ajaran tentang hukum, politik, 
dan seni tetapi untuk bimbingan kesulitan.
14
  
Kemegahan rumah tinggal masyarakat Indis akan lebih terlihat jelas 
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dengan diperkaya dengan interior dan perabot rumah mereka. Perabotan rumah 
yang penuh hiasan, barang-barang dari porselin, cermin-cermin berukuran besar, 
hiasan dari kaca (glass in lood) dan barang-barang mewah lainnya bukan hanya 
sebagai hiasan rumah semata, tetapi lebih menunjukan pada sebuah pamer 
kekayaan. Dari semua itu yang lebih penting adalah dijadikan sebagai petunjuk 
betapa tingginya selera seni serta perhatian akan karya-karya seni dari sang 
pemilik rumah. Akhirnya semua itu berujung pada prestise yang disandang oleh 
pemilik rumah.  
Pada rumah-rumah mewah hiasan-hiasan lukisan ikut menyemarakkan 
ruang sisi dalam yang anggun dan kaya akan hiasan interiornya. Ruang-ruang dan 
kamar-kamar yang berlangit-langit tinggi membuat rumah terasa sejuk. Hal ini 
menunjukkan bagaimana orang-orang Belanda beradaptasi dan menyesuaikan diri 
dengan cuaca tropis yang panas dan lembab. Sebagai contoh adalah bangunan 
Zuztermaatschappijen sekarang digunakan sebagai Kantor Perusahaan Umum 
Kereta Api. 
Tembok-tembok tebal yang terlihat kokoh ternyata memiliki fungsi 
sebagai isolator panas. Tembok-tembok tersebut terbuat dari batu alam atau batu 
bata. Untuk menangkal udara basah dan lembab dibuat lantai semacam ubin dan 
berbatur. Lantai ubin biasanya digunakan pada bangunan gudang, sementara 
lantai-lantai rumah terbuat dari marmer atau bahan lain yang mahal dengan corak 
yang indah. Hal ini menjadi sebuah petunjuk betapa masyarakat Indis sangat 
memuja gaya hidup mewah. Gaya hidup Indis merupakan suatu proses 
perkembangan sosial yang muncul dan tumbuh dari segolongan lapisan 
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masyarakat di Hindia-Belanda. Golongan bangsawan dan para terpelajar (kaum 
intelektual) yang mendapat pendidikan gaya Barat dan para pegawai Binenland 
Bestur (BB) dari berbagai tingkatan yang disebut priyayi adalah sebagian 
kelompok pendukung kebudayaan Indis yang masih ditambah dengan golongan 
pengusaha pribumi.
15
 
Sebagai suatu hasil perkembangan budaya campuran, budaya Indis 
menunjukkan suatu proses fenomena historis yang timbul dan berkembang 
sebagai jawaban terhadap kondisi-kondisi historis, politik, ekonomi, sosial dan 
seni budaya. Pada masa awal, penekanan terjadi unsur-unsur yang bersifat 
subyektif, baru kemudian gerakan tersebut berkembang sebagai gerakan sosial 
segolongan masyarakat kolonial untuk menciptakan kelas sosial tersendiri yang 
didukung oleh pejabat pemerintah kolonial khususnya oleh para priyayi baru dan 
golongan Indo-Eropa.
16
 Rumah Indis bila ditelusuri lebih dalam bukan hanya 
kemewahan saja yang terlihat, namun banyak sekali unsur budaya yang 
meliputinya. Percampuran gaya Eropa dengan gaya rumah tradisional membuat 
bangunan Indis memiliki gaya tersendiri yang berbeda dengan gaya arsitektur lain. 
 
B. Gaya dan Struktur Bangunan Indis di Semarang 
Adanya bangunan gaya Indis yang menjadi saksi bisu dari berbagai 
kejadian pada masa itu, baik peristiwa yang terjadi di dalamnya maupun peristiwa 
yang terjadi di sekitar bangunan itu sendiri. Oleh karena itu, bangunan selain 
mempunyai nilai arsitektural (ruang, konstruksi, teknologi dan lain sebagainya) 
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juga mempunyai nilai sejarah. Berdirinya suatu bangunan yang sudah sangat lama 
berdiri semakin membuktikan tingginya nilai sejarah dan budaya. 
Arsitektur kolonial  di Indonesia adalah fenomena budaya yang unik, tidak 
ada di tempat lain dan juga pada negara-negara bekas koloni. Di katakan demikian 
karena terjadi percampuran budaya antara penjajah dengan budaya Indonesia yang 
beranekaragam. Oleh karena itu, arsitektur kolonial di berbagai tempat di 
Indonesia, di satu tempat yang lainnya apabila diteliti lebih jauh mempunyai 
perbedaan-perbedaan dan ciri tersendiri.
17
 
Pada masa penjajahan Belanda, Indonesia mengalami banyak sekali 
pengaruh Occidental (Barat) dalam segi kehidupan termasuk kebudayaan. Hal 
tersebut antara lain dapat dilihat dalam bentuk tata ruang kota dan bangunan, 
namun tidak dapat dipungkiri bahwa para pengelola kota dan para arsitek Belanda 
tidak sedikit menerapkan konsep lokal atau tradisional di dalam merencanakan 
dan mengatur perkembangan kota, pemukiman, dan bangunan.
18
 
Seorang arsitek Belanda, H. Maclaine Pont selalu menekankan pendekatan 
terhadap budaya dan alam dalam membangun bangunan. Penekanannya selain 
pada kesatuan bentuk dan fungsi juga pada kesatuan dengan konstruksi sebagai 
perwujudan dari tradisi dalam hubungannya dengan arsitektur. Dari sini jelas 
menunjukkan bahwa, Maclaine Pont sangat tertarik kepada berbagai macam 
budaya setempat dan juga religi serta kepercayaan terutama pada arsitektur 
tradisonal Indosesia. Menurut pandangannya hal yang penting di dalam konsep 
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sebuah arsitektur adanya hubungan logis antara bangunan dengan lingkungan.
19
 
Sebelum kedatangan Belanda, sebenarnya sudah banyak bangsa-bangsa 
lain yang lebih dulu datang ke Indonesia, antara lain dari Cina, India, Vietnam, 
Arab dan Portugis. Kedatangan mereka memberi pengaruh pada budaya asli 
pribumi. Oleh sebab itu, dalam arsitektur tradisional juga sudah terkandung 
berbagai macam unsur budaya tersebut. Faktor lain yang ikut berintegrasi dalam 
proses perancangan antara lain faktor lingkungan, iklim dan cuaca, tersedianya 
material, teknik pembuatan, kondisi sosial politik, ekonomi, kesenian dan 
agama.
20
 
Kehadiran bangsa Belanda sebagai penguasa di pulau Jawa menyebabkan 
pertemuan dua kebudayaan yang jauh berbeda semakin kental. Kebudayaan Eropa 
(Belanda) dan Timur (Jawa) yang berbeda secara etnik dan struktur sosial 
membaur menjadi satu sehingga merasuk ke dalam sendi-sendi kehidupan 
masyarakat dimasa itu. Budaya campuran yang disebut dengan budaya Indis ini 
ternyata juga telah merasuk ke dalam seni arsitektur di Semarang.  
Perpaduan antara bentuk bangunan Belanda dan rumah tradisional oleh 
Barlage disebut dengan istilah Indo-Eropeesche Bowkuntst, Van de Wall 
menyebutnya dengan istilah Indische Huizen, dan Parmono Atmadi menyebutnya 
dengan istilah Arsitektur Indis.
21
 Sejarah seni yang mengkhususkan perhatian pada 
perkembangan gaya bangunan dengan mendasarkan ciri-ciri khusus suatu waktu 
menyebut gaya bangunan tersebut dengan istilah bergaya Indis atau Indische Stijl. 
Pengaruh asing pada berbagai rumah tinggal di daerah yang berlainan tidak akan 
                                                 
19
 Yulianto Sumalyo, ibid, hlm 9-10. 
 
20
 J. Pamudji Suptandar, op.cit. 
 
21
 Van de Wall dalam Djoko Soekiman, op.cit, hlm 7. 
 70 
sama karena adanya perbedaan kebutuhan dan status sosial penghuni, daerah dan 
lingkungan khususnya pada masa pengaruh kolonial Barat. 
Gaya atau style adalah bentuk yang tetap atau konstan yang dimiliki oleh 
seseorang atau kelompok baik dalam unsur-unsur kualitas maupun ekspresinya. 
Gaya dapat diterapkan sebagai ciri pada semua kegiatan seseorang atau 
masyarakat misalnya gaya hidup, seni, budaya atau peradabannya (life style: style 
of civilazation) pada waktu atau kurun waktu tertentu.
22
 Kata bergaya memiliki 
arti sebagai sesuatu yang mempunyai bentuk khusus. 
Bangunan-bangunan bergaya Indis memiliki corak dan bentuk khusus 
yang tidak akan ditemui di negeri asal dari orang-orang Belanda. Melalui proses 
memadukan gaya bangunan tradisional dengan gaya bangunan Eropa membuat 
bangunan-bangunan Indis memiliki gaya tersendiri, yaitu gaya Indis. Keindahan, 
kegunaan dan kesesuaian akan warna dan bahan yang selaras dengan bentuk dan 
hiasan dari bangunan tersebut serta dengan digabungkan kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dengan alam lingkungan setempat menunjukkan bahwa orang-
orang Belanda memahami betul bahwa arsitektur merupakan sebuah karya yang 
monumental. 
Keberadaan arsitektur bangunan pada dasarnya mempunyai dasar atau ciri 
bangunan arsitektur yang begitu unik, karena dalam hal ini dilihat dari periode 
pembangunannya, bangunan-bangunan di kota-kota Semarang pada dasarnya 
berada dalam tiga fase periodisasi perkembangan arsitektur Kolonial Belanda, 
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yaitu;
23
 Pertama, periode perkembangan arsitektur kolonial abad 19, waktu 
pemerintah Belanda mengambil alih Hindia Belanda dari perusahaan dagang 
VOC. Setelah pemerintahan Inggris yang singkat pada tahun 1811-1815, Hindia 
Belanda kemudian sepenuhnya dikuasai oleh Belanda, kerajaan Hindia Belanda 
yang pada waktu itu diperintah dengan tujuan untuk memperkuat kedudukan 
ekonomi negeri Belanda. Oleh sebab itu, Belanda pada abad ke-19 harus 
memperkuat statusnya sebagai kaum kolonialis dengan membangun sarana dan 
prasarana berupa gedung-gedung yang berkesan grandeur (megah). Bangunan 
gedung dengan gaya megah ini dipinjamnya dari gaya arsitektur Neo-Klasik yang 
sebenarnya berlainan dengan gaya arsitektur nasional Belanda pada waktu itu.  
Antara tahun 1870 sampai dengan tahun 1900-an, pengaruh arsitektur di 
Hindia Belnda boleh dikatakan tidak bergema sama sekali di Hindia Belanda. Hal 
tersebut disebabkan karena terisolasinya Hindia Belanda pada saat itu. Gaya The 
Empire Style ini tidak dikenal di Belanda sendiri dan asing bagi penduduk 
setempat. Hal ini bisa dimaklumi karena sebelum tahun 1900, di Nusantara 
memang belum ada arsitek yang berpendidikan akademis yang membuka praktek.  
Akibat kehidupan di Semarang yang berbeda dengan cara hidup masyarakat 
Belanda di negeri Belanda, maka di Hindia Belanda kemudian terbentuk gaya 
arsitektur tersendiri. 
Bentuk-bentuk arsitektur di Semarang sebelum tahun 1870 terkenal 
dengan sebutan gaya The Empire Style. Gaya ini dipopulerkan oleh Deandeles 
yang disebut dengan arsitektur The Empire Style adalah gaya Neo-Klasik yang 
                                                 
23
 Hadinoto dan Paulus. H. Soehargo, op.cit, hlm 130. 
 72 
sedang melanda Perancis pada waktu itu, untuk memberi kesan megah pada 
bangunan pemerintah di Hindia Belanda. Arsitektur bangunan “Indische Empire 
Style”, dengan ciri-ciri antara lain denah simetris dengan satu lantai atas dan 
ditutup dengan atap perisai. Sedang karakteristiknya adalah sebagai berikut yaitu 
terbuka, pilar di serambi depan dan belakang, di dalam rumahnya terdapat serambi 
tengah yang menuju ke ruang tidur dam kamar-kamar lainnya. Pilarnya menjulang 
ke atas (bergaya Yunani) dan terdapat gevel dan mahkota di atas serambi depan 
dan belakang 
 Gaya ini akhirnya banyak dipakai tidak saja pada gedung-gedung resmi 
pemerintah, tapi juga dipakai pada rumah-rumah tinggal biasa. Bangunan-
bangunan arsitektur Indis yang telah berdiri di Semarang pada periode 
perkembangan arsitektur gaya The Empire Style antara lain adalah Rumah Dinas 
Guberbur Jawa Tengah, Kantor Pos Besar, Gereja Blenduk, Gedung Marba, 
Gedung Bank Indonesia, Masjid Besar Kauman, Mercusuar, SMA Negeri 1 dan 3 
Semarang serta STM Negeri 1 Semarang. 
Kedua, periode perkembangan arsitektur kolonial awal abad 20, yaitu 
tahun 1900-1920-an. Antara tahun 1900 kaum liberal di negeri Belanda 
mendesakkan apa yang dinamakan Politik Etis untuk diterapkan di tanah jajahan. 
Sejak saat itu arsitektur bangunan yang ada dan berkembang tumbuh dengan 
pesat, dan dengan adanya suasana tersebut maka, Indische Architectuur
24
 menjadi 
terdesak dan hilang, sebagai gantinya muncul standart arsitektur yang berorientasi 
ke Belanda. Setelah tahun 1900-an mulai banyak arsitek yang berpendidikan 
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akademis yang berpraktek di Semarang. Mereka ini mengecam habis-habisan 
gaya arsitektur yang dinamakan The Empire Style tersebut. Mereka datang dengan 
gaya arsitektur akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 yang sedang berkembang di 
Eropa. Gaya tersebut dicoba untuk disesuaikan dengan iklim di Semarang. 
Hasilnya merupakan gaya arsitektur yang khas. Bentuknya didominir oleh gavel-
gevel pada tampak depannya, tower pada pintu masuknya serta detail-detail 
interior yang teliti warisan gaya Art and Craft yang dianut oleh banyak pengikut 
PJH. Cuypers di Belanda.
25
 Di samping itu, untuk penyesuaian ilkim mereka juga 
membuat galeri keliling bangunan untuk menghindari sinar matahari langsung 
serta tampias air hujan. Orientasi bangunan sedapat mungkin menghindari arah 
Timur-Barat, bentuk-bentuk yang ramping dan ventilasi (pembukaan) yang lebar 
supaya terjadi cross ventilasi sebanyak mungkin dalam bangunan. 
Pada 20 tahun pertama inilah terlihat gaya arsitektur modern yang 
berorientasi ke negeri Belanda tidak terkecuali dengan arsitektur bangunan di kota 
Semarang. Perubahan gaya arsitektur “Indische Empire Style”, pada akhir abad 
ke-19 dan awal abad ke-20 didorong oleh semakin sempitnya lahan yang tersedia 
untuk pembangunan di pusat kota Semarang sehingga gaya arsitektur bangunan 
landhuis tidak mungkin dipertahankan lagi. Selain itu disebabkan oleh adanya 
bahan bangunan yang baru yaitu bahan besi cor sebagai ganti kolom batu yang 
bentuknya lebih bongsor dan atap seng, yang lebih ringan juga sudut kemiringan 
pemasangannya bisa lebih landai. Akibatnya muncullah bentuk-bentuk bangunan 
gedung baru yang bermotif keriting serta pergantian kolom-kolom dan konsel besi 
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yang lebih lansing. Gaya seperti ini mengalami masa kejayaan sampai sesudah 
Perang Dunia I, yaitu tahun 1915-an. Bangunan-bangunan arsitektur Indis yang 
telah berdiri di Semarang pada tahun ini antara lain adalah Kompleks Susteran, 
Gedung Marabunta, Reservoir Siranda dan Stasiun Tawang. 
Ketiga, periode perkembangan arsitektur kolonial tahun 1920-1940. Pada 
sekitar tahun ini mulai muncul gerakan pembaharuan dalam segi arsitektur baik 
nasional maupun internasional di Belanda yang kemudian mempengaruhi 
arsitektur bangunan kolonial Belanda di Indonesia, hanya saja arsitektur baru itu 
kadang diikuti secara langsung, tetapi kadang juga memunculkan gaya yang 
disebut sebagai eklektisisme (gaya campuran)
26
. Pada masa tersebut muncullah 
beberapa arsitek Belanda yang memandang perlu untuk memberi ciri khas pada 
arsitektur Hindia Belanda. Mereka ini menggunakan kebudayaan arsitektur 
bangunan tradisional sebagai suatu sumber pengembangannya. Sesudah tahun 
1920-an, terdapat dua aliran baru di dalam perkembangan arsitektur di Hindia 
Belanda. Pertama, mencoba untuk mencari identitas arsitektur Indisch
27
 dengan 
mengambil dasar arsitektur tradisional setempat sebagai sumbernya, dipelopori 
oleh H. Maclaine Pont, Thomas Karsten dan sebagainya. Kedua, adalah arsitek 
yang mengambil bentuk-bentuk modern yang disesuaikan dengan teknologi, 
bahan dan iklim setempat. Aliran ini mengacu pada perkembangan arsitektur 
modern dengan berbagai gaya yang sedang berkembang subur di Eropa dan 
Amerika.  
                                                 
26
  Hadinoto dan Paulus. H. Soehargo, ibid, hlm 130. 
 
27
  Ibid, hlm 260. 
 75 
Semarang sebagai satu kota dagang terbesar di Hindia Belanda pada waktu 
itu rupanya lebih condong kepada aliran yang pertama. Hal ini tidak lepas dari 
arsitek-arsitek utama Semarang seperti H. Maclaine Pont dan Thomas Karsten 
yang lebih memilih gaya arsitektur Indisch dengan mengambil dasar arsitektur 
tradisional setempat sebagai sumbernya yang disesuaikan dengan bahan, teknologi 
dan iklim setempat. Kejayaan arsitektur kolonial di Semarang ini mulai menurun 
sesuai dengan krisis ekonomi yang melanda dunia, yang mulai dirasakan setelah 
tahun 1930-an. Sebagai akibatnya intensitas pembangunan gedung sesudah tahun 
1930-an tidak sebanyak pada tahun 1920-1930. Gaya arsitektur modern yang 
ditandai dengan volume bangunan yang berbentuk kubus, gavel horizontal, atap 
datar serta didominasi oleh warna putih sebagai cirinya mendominasi kota 
Semarang sampai tahun 1940. Bangunan-bangunan arsitektur Indis yang telah 
berdiri di Semarang pada tahun ini antara lain adalah Bangunan Jiwa Sraya, 
Djakarta Lioyd, Kantor GKBI, Gedung Papak, Mandala Bhakti, Pasar Jatingaleh, 
Pasar Johar, Rumah Dinas Walikota, dan Rumah Sakit Elizabeth. Perkembangan 
arsitektur bangunan atau gedung-gedung yang ada di Semarang pada kenyataanya 
merupakan suatu bangunan yang mempunyai persamaan arsitektur dan bangunan 
ini dibangun dengan literatur dan gaya bangunan yang bercorak Indische Empire 
Style. 
Menentukan sebuah gaya sebuah bangunan tidaklah mudah, dalam 
menentukan hal tersebut tidak bisa hanya berpatokan pada tahun berdirinya 
bangunan lalu dimasukkan ke dalam kategori suatu gaya tertentu. Bangunan 
bergaya Indis selain dilihat dari struktur bangunannya ada hal lain yang perlu 
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diperhatikan yaitu fungsi dari bangunan tersebut dan aktifitas serta gaya hidup 
dari penghuninya. Hal ini perlu dilakukan agar tidak ada kebingungan terutama 
bila melihat pada perkembangan bangunan karena pada paruh abad 20 banyak 
bangunan yang didirikan. Secara umum gaya bangunan Indis bisa dilihat dari 
percampuran dua unsur atau lebih pada suatu bangunan, namun yang paling 
pokok adalah unsur Eropa yang terlihat dari struktur bangunannya yang simetris 
penuh dan tampak kekokohan bangunan tersebut melalui pilar-pilarnya. Pilar-pilar 
rumah Indis pada umumnya bergaya Doria, Ionia, ataupun Korinthia yang 
merupakan gaya pada arsitektur klasik Eropa.
28
 Unsur Jawa banyak terlihat dari 
atap rumah dan juga dari halaman luas yang menunjukkan kerindangan alam 
pedesaan Jawa.  
Pada arsitektur tradisional Jawa, atap rumah biasanya dijadikan sebuah 
identitas dari pemilik rumah tersebut. Secara keseluruhan bentuk rumah 
tradisional Jawa terbagi dalam empat macam yaitu panggangpe, kampung, 
limasan, dan joglo. Dari tiap-tiap macam bentuk rumah tersebut masih terbagi 
dalam beberapa bentuk.
29
 Struktur bangunan Indis yang simetris pada bagian 
dalam rumah tersebut terbagi ke dalam beberapa ruang yang memiliki fungsi 
sendiri-sendiri. Pada rumah Indis pembagian ruang didasarkan pada pembedaan 
umur, jenis kelamin, generasi, famili dan lain-lain.  
Hal seperti ini tidak ditemukan pada struktur bangunan rumah tradisional 
Jawa. Di rumah Indis fungsi dari tiap-tiap ruang diatur seketat mungkin agar 
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privasi dari tiap-tiap individu dalam rumah tersebut terjamin.
30
 Ruang tengah yang 
berada di belakang ruang depan disebut voorhuis. Pada dinding ruangan ini 
digantungkan lukisan-lukisan sebagai hiasan, di samping piring-piring hias dan 
jambangan porselin. Pada dinding ini juga tergantung perabotan lain berupa 
senjata atau alat-alat perang seperti senapan, pedang, perisai, tombak dan 
sebagainya.  
Ada ruangan lain yang cukup penting artinya dalam struktur bangunan 
Indis yaitu ruang zaal. Di ruangan ini diletakkan kelengkapan rumah seperti meja 
makan dan kelengkapannya yaitu almari tempat rempah-rempah (de spijkast) dan 
meja teh (thee tafel). Almari hias yang penuh berisi piring dan cangkir yang 
terbuat dari porselin juga diletakkan di dalam atau di atas almari. Pada masa 
kejayaan kompeni dan pemerintah Hindia-Belanda, ruang zaal ini mendapatkan 
perhatian yang istimewa. Banyak hiasan dan barang-barang mewah yang 
menunjukkan kedudukan dan kekayaan penghuni rumah. 
Ruang zaal menjadi istimewa karena diruangan inilah perjamuan makan 
atau rapat-rapat penting dilaksanakan. Zaal berarti balai atau kamar besar atau 
ruang besar untuk rapat. Oleh sebab itu, barang-barang yang menunjukkan atau 
menjadi simbol dari kekayaan penghuninya ditempatkan diruangan ini karena 
diruangan inilah para kolega atau relasi bisnis atau bahkan para pejabat 
pemerintah berkumpul. Ciri yang menonjol dari rumah-ruamah Indis ialah adanya 
telundak (semacam teras) yang lebar. Telundak yang luas itu bukan sekedar 
sebagai bagian dari sebuah bangunan rumah saja tetapi mempunyi arti dan 
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kegunaan khusus. Seperti yang telah diungkapkan pada bab II, bahwa telundak 
atau beranda ini mempunyai fungsi sosial. Di tempat inilah jalinan kekeluargaan 
dibina. Tempat ini merupakan tempat yang ideal antar keluarga dan tetangga. 
Telundak atau beranda yang lebar ini kebanyakan digunakan untuk 
bersantai dan menghirup udara segar di sore hari. Pada masa selanjutnya, di sudut-
sudut dari bagian bangunan ini ditaruh bangku. Sebuah pagar rendah dibuat untuk 
memisahkan dari trotoar jalan kemudian dihilangkan guna mendapatkan ruang 
yang lebih luas.
31
 Pada rumah landhuis, beranda tidak hanya terletak di depan 
rumah saja tetapi juga terdapat di belakang rumah. Bagi sebagain golongan yang 
mampu, pesta yang sering diadakan di bagian belakang rumah sering kali berupa 
pesta dansa dengan menghidangkan berbagai macam makanan. 
Sisi bagian dalam bangunan, untuk mendapatkan citra yang baik dibagi ke 
dalam ruang-ruang sesuai dengan kebutuhan. Apabila orang datang dari depan 
rumah dan terus masuk ke dalam akan didapatkan sebuah lorong yang pada sisi-
sisi dari lorong tersebut terdapat kamar-kamar. Apabila terus kebelakang orang 
akan menuju ruang tengah yang merupakan galerij, yaitu suatu ruangan 
peristirahatan sebagai tempat bertemu dengan keluarga sehari-hari dan juga 
digunakan sebagai ruang makan, dan di sebelah galerij terdapat lorong yang 
menuju dapur.
32
 
Secara garis besar dari uraian tersebut terlihat bahwa orang-orang Belanda 
dalam membangun rumahnya telah memikirkan secara mendalam pembagian 
ruang-ruang dalam tempat tinggalnya. Fungsi dari tiap-tiap bagian pun ditata 
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dengan baik. Pada bagian atap rumah Indis banyak dibangun dengan lebar bahkan 
ada beberapa yang atapnya lebih luas dari pada bangunan rumahnya. Ukuran atap 
yang lebih luas dan tinggi dimaksudkan agar lebih teduh dari panasnya matahari. 
Adanya teras di sekeliling rumah yang menjadi isolator panas matahari agar tidak 
langsung menerpa bangunan rumah. Secara fungsional, bangunan Indis selain 
menjadi rumah tinggal juga mewakili aktifitas dari penghuninya. Kegemaran 
masyarakat Indis adalah melakukan hal-hal yang menunjukkan kemewahan 
dengan mengadakan perjamuan-perjamuan, pesta-pesta dansa. Hal tersebut 
menjadikan struktur bangunan Indis harus mampu mewakili aktifitas penghuninya 
maka dibagilah ruangan dalam rumah Indis menurut fungsinya. 
Di dalam bangunan terdapat banyak ruang-ruang dan struktur bangunan 
dari rumah Indis yang tersusun dari ruang-ruang yang sama, namun pembagian 
dari fungsi tiap ruang tetap diperhatikan dan diatur dengan ketat. Bangunan Indis 
dapat juga merupakan perkembangan dari rumah tradisional Hindu-Jawa yang 
diubah dengan penggunaan tehnik yang lebih modern. Penggunaan material baru 
dari batu, besi dan genteng atau seng. Tolak ukur dari ini tetap mengacu pada 
arsitektur Eropa yang disesuaikan dengan kondisi tropis dan lingkungan budaya 
Jawa. Bentuk rumah bergaya Indis ini sepintas seperti bangunan tradisional 
dengan atap joglo atau limasan. 
Pada rumah Indis yang mewah selain terdapat halaman yang luas juga 
terdapat bangunan-bangunan samping yang dipergunakan sebagai gudang, tempat 
menyimpan beras, kayu bakar, tandon air, minyak dan barang-barang kebutuhan 
hidup lainnya. Bangunan-bangunan samping tersebut selain sebagai gudang 
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biasanya juga digunakan sebagai tempat tinggal para budak, oleh sebab itu 
bangunannya dibuat bertingkat.
33
 
Selain bentuk pilar yang mengingatkan pada gaya bangunan kuil-kuil di 
Yunani dan Romawi, pengaruh Barat juga terlihat dari lampu-lampu gantung yang 
menghiasi serambi depan rumah. Pintu yang terletak tepat di tengah diapit oleh 
jendela-jendela besar pada sisi kanan-kirinya. Ruang di antara pintu dan jendela 
diisi dengan cermin besar dan hiasan patung-patung dari porselin. Kemewahan 
yang ditampilkan pada rumah Indis merupakan sebuah simbol kekuasaan, status 
sosial dan kebesaran para penguasa pada saat itu, baik oleh penguasa kolonial 
ataupun penguasa pribumi.  
Sesungguhnya sampai akhir abad ke-19 boleh dikatakan bahwa tidak ada 
satupun yang pantas disebut sebagai seorang arsitek. Dikatakan sebagai seorang 
arsitek pada masa itu tidak lebih dari opster plus (pengawasan bangunan plus).
34
 
Bisa dipastikan bahwa bangunan dan corak yang dimiliki dari sebuah bangunan 
pada masa tersebut berasal dari imajinasi para pemilik rumah, sehingga tidak 
mengherankan bila ciri bangunan rumah tinggal mereka sangat kental dengan ciri-
ciri bangunan di Belanda. 
Meskipun di Hindia-Belanda belum ada arsitek yang profesional namun 
mereka dapat menghasilkan sebuah karya arsitektur monumental yang mampu 
menghiasi hampir semua kota-kota besar di daerah jajahannya dan menjadikannya 
sebuah simbol kekuasaan pada era kolonialisme di Indonesia. Sayangnnya arsitek-
arsitek Belanda yang datang kemudian di awal tahun 1900-an, memandang gaya 
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arsitektur Indis sebagai karya ”de pracht producten van Indische hondehokken 
renaissance” (produk-produk indah dari bangunan Renaissance kandang 
anjing).
35
 Bahkan ada seorang arsitek Belanda bernama PAJ. Moojen melukiskan 
gaya bangunan Indis pada waktu itu sebagai berikut: 
"Geesteloze namaaksels van een zeiloos neo Hellenisme, slechte copieen 
van droeve voorbeelden, dei stomme, witte getuingen van een eeuw van 
smakeelooshied en onmacht tot scheppen".
36
 (Karya-karya tiruan tanpa 
suatu penyajian dari Neo-Helenisme, copy dari contoh-contoh yang 
memilukan, yang dungu dan hanya merupakan saksi putih dari suatu abad 
yang tidak mempunyai selera dan tanpa daya cipta). 
 
Tidak dapat dipungkiri bahwa arsitektur Indis adalah sebuah fenomena 
historis yaitu sebagai hasil kreatifitas sekelompok golongan masyarakat pada 
masa kolonial dalam menghadapi tantangan hidup dan berbagai faktor yang 
menyertainya. Lambat laun gaya hidup Indis menampakkan corak dan bentuknya 
yang sama sekali berbeda baik dari kebudayaan dan gaya hidup tradisional Jawa 
maupun dari gaya hidup Belanda. Tepat kiranya bahwa hadirnya golongan 
masyarakat tertentu pasti akan melahirkan pula seni dan budaya tertentu.
37
 
Berdasarkan konsep tersebut maka golongan Indis telah melahirkan pula 
kebudayaan Indis. 
Gaya Indis berpangkal pada dua akar kebudayaan. Untuk memahaminya 
perlu diketahui adanya suatu pengertian situasi atau fenomena kekuasaan kolonial 
dalam segala aspek dan porosnya. Bangunan Indis terlihat mewah dan megah 
terkait dengan gaya hidup mewah yang dianut oleh masyarakat Indis. Membuat 
sebuah bangunan yang mewah dengan hiasan yang mahal, menyambut tamu 
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dengan sebuah perjamuan makan, mengadakan pesta dansa dan masih banyak lagi 
merupakan sebuah prestise bagi kelompok pendukung kebudayaan Indis. 
Bangunan dan hiasan yang sangat berharga dipergunakan sebagai petunjuk 
kebudayaan sang pemilik rumah dalam susunan masyarakat kolonial. Selain itu, 
penting bagi mereka menunjukkan karya-karya seni yang bercita rasa tinggi 
karena hal tersebut dijadikan sebagai petunjuk betapa tingginya perhatian akan 
seni dari pemilik rumah. 
 
C. Ornamen Pada Bangunan Indis di Semarang 
Arsitektur Indis telah memenuhi nilai-nilai budaya yang dibutuhkan oleh 
penguasa karena dianggap bisa dijadikan simbol status, keagungan dan kebesaran 
kekuasaan terhadap masyarakat jajahannya. Arsitektur Indis tidak hanya berlaku 
pada rumah tinggal semata tetapi juga bangunan lain seperti stasiun kereta api, 
kantor pos, gedung perkumpulan, pertokoan, pasar, gedung pemerintahan dan 
bangunan lainnya. Arsitektur sebagai hasil kebudayaan adalah perpaduan suatu 
karya seni dan pengetahuan tentang bangunan. Arsitektur juga membicarakan 
berbagai aspek tentang keindahan dan konstruksi bangunan.   
Di Eropa arsitektur dengan gaya-gaya seperti Renaissance, Barok, Rokoko, 
Empire dan sebagainya dalam pemakaian ragam hias atau ornamen memegang 
peranan sangat besar. Hal ini membantu memberikan ekspresi alami dalam 
bangunan. Pemakaian ragam hias orang dapat merasakan akan keindahan suatu 
hiasan yang disertakan.
38
 Penggunaan ragam hias atau ornamen ini sangat terkait 
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dengan sudut keindahan dari sebuah bangunan.  
Hasil-hasil karya visual yang masuk ke dalam berbagai obyek arsitektur 
seperti bangunan-bangunan rumah tinggal, perkantoran, stasiun kereta api dan lain 
sebagainya dengan menggunakan desain-desain yang indah dan bagus semakin 
menambah nilai artistik dari sebuah bangunan. Seorang arsitek selain dituntut 
untuk bisa menciptakan sebuah bangunan yang kokoh dan aman untuk 
penghuninya, juga dituntut untuk bisa menciptakan keindahan dari bangunan yang 
dirancangnya.  
Di dalam menempati suatu bangunan rumah, pemiliknya berusaha dan 
bertujuan untuk mendapatkan rasa senang, aman dan nyaman. Oleh sebab itu, 
orang akan berusaha untuk memberi keindahan pada bangunan tempat tinggalnya. 
Hiasan pada bangunan rumah pada dasarnya ada dua macam yaitu hiasan yang 
konstruksional dan hiasan tidak konstruksional. Yang dimaksud hiasan 
konstruksional ialah hiasan yang jadi satu dengan bangunannya. Jadi hiasan ini 
tidak dapat dilepas dari bangunannya, sedangkan hiasan tidak konstruksional 
adalah hiasan bangunan yang tidak dapat dilepas dari bangunannya dan tidak 
terpengaruh apa-apa terhadap konstruksi bangunan, misalnya lampu gantung dan 
meubelair.
39
 
Keindahan ornamen pada bangunan selain mempercantik bangunan juga 
diharapkan akan dapat memberi kedamaian, ketenteraman dan kesejukan bagi 
mereka yang menempatinya. Bagi kalangan orang kaya pada lingkungan Indis 
ornamen-ornamen yang terdapat di rumah tersebut juga sebagai sebuah simbol 
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kedudukan yang dimiliki penghuni rumah. Penggunaan ornamen-ornamen dengan 
mengambil unsur-unsur tradisional setempat dirasakan sangat tepat karena sesuai 
dengan lingkungan budaya lokal. Karya-karya bangunan yang monumental dari 
arsitektur pribumi misalnya candi-candi yang terdapat di Jawa merupakan akar 
kehidupan arsitektur dan ornamen yang mencitrakan gaya hidup dan jiwa dari 
masyarakat pribumi. Bangunan tersebut merupakan hasil cipta dan karsa serta 
pemikiran yang mendalam dan terkait dengan alam seni masyarakat pribumi. 
Alam seni merupakan salah satu dari aktivitas kelakuan berpola dari manusia yang 
dalam pengungkapannya penuh dengan tindakan-tindakan simbolis. Melalui alam, 
seni, rasa dan budaya manusia yang tidak dapat diungkapkan dalam kehidupan 
sehari-hari dicurahkan dalam bentuk simbol-simbol.
40
 Masyarakat Jawa sebagai 
kelompok manusia juga memiliki simbol-simbol yang antara lain dipergunakan 
untuk membedakan dengan kelompok-kelompok sosial yang ada. Kelompok yang 
ada pada masyarakat ditunjukkan dengan perbedaan-perbedaan ciri tertentu, 
misalnya adalah golongan priyayi. 
Sebagai kelompok sosial, golongan priyayi memiliki ciri-ciri tertentu yang 
dengan jelas menunjukkan perbedaan dengan kelompok sosial lainnya terutama 
dengan masyarakat kebanyakan. Ciri yang membedakan salah satunya adalah 
bentuk rumah tinggal mereka. Rumah tempat tinggal merupakan salah salah satu 
lambang status dan simbol. Pada bangunan Indis penggunaan unsur-unsur 
tradisional dalam pemakaian ornamennya tidaklah terlalu banyak tetapi dalam 
penggunaan unsur-unsur alam dan tersedianya material yang ada dapat ditelusuri 
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bahwa bangunan-bangunan tersebut mengambil ragam hias yang ada pada rumah 
tradisional Jawa. Dari kebanyakan rumah-rumah pribumi di Jawa dibuat dari 
bahan yang murah dan berdinding bambu, namun pada rumah-rumah pembesar 
Jawa bangunannya tampak bagus dan kaya akan ragam hias yang mewah. 
Apabila diamati penggunaan ornamen dengan unsur-unsur tradisional pada 
rumah Indis tidak terlalu mencolok. Pada rumah landhuisen dan bangunan 
lainnya, ornamen-ornamen yang terdapat pada bangunan tersebut banyak yang 
mengambil macam ragam hias dari abad pertengahan dan klasik Eropa, jika 
ornamen pada bangunan merupakan penentu nama suatu gaya bangunan, tidak 
demikian yang terjadi pada arsitektur Eropa. Orang-orang Eropa menggunakan 
bentuk kepala tiang sebagai penentu ciri dari suatu gaya arsitektur suatu masa atau 
periode.
41
 Oleh orang-orang Belanda di Jawa, gaya-gaya bangunan tersebut 
dipadukan dengan gaya-gaya bangunan tradisional Jawa. Di dalam percampuran 
budaya ini, unsur-unsur dari bangunan Eropa klasik tidak menunjuk pada satu 
gaya tertentu, jika diperhatikan akan terdapat banyak gaya Eropa pada rumah-
rumah Indis di Semarang, tetapi hal inilah yang menjadikan bangunan Indis 
mempunyai daya tarik tersendiri dan berbeda dengan bangunan lainnya. Seperti 
juga masyarakat pribumi, orang-orang Eropa memakai simbol-simbol tertentu 
dalam penggunaan ragam hiasnya, namun tindakan tersebut hanyalah sebuah 
penghormatan terhadap segala tindakan dari nenek moyang mereka sejak dulu. 
Adanya simbolik pada bangunan rumah tinggal mereka, gambaran-gambaran 
simbolik tersebut dilakukan hanyalah sebagai usaha untuk meneruskan tradisi-
tradisi dari pendahulu mereka tanpa memahami arti dari simbol-simbol tersebut. 
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1. Tiang Penyangga 
Bangunan Indis pada rumah pejabat pemerintah seperti Gubernur, 
Residen, Asisten Residen, Bupati dan Kontrolir di wilayah terlihat mencolok 
dengan adanya batang tiang-tiang penyangga. Batang tiang gaya Doria, Ionia dan 
Korinthia yang tersusun atas kepala, tubuh dan kaki tiang (soubasement). Masing-
masing gaya memiliki arti dan lambang tersendiri.
42
 
Di zaman Renaissance para seniman sangat bergairah untuk menggali 
kembali hasil-hasil yang sangat memuja keindahan dan peka terhadap proporsi 
harmonis. Teori-teori kesenian zaman kuno dicari dan dipelajari secara mendalam. 
Bangunan-bangunan tua dan juga seluruh serambi kuil Panthenon diukur serta di 
gambar kembali. Pengaturan tiang dan bentuk kapitel serta ornamen pada masa 
pembauran ini mengalami masa surut dan bangunan gaya Romawi menjadi contoh 
yang di agung-agungkan. 
Tiang yang bergaya Doria memiliki kekuatan, sesuai dengan jiwa bangsa 
Doria yang berjiwa militer. Gaya Doria menghendaki bentuk bangunan yang 
diciptakan tampak kokoh, kuat, perkasa sekaligus juga dapat dijadikan sebagai 
lambang kekuasaan karena gaya Doria sangat cocok sebagai hiasan bangunan 
pemerintah atau penguasa.
43
 Bentuk tiang gaya Doria ini banyak sekali terdapat 
pada bangunan Indis di Semarang. Rumah pejabat pemerintah menggunakan tiang 
yang bergaya Doria ini sebagai simbol penguasa. Contoh bangunan yang 
menggunakan gaya Doria adalah rumah Residen Semarang dan sekarang 
                                                 
42
 Djoko Soekiman, ibid, hlm 303. 
 
43
 M.A. Endang Budiono, Sejarah Arsitektur 2 (terjemahan). Yogyakarta: Kanisius, 1997, 
hlm 14. 
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digunakan sebagai Rumah Dinas Gubernur Semarang. Efek yang diperlihatkan 
dari rumah tersebut selain rumah tampak kokoh, bangunan tersebut terlihat seperti 
perpaduan antara rumah tradisional dengan kuil-kuil Yunani di zaman kuno.  
Pada abad pertengahan bangunan yang paling dihormati adalah bangunan 
gereja. Hampir semua arsitek yang berkarya dimasa ini menghasilkan karya-karya 
monumental berupa bangunan gereja. Sebagai bangunan suci yang dihormati dan 
mewakili kekuasaan saat itu, para arsitek mencoba menuangkan segala imajinasi 
dan kemampuan mereka untuk membangun sebuah gereja yang megah dan indah. 
Salah satu gereja yang paling terkenal dan menjadi simbol Kota Lama Semarang 
adalah Gereja Blenduk.  
Gaya Doria lebih banyak dipilih karena memiliki proporsi yang lebih besar 
dan lebih kokoh serta berkesan maskulin. Gaya ini dianggap bisa mencerminkan 
sifat yang pemberani dan kuat, berbeda dengan gaya Korinthian dan gaya Ionia 
yang penuh garis-garis halus pencerminan kelembutan, namun ornamen kapitel 
tiang gaya Korinthian yang mewah banyak juga menghiasi tiang-tiang gereja pada 
zaman tersebut. Selain gaya Ionia dan Korinthian, gaya Barock juga berkembang 
dalam kurun waktu abad ke-17. Unsur arsitektur Barock terdapat pada bangunan 
Javasche Bank yang sekarang menjadi Bank Indonesia. Unsur tersebut dapat 
ditelusuri dengan banyaknya pilar yang terdapat pada tubuh bangunan. Denah dari 
bangunan Javasche Bank seperti juga pada bangunan-bangunan Belanda klasik 
menunjukkan bentuk simetris yang kuat.  
Kesan bangunan Neo-Klasik tercermin juga memalui kolom-kolom khas 
bangunan Yunani sehingga tampak kokoh. Ciri seperti ini terdapat pada semua 
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bangunan Javasche Bank di Hindia-Belanda. Dapat disimpulkan bahwa bangunan-
bangunan milik orang-orang Belanda banyak mengandung unsur-unsur arsitektur 
Eropa. Kesan bahwa orang-orang pemerintah kolonial Belanda ingin 
menunjukkan superioritasnya pada masyarakat Jawa terwakili melalui arsitektur 
bangunan mereka. Banyaknya bangunan-bangunan yang menggunakan tiang-tiang 
yang bergaya Eropa membuktikan bahwa mereka menginginkan pencerminan 
kekuasaan melalui bangunan tempat tinggalnya. Apabila masyarakat umum 
melihat bangunan tersebut mereka dapat langsung mengetahui bahwa yang 
bertempat tinggal di rumah tersebut adalah orang yang memiliki kekuasaan atau 
orang yang terpandang dan dihormati.  
2. Hiasan Atap atau Kemuncak 
Masyarakat Semarang seperti juga masyarakat Jawa pada umumnya tidak 
terlalu memperhatikan hiasan-hiasan yang terdapat pada bagian puncak rumah 
mereka. Selain pada bangunan-bangunan ibadah, hiasan kemuncak tidak terlalu 
mendapat tempat yang spesial pada pembangunan sebuah rumah. Sepertinya hal 
ini menular pada masyarakat Indis di Semarang, hanya beberapa rumah saja yang 
memiliki hiasan kemuncak dan itu hanya dimiliki oleh rumah dari pejabat tinggi 
atau golongan orang kaya. Hiasan-hiasan pada bagian atap atau kemuncak 
tersebut memiliki arti simbolis tertentu. Di Belanda hiasan tersebut dijadikan 
sebuah petunjuk kedudukan dan status masyarakat Belanda. Mengenai arti dan 
makna simbolis yang ditunjukkan oleh hiasan-hiasan tersebut tergantung dari 
bentuk apa yang diambil sebagai hiasan.
44
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Bagi bangunan rumah gaya Indis di Indonesia, lambang-lambang dan 
makna-makna yang terkandung dari berbagai macam ragam hias tersebut sudah 
kehilangan maknanya. Ragam-ragam tersebut hanya dijadikan sebuah hiasan 
penghias rumah belaka, sehingga terjadi keterputusasaan budaya (missing link) 
antara budaya asli di negeri Belanda dengan budaya di negeri jajahannya Hindia-
Belanda.
45
 Beberapa ragam hiasan kemuncak yang terdapat pada rumah-rumah 
Indis, antara lain: 
a. Penunjuk Arah Angin (Windwijzer) 
Petunjuk arah angin atau tadhah angin ini terletak di atas sebuah kubah 
kecil yang terdapat di puncak bangunan yang terbuat dari logam mulia, 
kebanyakan terbuat dari perak. Hiasan ini masih terdapat pada bangunan Bank 
Indonesia yang masih terawat dengan baik meskipun tidak lagi berfungsi dengan 
benar. Di Belanda, petunjuk arah angin ini banyak terdapat atap-atap rumah 
penduduk yang juga dijadikan sebagai hiasan rumah. Tadhah angin ini di Belanda 
bermacam-macam bentuknya dan sering kali menunjukkan macam usaha dan 
pekerjaan dari pemilik rumah. Pada abad pertengahan tidak semua orang dapat 
membuat hiasan ini karena dikeluarkan ketentuan-ketentuan tertentu oleh 
penguasa baik tentang bentuknya maupun perwujudannya.
46
  
Hiasan ini sekarang hanya tinggal beberapa saja yang masih ada sementara 
sebagian yang lain sudah hilang dan yang tertinggal hanyalah sebuah kubah kecil 
di bagian atap rumah. Hiasan kemuncak pada rumah-rumah Indis tidak terlalu 
kaya. Hal ini bertolak belakang dengan di negeri asalnya, yang tiap-tiap rumah 
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saling bersaing dalam menghias rumahnya. Semangat menghias rumah tidak 
terdapat pada masyrakat Indis di Jawa. Hal ini diperkirakan terjadi akibat tekanan 
atau kemiskinan jaman Malaise atau Perang Dunia I.
47
  
b. Makelaar 
Makelaar adalah papan kayu berukir dengan panjang kurang lebih 2 meter 
yang ditempel secara vertikal. Hiasan ini sering disebut voorschot, yaitu bentuk 
segitiga yang terdapat di depan rumah. Biasanya merupakan atap dari teras. 
Makelaar sesungguhnya mempunyai arti simbolis tertentu, namun seperti juga 
hiasan-hiasan lainnya pada rumah Indis makna-makna tersebut sudah hilang. 
Hiasan makelaar ini kebanyakan melambangkan roh-roh baik dan jahat 
sesuai dengan kepercayaan masyarakat. Di antara makelaar ada hiasan yang 
biasanya berupa dua ekor angsa yang bertolak belakang yang bersandar pada 
makelaar. Hiasan ini dinamakan oelebord atau uilebord. Oelebord ini pada 
awalnya merupakan hiasan yang terdapat pada rumah petani di Freisland.
48
 Pada 
masyarakat Jawa hiasan ini dapat disebut sebagai Kalamakara pada bangunan 
Candi. 
c. Hiasan dari Kaca 
Hiasan dari kaca yang berwarna dan menempel pada tubuh bangunan 
(glass in lood) pada awalnya merupakan ornamen-ornamen yang banyak terdapat 
di gereja-gereja zaman klasik Eropa. Gereja-gereja yang dibangun pada masa ini 
walau terlihat keramat dari luar, namun kemegahan dan keindahan terdapat di 
dalamnya dengan adanya pantulan cahaya matahari oleh kaca-kaca emas warna-
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warni sehingga menimbulkan mozaik yang indah. Seni pembuatan kaca warna-
warni sebagai hiasan ornamen pada bangunan semakin meluas karena pengaruh 
dari perkembangan arsitektur gaya Gothik sekitar tahun 1400-an, dan mencapai 
puncaknya setengah abad kemudian.  
Pada abad pertengahan hiasan-hiasan kaca tersebut banyak menceritakan 
dan melukiskan tokoh-tokoh dalam sejarah kitab Injil serta manusia sejak 
penciptaan alam semesta. Awalnya bentuk jendela dengan penutup rotan yang 
dianyam seperti kursi banyak terdapat di Hindia-Belanda zaman dulu. Cara ini 
didapat oleh orang-orang Portugis dengan cara orang pribumi. Kelemahan jendela 
dengan penutup anyaman rotan ini ialah terbuka dan tidak dapat melindungi 
ruangan bagian dalam dari hujan dan panas matahari. Apabila ditutup, ruangan 
menjadi gelap dan pengap.  
Jendela dengan menggunakan penutup dari kepingan kaca yang berwarna-
warni bagi penghuni pribumi pada waktu itu sangatlah mahal kecuali pada rumah-
rumah orang kaya. Baru kira-kira pada tahun 1750 di Batavia terjadi perubahan 
dengan menggunakan jendela-jendela yang mewah yaitu jendela lebar dan tinggi 
yang keseluruhannya merupakan petek-petek kaca.
49
 Perkembangan selanjutnya 
terutama pada awal abad 20 hiasan dari kaca (glass in lood) banyak menghias 
rumah-rumah di Semarang. 
Pada rumah tradisional Jawa ada suatu tempat yang disebut tebeng yaitu 
bidang segi empat yang terletak di atas pintu atau di atas jendela. Tebeng ini 
dihiasi dengan ornamen yang namanya dalam bahasa Kawi disebut sebagai 
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warayang. Wujud dari ornamen warayang berupa beberapa anak panah distilasi 
menuju kesatu titik. Secara teknis ragam hiasan ini berfungsi ganda yaitu sebagai 
ventilasi atau sirkulasi udara terjadi di dalam rumah. Selain itu juga berfungsi 
sebagai penambah penerangan di dalam ruangan.
50
 Pada rumah Indis hiasan 
tersebut diganti dengan glass in lood sehingga menambah keindahan bangunan 
tersebut. 
Kaca-kaca panel berwarna ini semakin mendapat tempat pada seperempat 
awal abad-20 dengan munculnya aliran baru dalam perkembangan arsitektur yaitu 
Art Deco. Aliran ini selain menerima ornamen-ornamen historis, terutama hiasan-
hiasan tradisional namun terbuka terhadap sesuatu yang baru. Keterbukaan aliran 
ini tercermin dalam pemakaian material yang baru dan hiasan panel kaca adalah 
salah satunya. Art Deco memberikan sentuhan-sentuhan modern yang diartikan 
dengan berani tampil beda dan baru, tampil lebih menarik dari yang lain dan tidak 
kuno. Semua ini dimanifestasikan dengan pemilihan warna yang mencolok, 
proporsi yang tidak biasa, material yang baru dan dekorasi.
51
 Perkembangan, 
arsitektur Art Deco dipengaruhi oleh banyak macam aliran lainnya sehingga 
menambah unsur dekoratif yang menjadi unsur utama dalam aliran Art Deco. 
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BAB IV 
PERKEMBANGAN ARSITEKTUR DAN KOTA  
SEMARANG 1900-1950 
 
A. Perkembangan Kota Semarang 
1. Tata Ruang Kota dan Pola Pemukiman Di Semarang 
Perkembangan suatu kota akan sangat tergantung pada berbagai faktor 
seperti letak geografis, sosial, ekonomi, budaya masyarakat dan sebagainya, 
namun yang paling menentukan dalam perkembangan kota adalah faktor manusia 
karena setiap kota akan terus berkembang sesuai dengan perkembangan 
manusianya.
1
 Pada awalnya tipe kota di pedalaman tidak jauh berbeda dengan 
lingkungan pedesaan di sekitarnya, hanya pada rumah-rumah bangsawan yang 
tampak menonjol. Bentuk rumahnya kebanyakan masih tradisional, namun lambat 
laun bentuk bangunan loji, villa dan gedung-gedung mulai bermunculan. Hal ini 
sebagai akibat dari perkembangan penduduk Eropa dan perluasan sistem 
pemerintahan kolonial yang lengkap dengan birokrasinya yang telah merubah 
wajah tradisional sebuah kota. 
Struktur kota kolonial sebenarnya telah direncanakan dan tumbuh 
berdasarkan asumsi bahwa suku dan asal etnis merupakan prinsip utama dari 
organisasi sosial. Sistem pemisahan etnis dikombinasikan dengan kekhususan 
pemukiman baik diantara maupun di dalam kelompok etnis, meskipun ada 
pemusatan orang-orang berstatus sosial tinggi dan rendah dalam masing-masing 
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 Lewis Mumford, dalam Endah WahyuWibawati, 2002, “Sejarah Tata Ruang Kota 
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kelompok, namun tidak pernah ada percampuran menyeluruh antara suku-suku 
bangsa dan kelas sosial, karena pemisahan pemukiman menjadi pedoman pokok 
orang-orang dari kelompok etnis yang sama tapi berlainan status sosial ekonomi 
cenderung tinggal berdekatan.
2
 
Pemerintah Belanda dalam membangun kota kolonial tetap berusaha untuk 
mempertahankan bentuk dan struktur serta tradisi pembangunan kota tradisional 
Jawa. Usaha untuk mengadaptasikan ke dalam sejarah bangunan dan lingkungan 
lokal secara nyata ditemukan pada bentuk dan konstruksi bangunan rumah 
residen. Bangunan rumah residen di Jawa pada umumnya dilengkapi dengan suatu 
pendopo yang menghadap langsung ke alun-alun, karena bangunan tempat tinggal 
residen ini umumnya dibentuk oleh denah simetris dengan atap piramida yang 
tinggi.
3
 
Di pusat kota, pola pemukiman menunjukkan karakter yang majemuk. 
Ada bentuk rumah yang terbuat dari tembok (loji) dengan halaman yang luas 
merupakan lingkungan dari golongan Eropa dan elit pribumi. Pada lingkungan 
Tionghoa bangunannya rapat dan padat, lingkungan mereka sering disebut daerah 
pecinan. Kelompok pribumi yang tinggal di kampung berbeda dengan lingkungan 
lainnya karena dari kualitas bangunan maupun sistem sanitasinya sangat buruk. 
Pemukiman sebagai gejala hidup bermasyarakat terbentuk sejak adanya 
manusia itu sendiri, dan untuk keadaan selanjutnya masalah ini sangat erat 
kaitannya dengan struktur atau susunan suatu masyarakat. Pada tahap selanjutnya 
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 Hans Dieter Evers, Sosiologi Perkotaan: Urbanisasi dan Sengketa Tanah di Indonesia 
dan Malaysia. Jakarta: LP3S, 1986, hlm 54-56. 
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pemukiman berkembang kemudian muncullah sebuah desa, dukuh dan kota.  
Kemajuan sebuah kota tidak luput dari masalah pertumbuhan penduduk 
yang begitu cepat. Baik yang disebabkan oleh pertambahan penduduk asli atau 
yang disebabkan oleh para pendatang. Masalah tersebut diperumit oleh ledakan 
penduduk yang terjadi dalam waktu yang singkat. Perkotaan juga merupakan 
wilayah pemukiman yang sudah banyak tersentuh oleh perencanaan-perencanaan 
yang terperinci atau sering disebut dengan istilah Master Plan. 
Daerah perkotaan akan menjadi konsentrasi penduduk yang terbesar bila 
dibandingkan dengan pedesaan, namun penyediaan perumahan atau pemukiman 
sering kali tidak seimbang dengan pertambahan penduduk yang ada. Di dalam 
pembentukan kota di Hindia-Belanda, perencanaannya disesuaikan dengan pola 
orang Eropa. Permasalahan yang dihadapi tata ruang kota pada masa ini tidak 
lepas dari politik pemisahan etnis seperti yang telah diungkapkan di muka, tetapi 
politik ini dibuat sedemikian rupa sehingga tidak terlalu mencolok dalam kategori 
dualistik yaitu pribumi dan non pribumi. 
Erny Jones menjelaskan bahwa kota-kota orang Barat mempunyai enam 
bentuk
4
, yaitu: 
a. Bentuk Core (Inti) 
Bentuk kota ini kepadatan populasi yang sangat tinggi memusat di 
seluruh kota, baik kepadatan tempat tinggal, perkantoran maupun 
pertokoan.  
b. Bentuk Radial (Jari-jari Lingkaran) 
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Kepadatan penduduk dibagi rata, tetapi ada pemusatan pada titik-titik 
tertentu di tengah kota. Jalan-jalan yang ada selalu melalui daerah 
terbuka yang menghubungkan pusat kota.   
c. Bentuk Linear (Lurus dan Membujur) 
Kepadatan populasi berada di belakang atau pada sisi jalan kota 
sehingga bentuk dan fungsinya ke belakang atau keluar. Sisi yang satu 
untuk pertokohan, perkantoran, tempat tinggal, gelanggang olah raga 
maupun sekolah, sedangkan sisi yang lainnya untuk perindustrian. 
d. Bentuk Ring (Melingkar) 
Semula bentuk ini berupa bentuk linear yang lama kelamaan 
melengkung dan terjadi pertemuan antara unjung satu dengan ujung 
lainnya, kemudian secara besar-besaran akan terjadi pembagian 
beberapa pusat di sepanjang sisinya. Tengahnya menjadi daerah 
terbuka, luas dan kosong. 
e. Bentuk Dispersed (Menyebar) 
Bentuk kota yang menyebar dengan pola permukiman yang tidak 
teratur dan tidak ada pemusatan populasi. Pola perhitungan ditentukan 
oleh arus lalu-lintas yang konstan dan sistem pengangkutan yang 
cepat. 
f. Bentuk Dispersed with Nodes 
Seperti bentuk dispersed, tetapi dimodifikasi dengan adanya 
pemusatan populasi di daerah tertentu. Populasi tersebut dengan 
sendirinya akan menyebar. 
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Sementara itu Prof. Kelvin Lynch mengutarakan bahwa ada lima elemen 
pokok dasar dalam pembentukan sebuah kota
5
, yaitu: 
1. Pathways 
Adalah jalur-jalur sirkulasi yang digunakan oleh orang untuk 
melakukan pergerakan. 
2. District 
Adalah sebuah kota yang terdiri dari lingkungan-lingkungan bagiannya 
atau district, pusat kota, uptown, midtown, daerah perumahan, daerah 
industri, sub urban, kampus dan sebagainya. 
3. Edges 
Adalah sebuah pengakhiran dari sebuah district. Beberapa district tidak 
mempunyai edge yang jelas, tetapi sedikit berbaur dengan district 
lainnya. Apabila dua district dihubungkan pada sebuah edge mereka 
membentuk sebuah seam. 
4. Landmark 
Adalah bentuk-bentuk visual yang menyolok dari sebuah kota. 
Landmark adalah elemen-elemen penting dari bentuk kota karena 
mereka membantu orang-orang untuk mengarahkan diri dan mengenal 
suatu daerah dalam kota. 
5.  Nodes 
Adalah pusat aktivitas. Sesungguhnya adalah sebuah tipe dari 
landmark, tetapi berbeda karena fungsinya aktif. Sebuah landmark 
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adalah objek visual yang jelas berbeda, sebuah node adalah aktifitas 
yang berbeda dan jelas. 
Pada umumnya kota yang dibangun oleh pemerintah kolonial Belanda 
meskipun keadaannya berlainan tetapi mempunyai susunan yang hampir sama. 
Orang-orang Belanda sangat menyukai perkotaan segi empat dengan satu jalan 
utama yang menunjang pada poros kota. Begitu pula yang terjadi pada kota 
Semarang dibangun dengan pola persegi empat dengan adanya blok-blok yang 
dibuat di belakang atau sisi jalan. Jalan-jalan kecil dan blok-blok yang dibuat 
tersebut saling berhubungan dengan berporos pada satu jalan utama.
6
 
Pada kota kolonial, kota yang paling teratur, bersih dan memperoleh 
prasarana jalan yang teratur, sistem perumahan ideal, diikuti fasilitas air dan 
penerangan listrik dan sarana komunikasi modern biasanya diperuntukkan bagi 
orang Eropa atau mereka yang dipersamakan. Ini dikarenakan peranan paling 
dominan dalam pembentukan kota dipegang oleh pihak Belanda, sehingga banyak 
rumah pribumi yang dibangun pada lingkungan elit Belanda harus mengikuti pola 
yang ada di lingkungan tersebut, namun pertumbuhan kota di Hindia-Belanda 
akan dipenuhi sesuai dengan keperluan dan demi kelancaran kolonialisme. 
Penciptaan sarana dan prasarana ditujukan demi memenuhi kebutuhan 
penjajahan mereka yaitu sebagai pusat perniagaan atau pengumpulan bahan 
mentah. Perkembangan kota terutama daerah tempat tinggal dan perkantoran 
orang Eropa dibangun berdasarkan konsep tata ruang kota di negeri Belanda. Di 
Semarang dapat dilihat pada pemukiman elit daerah kawasan Candi yang terletak 
                                                 
6
 Sardono W. Kusumo, “Identitas Kota Sebagai Kekayaan Budaya yang Harus 
Dilestarikan Keberadaannya”. Disampaikan pada Seminar Nasional Lustrum Ke-V Jurusan 
Arsitektur UNS, Kamis 17 Februari 2005. 
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di sebelah timur kota Semarang. 
Secara historis kota kolonial Semarang memisahkan pemukiman 
penduduk berdasarkan garis warna, namun pada perkembangan berikutnya kota 
tidak membagi berdasarkan ras (etnis), dengan adanya pembangunan perumahan 
dan perbaikan ekonomi serta mobilitas sosial masyarakat pribumi telah menjurus 
pada pemisahan pemukiman berdasarkan kelas sosial. Wilayah-wilayah kelas 
teratas tidak lagi dihuni oleh orang-orang Eropa saja tetapi juga oleh usahawan-
usahawan lokal, jenderal-jenderal pribumi, pejabat-pejabat tinggi pemerintah dan 
juga pengusaha-pengusaha Cina, dengan kata lain pemukiman kelas atas terdiri 
dari berbagai macam etnis.
7
 Begitu pula yang terjadi di kota-kota di seluruh 
Indonesia, khususnya di kota Semarang pada tahun-tahun 1930-an, pemukiman 
orang-orang Eropa tidak sepenuhnya dimiliki oleh orang-orang Belanda saja. Pada 
awalnya, daerah villapark merupakan daerah yang diperuntukan bagi orang-orang 
Belanda, namun karena perkembangan zaman telah membuat golongan pribumi 
masuk dalam lingkungan tersebut. Hal ini sesuai dengan peraturan yang 
dikeluarkan pemerintah Belanda pada tanggal 1 November 1913, yaitu: 
“Dalam yang boleh bertempat tinggal didaerah Villapark hanyalah 
bangsa Belanda, namun jika karena kemajuan zaman bangsa Jawa juga 
boleh bertempat tinggal seperti juga layaknya orang-orang Belanda”.8 
 
Dari tahap perkembangan kota yang dipengaruhi oleh situasi kolonial, 
Abdurachman Sarjomihardjo menggambarkan tahap-tahap perkembangan kota 
kolonial sebagai berikut:  
                                                 
7
 Hans Dieter Evers, op.cit, hlm 57. 
 
8
 M.N Rijkswaterstaat, 29 November 1936. Koleksi Arsip Mangkunegaran, tanpa nomor 
katalog. 
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“Bermula dari sebuah jalan raya, kemudian didirikan kantor-kantor 
pemerintahan kolonial dan sebuah benteng, selanjutnya dibangun daerah-
daerah pemukiman orang-orang Eropa, sebuah klub (kamar bola) dan 
sebuah arena balap kuda. Daerah di sekitar kota menjadi usaha orang-
orang Eropa dalam bentuk perkebunan, pertanian dan industri. Jalan 
kereta api dan jembatan penghubungnya banyak didirikan, demikian juga 
halnya dengan gudang-gudang penimbunan. Kota menjadi pusat 
pemerintahan kolonial dan berdatangan kaum imigran baru”.9 
 
Dari pembentukan kota kolonial tersebut, akhirnya mempengaruhi pola 
pengembangan kota Semarang. Di dalam perkembangan kota Semarang, pada 
dasarnya dikelompokkan menjadi dua model yaitu kawasan yang sengaja 
dirancang dan kawasan yang tidak dirancang. Pada dasarnya kawasan yang tidak 
dirancang berkembang secara alami dan kawasan ini berada di bagian dalam 
kawasan yang sengaja dirancang. Kawasan yang tidak dirancang tersebut akhirnya 
berkembang menjadi kampung kota.
10
 
Kawasan rancangan adalah kawasan yang terjadi oleh adanya proses 
perancangan kota. Salah satu karakteristik kawasan rancangan adalah adanya 
sistem pengaturan. Di kota Semarang kawasan yang tergolong kawasan rancangan 
adalah Little Netherland, Pecinan, kawasan Jalan Pemuda, permukiman sewa 
Mlaten dan kawasan Candi Baru.
11
 
Kawasan tidak dirancang disebut juga dengan kawasan alami karena 
kawasan ini dalam struktur utama kota yang terjadi bukan karena adanya 
perencanaan tetapi daerah yang terjadi secara spontan. Kawasan ini tercipta oleh 
                                                 
9
 Abdurrachman Surjomiharjo, “Rekonstruksi Sejarah Kota Melalui Perkembangan Tiga 
Jalur Pranata Sosial” dalam T. Ibrahim (edt), Dari Babad dan Hikayat Sampai Sejarah Kritis. 
Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 1987, hlm 156-270. 
 
10
 Wijanarka, Semarang Tempo Dulu: Teori Desain Kawasan Bersejarah. Yogyakarta: 
Ombak, hlm 53. 
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adanya partisipasi masyarakat dalam membentuk permukimannya. Pada dasarnya 
kawasan ini berawal dari suatu kapling besar, karena adanya pembagian warisan 
atau karena kebutuhan ekonomi kemudian membaginya menjadi kapling-kapling 
kecil dan dimiliki oleh sejumlah orang. Di dalam pembagian kapling tersebut 
terkadang mengakibatkan adanya kapling yang tidak memiliki akses jalan 
kampung secara langsung, dan akibatnya perlu adanya musyawarah untuk 
pembentukan akses jalan tersebut. Dari situ akan terciptalah suatu akses jalan 
yang berkelok-kelok dan hal itu terjadi secara terus menerus dan pada akhirnya 
terciptalah kampung kota.
12
  
Pola perkembangan kota Semarang berkembang mengikuti pola jalan yang 
arahnya cenderung ke timur-barat. Pola jalan ini berada di sisi barat Kali 
Semarang dan sisi timur Kali Semarang. Jalan pada sisi barat Kali Semarang 
tersebut sekarang berupa Jalan Imam Bonjol dan Jalan Wahid Hasyim 
(Kranggan), sedangkan jalan pada sisi timur sekarang berupa Jalan Pengapon dan 
Jalan Raden Patah. Dari arah jalan yang cenderung ke timur-barat atau cenderung 
utara-selatan, berarti jalan tersebut menggunakan pola tradisional Jawa. Pada 
kurun waktu tahun 1719 dan 1741, kota Semarang dibentuk dengan adanya jalur 
tradisional yang berkembang ke arah timur dan ke arah barat. 
Pada tahun 1800, terdapat jalan yang memotong jalur tradisional pada sisi 
barat Kali Semarang secara diagonal. Jalan tersebut sekarang bernama Jalan 
Pemuda, jalan ini cenderung mengarah ke barat daya dari Little Netherland
13
 dan 
berakhir di kawasan yang sekarang bernama Tugu Muda. Selain itu terdapat pola 
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 Wijanarka, ibid, hlm 56-57. 
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 Ibid, hlm 50. 
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jalan dari Tugu Muda yang juga mengarah ke barat daya dan timur laut. Jalan ini 
sekarang bernama Jalan Imam Bonjol. Di dalam perkembangan selanjutnya 
terdapat penambahan jalan yang juga diagonal ke arah tenggara-barat laut. Jalan 
ini sekarang berupa Jalan Soegijapranoto. Jalan diagonal tersebut merupakan jalan 
yang menghubungkan Jalan Deandels dengan kawasan yang sekarang berupa 
Tugu Muda, kemudian muncul pula Jalan MT Haryono, Jalan Mataram hingga 
Srondol. Pada perkembangan berikutnya kota Semarang berkembang mengikuti 
dua pola yaitu jalur tradisional yang berdasar pada jalan-jalan tradisional yang 
disebutkan di atas dan berkembang mengikuti pola diagonal yang didasari oleh 
jalan yang sekarang bernama Jalan Pemuda, selain Kali Semarang pola 
pembentukan kota Semarang juga dipengaruhi oleh pola kontur tanah yang 
merupakan dasar pembentukan kota Semarang bagian atas. Kawasan tersebut 
sekarang bernama Candi Lama dan Candi Baru. Oleh karena itu, jalan yang 
tercipta di kawasan atas berpola kelok-kelok dan naik turun. 
2. Perkembangan Pendidikan di Semarang 
Sejarah kolonial Belanda di Indonesia tidak semata-mata hanya mencari 
keuntungan ekonomi. Sejalan dengan perkembangan ideologi yang bersifat 
humanisme di seluruh dunia, para negarawan Belanda dari berbagai aliran politik 
berusaha memperbaiki motif kolonialnya ke arah yang lebih manusiawi dengan 
mengeluarkan politik Etis pada tahun 1900.
14
  
Inti dari pelaksanaan politik Etis adalah mengusahakan pendidikan dan 
memperjuangkan emansipasi bangsa Hindia-Belanda secara berangsur-angsur. 
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 Sartono Kartodirjo, Pergerakan Nasional Jilid II. Jakarta: Gramedia, 1990, hlm 38. 
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Tujuan politik etis secara garis besar adalah untuk mencapai kesejahteraan rakyat 
melalui irigasi, transmigrasi, pendewasaan dan perwakilan. Berdasarkan pada ide-
ide humanisme tersebut, pendidikan memiliki peranan penting dan mendapatkan 
perhatian yang utama sebab golongan liberal menaruh kepercayaan pada 
pendidikan sebagai alat untuk mencapai kemajuan ekonomi dan sosial 
masyarakat.
15
 Untuk memulai usaha tersebut mereka harus mulai dari awal, sebab 
sebelumnya pengadaan pendidikan mengalami kegagalan karena tidak dikerjakan 
dengan serius. 
Pada jaman VOC, pengadaan sekolah sebenarnya sudah diadakan, namun 
karena tidak adanya keseriusan pada pihak VOC maka usaha tersebut gagal, 
bahkan untuk pengadaan guru-guru pengajar, pihak VOC mengambil dari 
pegawai VOC yang ditunjuk oleh gereja. Kebanyakan tenaga pengajar tersebut 
belum memiliki pengalaman apapun dalam bidang pendidikan, bahkan diantara 
mereka terdapat penjahat, tentara dan bekas pastor Katolik dan rabbi Yahudi. 
Pengelolaan pendidikan yang seperti itu menyebabkan kegagalan pendidikan dan 
runtuhnya VOC. Di luar Jawa, tidak ada satu sekolahpun yang masih berdiri. 
Secara keseluruhan keadaan pendidikan saat itu lebih menyedihkan dibanding 
pada waktu orang Belanda pertama kali menginjakkan kakinya di Hindia-
Belanda.
16
 
Pada dasarnya ada dua macam sekolah yang didirikan oleh pemerintah, 
yaitu sekolah untuk anak Belanda atau yang sederajat dan sekolah untuk anak 
pribumi. Pada tahun 1850 Pemerintah Hindia-Belanda mulai mendirikan Sekolah 
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 S. Nasution, Sejarah Pendidikan di Indonesia. Bandung: Jemmurs, 1983, hlm 15. 
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 S. Nasution, ibid, hlm 7. 
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Rendah Bumiputera Kelas Satu yang diperuntukkan bagi anak pegawai pamong 
praja (golongan priyayi) bangsa Indonesia, dan pada akhir abad ke-19, didirikan 
Sekolah Rendah Bumiputera Kelas Dua yang diperuntukkan bagi golongan rakyat 
biasa. Di dalam perkembangan pendidikan ada beberapa sekolah yang berdiri 
pada saat itu antara lain ELS (Europeesche Lagere School) tahun 1818, HIS 
(Hollaandsch Inlandsche School) tahun 1914, MULO (Meer Uitge breid Lager 
Onderwijs) tahun 1914, AMS (Algemeene Middelbare School) tahun 1919. 
Tamatan AMS disamakan dengan sekolah HBS (Hoogere Burger School) yaitu 
sekolah menengah umum untuk anak Belanda.
17
  
HBS (Hoogere Burger School) pertama didirikan di Surakarta pada tahun 
1867 dan di Semarang didirikan pada 1 Oktober 1977 dengan 32 orang murid dan 
7 orang guru. Pada awalnya lama belajar 3 tahun, tetapi pada tahun 1879 dijadikan 
HBS 5 tahun (dari tahun 1877-1937 HBS di Semarang menempati gedung SMA 
Negeri III-IV di Jalan Pemuda dan sejak tahun 1937 pindah ke gedung SMA 
Negeri I-II di Jalan Menteri Supeno).
18
  
Pada awalnya sangat sedikit orang Indonesia yang sekolah, baik yang 
sekolah di ELS maupun HBS, tapi dalam perkembangannya jumlah siswa yang 
ada semakin menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat terlihat dari 
table di bawah ini.  
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 Sejarah Kebangkitan Nasional Daerah Semarang. Proyek Penelitian dan Pencatatan 
Kebudayaan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, hlm 23-26. 
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 Ibid, hlm 26. 
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Murid ELS Pada Tahun 1901 – 1905 
 
Tahun Murid Eropa Murid Timur 
 Asing 
Murid Indonesia Jumlah Sekolah 
1901 11.421 148   808 144 
1902 12.690 185 1.135 159 
1903 13.592 325 1.545 169 
1904 15.105 525 3.725 184 
   
 Sumber :  Sejarah Kebangkitan Nasional Daerah Jawa Tengah. Proyek Penelitian dan 
Pencatatan Kebudayaan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
hlm 25. 
 
Murid HBS Pada Tahun 1901 – 1905 
 
Tahun Murid Eropa Murid Timur Asing Murid Indonesia 
1901 353 6 2 
1902 354 - 5 
1903 558 3 4 
1904 549 4 13 
1905 677 16 36 
 
Sumber : Sejarah Kebangkitan Nasional Daerah Jawa Tengah. Proyek Penelitian dan 
Pencatatan Kebudayaan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
hlm 26. 
 
Adanya banyak sekolah yang berdiri pada saat itu, membuat warga 
dikalangan pejabat pemerintahan Hindia-Belanda terjadi perbedaan pendapat 
untuk menentukan sifat dan cara pemerintah untuk menangani pendidikan dan 
pengajaran bagi pribumi. Untuk kepentingan politiknya pemerintah berpendapat 
bahwa pendidikan hanya diberikan pada lapisan atas pribumi dan mereka 
melakukan tugas-tugas administrasi pemerintah dalam negeri. Di lain pihak demi 
kepentingan ekonomi, pendidikan harus diberikan sampai pada lapisan bawah.
19
 
Perkembangan pendidikan yang dijadikan program pemerintah melalui 
politik etisnya di Hindia-Belanda mengawali perubahan pola pikir pada 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan di Indonesia Dari Jaman ke 
Jaman. Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan, 1997, hlm 49-
50. 
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masyarakat. Di Semarang perkembangan pendidikan menunjukkan peningkatan 
baik secara kualitas maupun kuantitas. Di buktikan dengan jumlah sekolah yang 
terus bertambah. Penambahan jumlah sekolah ini tentu saja berpengaruh dalam 
kehidupan sosial masyarakat. Pada umumnya pendidikan modern tersebut 
mempercepat perubahan-perubahan sosial dan mobilitas sosial penduduk pada 
khususnya.
20
  
Kesadaran penduduk akan pentingnya pendidikan ini didasarkan pada 
luasnya lapangan kerja bagi orang-orang terpelajar yang disediakan oleh 
pemerintah. Dari kalangan priyayi tradisonal, karena kemampuan mereka 
menyediakan dana untuk keperluan pendidikan, sehingga berhasil menyekolahkan 
anak-anak mereka mencapai jenjang pendidikan yang tinggi. Keberhasilan 
golongan priyayi dalam menyelesaikan pendidikan selain dikarenakan adanya ijin 
khusus yang diberikan pemerintah Belanda sehingga golongan ini dapat 
memperoleh pendidikan yang layak. Nampaknya golongan ini juga mempunyai 
kesadaran akan pendidikan Barat yang lebih tinggi dibanding dengan golongan 
rakyat jelata. Hanya saja mereka sering kali frustasi karena peraturan kolonial 
sering kali menjadi penghalang dalam jenjang pendidikan mereka.
21
  
Di dalam budaya Jawa, sebelum pendidikan berperan dalam kehidupan 
masyarakat, ada sebuah fenomena keyakinan yang menekankan bahwa pekerjaan 
yang paling mulia dalam masyarakat adalah menjadi abdi raja. Darsiti Soeratman 
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 Robert van Niel, Munculnya Elit Modern Indonesia. Jakarta: Pustaka Jaya, 1984, Bab 
II. 
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 A. Susana Kurniasih, 1993, “Pengaruh Politik Etis Terhadap Perkembangan Pendidikan 
di Surakarta Tahun 1900-1942”. Skripsi; Fakultas Sastra dan Seni Rupa, Jurusan Ilmu Sejarah, 
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menceritakan bahwa banyak orang yang ingin menjadi priyayi, sehingga tidak 
jarang mereka harus magang atau suwito dirumah kerabat yang sudah menjadi 
priyayi, dalam proses ini mereka harus mau melakukan pekerjaan kasar di 
samping mempelajari adat-istiadat kehidupan priyayi.
22
 
Adanya perkembangan birokrasi dan perusahaan serta perkebunan di 
Semarang yang didukung oleh adanya pendidikan menjadikan masyarakat lebih 
memilih profesi lain daripada menjadi pangreh praja. Profesi-profesi baru dalam 
masyarakat tersebut dapat membuktikan kemampuannya untuk mendapatkan 
penghasilan yang layak sehingga dapat menaikkan kedudukan sosial mereka. 
Perkembangan perusahaan dan perkebunan membutuhkan tenaga-tenaga terdidik 
yang mampu menjalankan roda kehidupan perusahaan. Tenaga-tenaga kerja 
tersebut diperoleh dari sekolah-sekolah yang diperuntukkan bagi kaum pribumi. 
Oleh sebab itu, sekolah-sekolah yang merupakan jalur untuk mengantarkan 
seseorang pada lapangan kerja baru tersebut semakin diminati oleh masyarakat. 
Melalui jalur sekolah tersebut mereka berharap akan dapat mencapai kedudukan 
yang tinggi dalam strata sosial masyarakat kolonial.  
Kondisi ini diartikan sebagai keberhasilan pemerintah kolonial dalam 
menancapkan sistem birokrasi dalam masyarakat, sehingga berhasil memakai 
penduduk asli yang mempunyai corak agraris menjadi suatu bagian instrumen 
industri. Dapat juga diartikan bahwa hal ini menunjukkan keberhasilan kaum 
liberal mengubah sistem perekonomian Hindia-Belanda yang bertumpu pada 
ekspor komoditi hasil pertanian dan perkebunan serta hasil alam lainnya, sehingga 
                                                 
22
 Darsiti Soeratman, Kehidupan Dunia Keraton Surakarta 1830-1939. Yogyakarta: 
Taman Siswa, 1989, hlm 67-68. 
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pemerintah merasakan betapa perlunya tenaga-tenaga terdidik yang dihasilkan 
melalui jalur pendidikan. 
Perluasan pendidikan dan lapangan kerja telah mengantarkan sebagian 
penduduk Hindia-Belanda pada perubahan taraf hidup yang lebih baik. Adanya 
beranekaragam profesi dalam masyarakat ini memungkinkan penduduk mencapai 
taraf hidup yang lebih baik dari keadaan orang tua mereka sebelumnya. Skala 
penghasilan yang didapat tergantung dari kedudukan yang mereka sandang, dan 
kedudukan tersebut tergantung juga pada tingkat dan jenis sekolah yang mereka 
jalani sebelumnya. Pada awalnya tidaklah mudah bagi seseorang untuk 
memperoleh status yang tinggi dalam masyarakat Hindia-Belanda. Hal ini 
disebabkan pendidikan Barat yang dipercaya mampu membawa pada jenjang 
tersebut mempunyai berbagai macam aturan yang sangat ketat. Kesadaran tersebut 
telah mendorong makin kuatnya peranan pendidikan dalam masyrakat, namun 
pada proses selanjutnya makin banyak golongan rakyat biasa yang berhasil 
menduduki kedudukan yang baik dalam masyarakat. 
Fasilitas pendidikan untuk orang Indonesia di Semarang bertambah 
dengan pesat. Dari perluasan dan perkembangan pendidikan inilah ditemukan akar 
dari perubahan sosial yang mempengaruhi elit Indonesia, dengan bertambah 
luasnya kekuasaan Belanda kebutuhan akan tenaga kerja birokrasi Indonesia yang 
berpendidikan Barat semakin bertambah besar. Bila sebelumnya kedudukan-
kedudukan tinggi dalam hierarki kepegawaian Indonesia diberikan atas dasar asal 
keturunan, politik kolonial yang baru membuat pendidikan menjadi suplemen 
pada asal keturunan dan dalam ukuran waktu dan keadaan tertentu pendidikan 
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dijadikan sebagai ukuran utama.
23
 
Kasadaran masyarakat dalam memperoleh kedudukan yang lebih baik 
mendorong makin kuatnya peranan pendidikan dalam masyarakat. Hal ini 
merupakan proses modernisasi dalam masyarakat yang merupakan proses 
transformasi dasar aksi manusia yang menyangkut antara lain: (i) adanya orientasi 
pada diri sendiri menggantikan orientasi kepada kolektifitas, (ii) dari orientasi 
kepada askripsi ke orientasi kepada achievement (prestasi).
24
 
Perluasan pendidikan gaya Barat adalah tanda resmi dari politik etis. 
Pendidikan ini tidak hanya memproduksi jenis tenaga kerja yang diperlukan oleh 
negara dan kegiatan bisnis swasta, tetapi juga menjadi alat utama untuk 
mengangkat Bumiputera dan menuntun mereka menuju modernitas serta 
persatuan Timur dan persatuan Barat.
25
 Di dalam pendidikan gaya Barat ini, 
semakin tinggi kedudukan seseorang maka ia semakin dekat dengan pusat-pusat 
kota dunia kolonial dan hal ini mengakibatkan mereka terserap ke dalam dunia 
Belanda. Semakin modern mereka maka semakin jauh ia dari cara hidup yang 
dijalani generasi orang tuanya. 
Masyarakat Semarang pada masa ini khususnya kaum muda yang telah 
mendapatkan pendidikan Barat melakukan hal-hal yang modern dan berbau 
Belanda. Mereka menggunakan kata-kata Belanda yang disisipkan pada 
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pembicaraan bahasa daerah mereka sehari-hari. Banyak kaum tersebut yang 
menggunakan gaya Barat, makan-makan di restaurant, menonton film bioskop dan 
banyak lagi hal-hal yang dilakukan dan pastinya bernuansa Belanda. Di tahun 
1930-an, kegiatan-kegiatan ini banyak dilakukan oleh golongan priyayi termasuk 
mereka yang bertempat tinggal di kota-kota kecil.
26
 
Seiring dengan makin modernnya masyarakat Semarang, maka mulai 
bermunculan orgasnisasi-organisasi atau perkumpulan yang didirikan oleh kaum 
intelektual muda. Pada awalnya kegiatan berkumpul di satu tempat dan 
mengadakan suatu acara tertentu yang sifatnya hiburan atau sekedar mengobrol 
dan membahas sesuatu hal yang merupakan kebiasaan orang-orang Belanda, 
namun pada perkembangan selanjutnya banyak kaum intelektual pribumi 
mengikuti apa yang dilakukan oleh orang-orang Belanda.  
Perkumpulan organisasi ini sering dinamakan dengan societeit.
27
 Di 
societeit ini banyak sekali kegiatan yang dilakukan terutama kegiatan-kegiatan 
yang melibatkan publik atau banyak orang seperti kegiatan rekreasi, pementasan 
drama, pesta sekolah, pertandingan permainan dan lain sebagainya,
28
 dan di 
tempat ini pula pesta-pesta dansa sering dilakukan pada akhir pekan. Di Semarang 
ada sebuah soos yang bernama Societeit De Harmonie yang merupakan sebuah 
perkumpulan atau suatu badan organisasi kesenian. Semakin berkembangnya 
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organisasi modern ini, para golongan priyayi sering pula berkumpul di satu tempat 
layaknya orang-orang Belanda dengan perkumpulan elitnya, golongan priyayi 
inipun tidak mau ketinggalan. Banyak kegiatan yang dilakukan meniru cara-cara 
orang Belanda dengan menggunakan societeitnya, begitu pula dengan golongan 
priyayi dengan soosnya. 
Pengaruh Barat akhirnya telah memasuki alam pikiran intelektual pribumi 
tersebut. Mereka berpendapat bahwa supaya berhasil suatu organisasi harus 
mengikuti pola-pola gaya hidup Barat. Pola-pola pikir Barat juga telah masuk 
pada lingkungan sekolah pribumi karena di sekolah-sekolah tersebut guru-guru 
telah menjalankan teknik mengajar cara Barat.
29
 Semua hal tersebut telah 
membuat masyarakat Semarang yang mendapatkan citra gaya modern hidup 
diantara dua budaya yang berbeda, yaitu budaya Jawa dan budaya Belanda.  
Kaum muda pada waktu itu walaupun telah terpengaruh oleh pola berfikir 
orang Belanda, namun mereka tidak menjadi Barat secara menyeluruh dan 
terpotong dari gagasan, persepsi, kebiasaan dan etika tradisional telah kehilangan 
maknanya yang utuh. Mereka dipaparkan berdampingan dengan hal-hal modern 
sehingga dengan gaya modernnya kaum muda dan maknanya pun mengalami 
perubahan. Persejajaran inilah yang menjadikan masa ini menarik dan unik. 
Pendidikan gaya Barat telah menyediakan kunci bagi mobilitas 
masyarakat, namun mobilitas tersebut adalah mobilitas tertutup. Di dalam hal ini 
tatanan rasial tetaplah menjadi yang utama dan tetap dipertahankan oleh 
pemerintah Belanda. Jadi masyarakat pribumi tetaplah berada pada tingkatan yang 
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bawah, betapapun tingginya pendidikan mereka dan jabatan yang dimiliki mereka 
tetaplah seorang pribumi dan tidak bisa disejajarkan dengan orang-orang 
Tionghoa dan Timur Asing lainnya apalagi dengan orang-orang Belanda. 
3. Sarana Transportasi Kereta Api di Semarang 
Keberadaan masyarakat dalam suatu kelompok sosial awal abad-20, 
diwarnai oleh aktivitas ekonomi termasuk sektor perkebunan. Salah satu sarana 
yang terkait dengan kedudukan ekonomi suatu daerah adalah transportasi. 
Kelancaran transportasi semakin menunjukkan tingkat perkembangan tersendiri 
bagi daerah yang bersangkutan, tidak terkecuali dengan kondisi koloni sebagai 
pusat eksploitasi bahan-bahan yang bernilai ekspor bagi pasaran Eropa. 
Transportasi sebagai alat pengangkutan hasil-hasil produksi dari daerah 
pedalaman ke daerah pantai, memegang peranan penting yang kemudian akan 
menentukan kelancaran sirkulasi hasil-hasil produksi. 
Pembangunan jalur kereta api bukan saja berdampak ekonomis bagi 
pemerintah kolonial semata, namun secara tidak langsung dirasakan juga 
dampaknya pada kehidupan masyarakat pribumi. Pembukaan jalur kereta api yang 
melalui daerah pedesaan yang sebelumnya terisolir telah membuka peluang 
kepada masyarakat yang dilalui jarigan kereta api untuk ikut memanfaatkan 
sarana transportasi tersebut. Masyarakat pedesaan semakin berpeluang untuk 
berkembang dan mulai masuk pada jaringan sistem perekonomian modern.  
Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan pemerintah kolonial masih 
menampakkan sifat pengembangan sektor transportasi di Semarang. Tindakan itu 
dilakukan dengan bertolak belakang dari kepentingan mereka di tanah koloni yang 
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tidak dapat dipisahkan dari sektor transportasi dan komunikasi.
30
 Aturan 
konstitusional pengoperasian kereta api sudah selesai pada tahun 1928-1929, 
walaupun pembangunan sebenarnya jalur kereta api sudah selesai pada tahun 
1920-1925. Dasar hukum tertinggi dan menjadi dasar pembuatan peraturan atau 
UU yang lain mengenai perkeretaapian di Hinda-Belanda yang telah ditetapkan 
pemerintah kolonial Belanda adalah Koninklijk Besluit. Di Hindia-Belanda aturan 
konstitusional tertinggi adalah Ordonansi. Ordonansi pada dasarnya merupakan 
aturan pelaksanaan Koninklijk Besluit. Pelaksanaan ordonansi diatur dengan 
verordering, lazimnya verordering mengatur ketentuan-ketentuan teknis.
31
 
Keberhasilan Nederlandsch Indische Spoorweg Maatschappij (NISM) 
membuka jaringan Semarang dengan Vorstenlanden yang merupakan pusat 
kekuasaan raja Jawa dan penguasa Belanda serta daerah pedalaman lainnya, maka 
hal tersebut merupakan alat ukur keseriusan pihak swasta untuk ikut meramaikan 
bisnis bidang jasa angkutan kereta api antara pelabuhan dengan pedalaman. 
Keberhasilan NISM dalam melaksanakan konsesi pemerintah semakin 
memapankan posisi mereka dalam dunia perkeretaapian di Hindia-Belanda, 
hasilnya adalah jalur usaha dari perusahaan ini semakin luas.
32
 Kemudian 
bermunculan perusahaan-perusahaan kereta api seperti Staad Spoorwegen (SS).  
Adanya sarana transportasi kereta api maka masyarakat dari suatu daerah 
akan lebih mudah mengadakan pertukaran barang dengan daerah lainnya. Kontak 
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yang terjadi akan menimbulkan interaksi sosial yang positif, sehingga 
pembangunan jaringan kereta api mempunyai pengaruh terhadap perkembangan 
sosial ekonomi di daerah pedesaan, hal ini bisa kita lihat pada penyebaran barang 
dari stasiun yang disinggahi guna menaikkan dan menurunkan sejumlah 
penumpang dan barang. Barang ini akan memberi pengaruh ekonomi terhadap 
barang itu sendiri. Seperti yang terlihat di stasiun-stasiun yang mengirimkan hasil 
gulanya.  
Penetrasi kepentingan kolonial ternyata mampu menciptakan 
transformasi struktural di lingkungan pedesaan. Hal itu dimaksudkan untuk 
mendukung ekspansi ekonomi kolonial sehingga untuk mewujudkannya 
pemerintah harus berupaya mengubah masyarakat yang semula bertipe agraris 
menjadi masyarakat agro-industri. Perubahan yang tampak adalah struktur 
kekuasaan di pedesaan, kekuasaan bekel yang semula sebagai penebas pajak bagi 
kepentingan patih bergeser fungsi dan kedudukannya sebagai kepala desa. 
Tindakan pemerintah tersebut cukup beralasan mengingat sistem yang diterapkan 
oleh pemerintah sendiri yaitu memperoleh tanah dan tenaga kerja sebanyak-
banyaknya guna kepentingan perusahaan perkebunan. Secara langsung 
pemerintah kolonial berusaha untuk merealisasikan dengan otoritas kepala desa 
yang bersifat tradisional diharapkan mampu mengerakkan massa sehingga peran 
mereka dapat secara lugas difungsikan oleh pemerintah kolonial.
33
 
Efek dari semua kemajuan yang dibuat oleh pemerintah kolonial adalah 
semakin tingginya tingkat mobilitas penduduk. Para penduduk mencoba untuk 
                                                 
33
 Suhartono, Apanage dan Bekel; Perubahan Sosial Pedesaan di Surakarta 1830-1920. 
Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991, hlm 169-170. 
 
 115 
mengadu untung dengan pergi ke kota, sehingga konsep-konsep urbanisasi 
menjadi tepat untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut. Urbanisasi mengacu 
pada dua pemahaman, yaitu 1) perpindahan penduduk dari desa ke kota, dan 2) 
proses pengkotaan. Definisi pertama lebih mengacu kepada proses perpindahan 
atau pergeseran penduduk sedangkan definisi yang kedua lebih menekankan 
perkembangan masyarakatnya dan lebih merupakan akibat dari definisi yang 
kedua.
34 
Oleh karena itu, walaupun daerah atau lingkungan baik secara geografis 
atau berdasar ketentuan pemerintah masih termasuk kategori bukan atau belum 
kota, namun kalau penduduknya telah mulai menempuh cara hidup ke kota-
kotaan, maka berarti lingkungan tersebut telah mengalami pengotaan.
35 
Dari uraian mengenai jenis transportasi kereta api dengan segala efek yang 
ditimbulkannya menunjukkan bahwa transportasi jenis ini memiliki kemampuan 
untuk menggerakkan masyarakat. Selain tingkat mobilitas dan daya angkut yang 
tinggi, kereta api mampu menghubungkan daerah pedesaan dengan kota. Desa 
yang sebelumnya sangat identik dengan daerah tertutup lambat laun menjadi 
terbuka terhadap perkembangan dunia luar, begitu pula dengan masyarakatnya. 
Kehadiran kereta api di Semarang, secara teoritis diharapkan mampu 
memberi perubahan yang mendasar dalam tatanan kehidupan tradisional 
masyarakatnya. Di dalam hal ini masyarakat Semarang tetap hanya dipandang 
sebagai pengguna jasa kereta api dan tidak lebih. Perubahan yang tampak dari 
masyarakat hanya masalah masuknya ekonomi uang dan model pemasaran tenaga 
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kerja yang baru dalam perekonomian. 
4. Perkembangan Rumah-Rumah di Semarang 
Perkembangan pembangunan perumahan mewah di Semarang pada 
awalnya mengalami kemajuan yang cukup pesat dengan adanya kebebasan untuk 
mendirikan bangunan rumah di kawasan elit Eropa dan pribumi. Di dalam 
pembangunan rumah ini mereka diwajibkan untuk mentaati peraturan yang dibuat 
oleh pemerintah Belanda. Hal ini dilakukan untuk menjaga keindahan dan tata 
pembangunan perumahan. Perkembangan perumahan ini pada akhirnya 
mengalami kelesuhan atau agak tersendat. Pada akhir-akhir tahun 1920-an, tuan-
tuan tanah dan pemilik rumah mewah tidak lagi melanjutkan kebiasaan-kebiasaan 
gaya hidup Indis yang mewah karena dirasa merupakan suatu pemborosan dan 
ditambah lagi dengan adanya zaman Malaise dan pecahnya Perang Dunia, 
membuat kemewahan dan kemegahan rumah tinggal Indis menjadi tidak berarti 
lagi, namun gaya tersebut tidak hilang begitu saja, tetapi gaya Indis tersebut 
menyesuaikan dengan keadaan. 
Pada rumah-rumah di daerah villapark pada tahun 1920-an sudah tidak 
lagi membangun rumah dengan menggunakan beranda rumah yang lebar di depan 
dan di samping rumah. Walaupun demikian, aktifitas yang dilakukan oleh para 
penghuninya tetap menunjukkan gaya hidup Indis. Pesta-pesta tetap diadakan 
walaupun tidak sebesar pesta-pesta masyarakat Indis zaman dulu. Kebiasaan 
minum teh tetap dilakukan bahkan kebiasaan ini ditiru oleh para ambtenar. Ketika 
landhuizen banyak dijual kepada orang-orang Cina akibat kebangkrutan yang 
dialami tuan-tuan tanah, ciri Indis berkembang memancar dalam kehidupan kota 
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sebagai bagian dari urban cultuur kota kolonial. Ada tiga ciri yang harus 
diperhatikan untuk dapat memahami struktur ruang lingkup sosial kota kolonial 
yaitu budaya, teknologi dan struktur kekuasaan kolonial.
36
 
Kebijakan baru pemerintah kolonial yang dituntut oleh perkembangan 
alam pikiran manusia dalam berbagai paham baru memungkinkan kota-kota besar 
di Jawa mengalami babakan baru dalam ciri Indisnya dengan kehadiran orang-
orang Eropa di kabupaten-kabupaten. Berkat perluasan sistem pemerintah kolonial 
yang lengkap dengan birokrasinya dan karena jarak negeri Belanda dan Indonesia 
makin dekat akibat dibukanya terusan suez, wajah kota mulai berubah. Pusat kota 
kabupaten bertambah dengan adanya bangunan baru terutama gedung-gedung 
pemerintahan dan kediaman para pejabat pribumi dan Belanda.
37
  
Pengaruh-pengaruh Belanda dan hasil-hasil pemikiran orang-orang Eropa 
berhasil memberikan jalan keluar dalam menanggulangi kekurangan-kekurangan 
yang ada dalam cara membangun kota dan rumah. Selain itu, mereka memberikan 
petunjuk-petunjuk, saran-saran dalam penggunaan teknik konstruksi bangunan 
dan metode-metode pembangunan kepada orang Jawa, agar rumah dapat berdiri 
dengan kokoh dan modern, namun tetap sesuai dengan lingkungan alam sekitar. 
Karakter jiwa masyarakat Jawa sangat penting diperhatikan karena berhubungan 
dengan kenyamanan dan ketenteraman dari penghuninya. 
Struktur kota kolonial zaman dulu sebenarnya sudah direncanakan dan 
tumbuh berdasarkan asumsi bahwa suku dan asal etnis merupakan prinsip-prinsip 
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utama dari organisasi sosial. Sistem pemisahan etnis dikombinasikan dengan 
kekhususan pemukiman baik diantara maupun di dalam kelompok-kelompok 
etnis, meskipun ada pemusatan orang-orang yang berstatus sosial tinggi dan 
rendah, namun tidak pernah ada percampuran menyeluruh antara suku-suku 
bangsa dan kelas sosial. Adanya pemisahan etnis pemukiman menjadi pedoman 
pokok, orang-orang dari kelompok etnis yang sama tapi berlainan status sosial-
ekonomi cenderung tinggal berdekatan.
38
 
Pada perkembangan selanjutya kota tidak lagi membagi pemukiman 
berdasarkan ras atau etnis, namun dengan adanya pembangunan perumahan telah 
menjurus pada pemisahan pemukiman berdasarkan kelas sosial. Wilayah-wilayah 
kelas teratas tidak lagi dihuni oleh orang-orang Eropa tetapi juga oleh usahawan-
usahawan lokal, pejabat-pejabat pribumi serta pengusaha-pengusaha Cina. 
Meskipun orang-orang pribumi akhirnya dapat bertempat tinggal di lingkungan 
elit orang-orang Belanda, namun mereka harus tetap mentaati peraturan yang ada 
tentang pendirian dan model bangunan yang wajib didirikan di daerah tersebut, 
misalnya tentang garis sepadan (rooilijn). Bangunan-bangunan yang berdiri di 
lingkungan villapark harus sejajar dengan bangunan lainnya demi kerapian dan 
tidak menggangu pemandangan jalan. Peraturan-peraturan yang dibuat di 
lingkungan elit tersebut selain untuk memperindah pemandangan juga 
dimaksudkan agar kesehatan dari penghuninya terjamin.  
Pengaturan tentang garis sepadan dari perbaikan selokan merupakan 
prasyarat utama yang harus dipenuhi oleh pemilik rumah, khususnya bagi mereka 
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yang ingin membangun rumah di lingkungan perumahan elit Belanda. Ada 
perkembangan yang menarik tentang bangunan-bangunan rumah pribumi di 
Semarang. Penduduk pribumi telah banyak membangun rumah tempat tinggal 
mereka dengan memakai bahan dari batu dan semen. Dinding-dinding rumah 
mereka telah dibuat dengan tembok, tidak lagi seperti rumah tradisional pribumi 
yang dindingnya terbuat dari anyaman bambu atau balok-balok kayu. 
Pada umumnya rumah-rumah yang memakai bahan dasar batu merah dan 
semen pada masa sebelumnya hanya milik orang-orang kulit putih dan golongan 
bangsawan atau golongan pedagang kaya. Di dalam perkembangannya 
masyarakat dalam hal ini wong cilik mulai membangun rumah tinggal mereka 
dengan tembok. Sebuah pergeseran dalam teknik pembangunan rumah yang 
dulunya masih menggunakan bahan-bahan tradisional. Sayangnya meskipun 
mereka membangun rumah dengan memakai bahan-bahan dasar yang modern, 
namun pembuatannya masihlah sangat kasar. Ada kesan yang sangat mendalam 
bahwa untuk membangun dan mendirikan rumah beserta ragam hias bangunannya 
masyarakat pribumi masih sangat miskin akan ide.
39
 Keadaan ini dapat dipahami 
karena membangun sebuah rumah yang indah membutuhkan biaya yang tidak 
sedikit apalagi sebagai golongan sosial terbawah masyarakat pribumi banyak yang 
hidup miskin.  
Berbeda dengan orang Cina dan Arab yang rumahnya terpelihara dengan 
baik dan dengan perabotan yang bagus serta terdapat ruang-ruang pribadi 
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(eigendommen).
40
 Perbedaan ini disebabkan karena keberuntungan dan 
kesejahteraan hidup orang Cina atau Arab disebabkan oleh penjajahan dan 
penyerapan kekayaan oleh penjajah pada penduduk pribumi.
41
 Di balik itu semua, 
pola perumahan masyarakat Semarang menemukan sebuah babak baru karena 
pemisahan wilayah berdasarkan ras atau etnis sudah mulai luntur dan digantikan 
dengan pembagian wilayah berdasarkan kelas sosial. Ini dapat dilihat dari 
perkembangan bentuk dan tipe rumah tinggal mereka. 
Bentuk rumah yang mewah dengan ragam hias yang menawan atau tipe 
villa berada di tempat yang terbaik dapat dipastikan penghuninya merupakan 
golongan atas atau orang kaya, namun belum tentu rumah tersebut milik orang 
Belanda. Bisa saja rumah tersebut milik seorang saudagar kaya Cina atau bahkan 
milik seorang saudagar kaya pribumi. Pada masa ini sulit sekali untuk 
mengidentifikasikan pemilik rumah hanya berdasarkan pada bentuk luar bangunan 
saja. 
Sejak awal abad ke-20 memang tidak banyak lagi rumah dari golongan 
Indis yang dibangun dengan mewah, namun corak Indis masih terlihat dari 
struktur bangunan yang tetap membagi ruangan-ruangan menurut fungsinya. 
Meskipun rumahnya tidak terlalu besar mereka tetap mengusahakan agar ada 
ruang yang dapat difungsikan sebagai ruangan bersantai bersama keluarga, teman-
teman dan kolega mereka. Kebiasaan-kebiasaan penghuni rumah Indis pada masa 
ini tidak banyak berubah, mereka sudah jarang sekali mengadakan pesta yang 
meriah tapi masih tetap mengadakan pesta dengan lebih sederhana. Oleh sebab itu 
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selain ruang tamu, ruang tidur, ruang makan, ada satu ruangan yang berfungsi 
sebagai ruang santai. Rumah Indis pada kurun waktu 1900-1940-an mengalami 
perubahan secara fisik yang cukup mencolok dengan berkurangnya halaman yang 
luas namun budaya Indis yang menyesuaikan diri dengan keadaan zamannya 
masih tetap terlihat dari gaya hidup para penghuninya. 
 
B. Perkembangan Bangunan Indis Di Semarang 
1. Tokoh yang Bereperan Penting dalam Perkembangan Bangunan Indis di 
Semarang. 
Berbicara mengenai perkembangan arsitektur pada masa kolonial tidak 
bisa lepas dari peranan para arsitek-arsitek Belanda. Perkembangan arsitektur di 
kota Semarang tidak luput dari peran arsitek Belanda yang bernama Maclaine 
Pont dan Ir. Herman Thomas Karsten. Pada awalnya arsitek yang pertama kali 
berperan dalam pengembangan kota Semarang adalah Maclaine Pont. Pada tahun 
1913, ia telah membuat suatu rencana pengembangan pembangunan perkotaan di 
Semarang khususnya daerah Semarang Selatan. Banyaknya pekerjaan yang telah 
diperolehnya maka ia memanggil rekannya yang bernama Ir. Herman Thomas 
Karsten untuk membantunya.  
Ir. Herman Thomas Karsten lahir pada tanggal 22 April 1884 di 
Amsterdam sebagai anak kedua dari tiga bersaudara yang merupakan putra dari 
keluarga terpelajar. Ayahnya adalah seorang profesor sejarah Romawi. Di dalam 
keluarganya terdapat beberapa profesor dan seorang rektor. Pamannya, Charles 
adalah seorang ahli hukum. Ayah dari Charles F. Karsten adalah seorang arsitek 
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dan planner (perencana) yang cukup terkenal di Belanda. Bibinya, Barta adalah 
wanita pertama yang lulus dalam bidang kimia dari sebuah universitas di Belanda 
dan menjadi kepala sekolah khusus putri di Groningen.
42
 
Karsten adalah arsitek lulusan Technische Hoogeschool di Delft yang 
masuk tahun l904 yaitu dua tahun setelah Henri Maclaine Pont. Semasa menjadi 
mahasiswa sejak tahun pertama, Karsten aktif di perkumpulan mahasiswa sosial 
demokratis (STY: Social Technische Vereenaging van Democratische Ingenieur 
en Architecten), yaitu suatu kelompok mahasiswa teknik arsitekur berhaluan 
demokrasi. Tahun 1908, Karsten menjadi anggota pengurus bagian perumahan 
dari organisasi yang memegang peranan penting dalam masalah perumahan dan 
perencanaan kota. Padahal pada masa itu pada jurusan Arsitektur di Delft tidak 
terlalu banyak memberikan perhatian pada masalah perumahan maupun 
perencanaan kota.
43
  
Pengalaman Karsten diperoleh dengan diadakannya Kongres Perumahan 
Internasional di Schevenigen Belanda yang intinya menguraikan buruknya kondisi 
perumahan terutama pada sistem penghawaan dan pencahayaannya di Indonesia 
dengan mengetengahkan kondisi kampung-kampung di Semarang. Ia senantiasa 
berusaha untuk memasukkan hasil kebudayaan setempat ke dalam karya-
karyanya. Bentuk relief yang terdapat pada candi serta bentuk-bentuk lokal selalu 
memberi inspirasi kepadanya di dalam usaha mengasimilasikan arsitektur Barat 
                                                 
42
 Handinoto & Paulus H Soehargo, Perkembangan Kota dan Arsitektur Kolonial 
Belanda di Malang. Yogyakarta: Andi Offset, 1996, hlm 115. 
 
43
 Etikawati Triyoso Putri, “Kiprah Thomas Herman Karsten di Indonesia”. (www. 
Arsitekturindis.com, Sabtu, 09 Mei 2009, 20:33 WIB).  
 
 123 
dengan seni bangunan tradisional.
44
  
Karsten melihat kota-kota tua di Jawa seperti Yogyakarta dan Surakarta 
dengan alun-alunnya sebagai pusat pemerintahan yang jelas. Jaringan jalan utama 
kota dibentuk dengan tujuan alun-alun, sehingga alun-alun menjadi pusat dari 
kota. Penduduk di Jawa sudah sejak dulu terbiasa dengan pola kota demikian. Ciri 
lain dari kota-kota di Jawa adalah dominasi dari dedaunan yang hijau. Oleh sebab 
itu, Karsten berpendapat bahwa jika merencanakan suatu daerah baru maka 
diberikan banyak perhatian pada penghijauan.
45
  
Masuknya unsur-unsur budaya setempat pada setiap rancangan Karsten 
tidak lepas dari pandangan serta minat kultural yang dimilikinya. Pandangan 
politik dan minat pada kebudayaan yang begitu dalam telah menempatkan Karsten 
sebagai seseorang yang istimewa dimata orang-orang Eropa yang tinggal di 
Hindia-Belanda. Karsten adalah seorang pekerja keras, teguh pendirian serta amat 
teliti. Ia akan tetap mempertahankan hasil penelitiannya sampai orang-orang yakin 
pada hasil penelitiannya tersebut dan amat cermat dalam menganalisa masalah 
dan melewati sintesanya sampai pada pemecahan masalah.
46
 
Pengalaman selanjutnya adalah sewaktu kunjungan ke Berlin, sebuah kota 
yang sangat maju dalam perencanaan kota dan perumahan. Bidang yang menjadi 
ajang kiprahnya di Indonesia sama dengan bidang yang menjadi latar belakangnya 
yaitu bangunan dan perencanaan kota. Beberapa peristiwa yang dianggap dapat 
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dipakai sebagai tonggak perkembangan perencanaan kota modern di Indonesia, 
adalah Revolusi Industri di Eropa. Hal ini secara tidak langsung memberikan dua 
pengaruh penting. Pertama, peningkatan kebutuhan bahan mentah menyebabkan 
timbulnya kota-kota adiministratur di Indonesia. Kedua, berkembangnya konsep-
konsep perencanaan kota modern yang tercetus sebagai tanggapan atas revolusi 
industri. Misalnya konsep “Garden City” oleh Ebeneser Howard. Karsten dalam 
kiprahnya di Indonesia juga terpengaruh akan adanya Politik Kulturstelsel. Politik 
ini menyebabkan berkembangnya perkebunan tanaman keras yang dianggap 
sebagai awal berkembangnya wilayah pertanian dan kota-kota administratur 
perkebunan Politik Etis.
47
 
Politik Etis mempunyai dampak bagi perkembangan perencanaan kota di 
Indonesia, dengan dikembangkannya perbaikan kampung kota (1934) 
Pengembangan Pranata dan Konstitusi Baru. Terbitnya Undang-Undang 
Desentralisasi “Decentralisatie Besluit Indisehe Staatblad” tahun 1905/137, yang 
mendasari terbentuknya sistem kota praja (Staadgemeente) yang bersifat otonom. 
Hal ini memacu perkembangan konsepsi perencanaan kota kolonial modern, 
khususnya Garden City atau Tuinstad.
48
  
Pada pelaksanaan politik desentralisasi yang memberikan otoritas kepada 
daerah dalam pengembangannya kota-kota mulai berkembang pesat, salah satu 
penyebabnya adalah tumbuh dan berkembangnya perkebunan dan industrialisasi. 
Akibatnya, penduduk terlalu padat, keadaan kota semakin buruk, terutama dalam 
hal sanitasi dan pengadaan air minum. Di dalam situasi seperti ini, Karsten 
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diangkat manjadi penasihat otoritas lokal untuk perencanaan kota Semarang 
bekerja sama dengan jawatan pekerjaan umum. Selain itu, Karsten manjadi bagian 
dalam kelompok orang-orang Belanda pendukung kemerdekaan untuk Indonesia. 
Karsten memperlihatkan perhatian yang cukup besar kepada penduduk asli dan 
kebudayaannya terutama pada arsitektur dan tata ruang kota. Karsten banyak 
menaruh minat pada kebudayaan dan politik. Karsten menarik pandangan 
politiknya yang sosialis ke dalam rancangan pembangunan kota. Baginya 
kepentingan umum di atas kepentingan pribadi dan dalam rancangan yang 
terpenting adalah total beld, suatu kesan umum dari kota sebagai suatu kesatuan 
yang di dalamnya terdapat berbagai golongan penduduk yang masing-masing 
dengan ciri ekonomi, kultural dan sosial. Untuk memudahkan integrasi terutama 
golongan pribumi harus ditingkatkan hidupnya dan mendidik agar dapat 
memasuki kebiasaan hidup di kota.
49
 
Di dalam kapasitasnya sebagai penasehat perencanaan tata kota, ia 
menyusun suatu paket lengkap untuk perencanaan berbagai kota yang berisi 
tentang perencanaan kota (town plan), rencana detail (detail plan) dan peraturan 
bangunan (building regulation)
50
, dalam hal ini masyarakat pada zaman kolonial 
secara garis besar dapat digolongkan menjadi tiga kelompok atau suku bangsa 
yaitu Indonesia, Cina dan Belanda. Dikatakan bahwa pendekatan atau 
perencanaan yang cocok mengingat adanya berbagai perbedaan penghasilan, 
perkembangan dan persyaratan lainnya. Karsten menentang dan tidak mengikuti 
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pembagian lingkungan tempat tinggal di kota Semarang berdasarkan suku bangsa 
yang sudah sangat lama menjadi tradisi dan pembagian lingkungan tempat tinggal 
harus didasarkan pada kelas ekonomi.
51
 Di Jawa, Karsten merencanakan sembilan 
dari sembilan belas kota-kota yang mendapat otoritas lokal.  
Di dalam Pekan Raya dan Pameran Perumahan Kolonial di Semarang 
tahun 1914 bersama Maclaine Pont, Karsten mulai mengambil bagian dalam 
perencanaannya. Mereka mulai membuat beberapa bagian antara lain pintu 
gerbang, air mancur dan beberapa ruang pameran. Setelah selesai semua 
bangunan dibongkar kembali. Pada tahun 1915 Maclaine Pont sakit dan kembali 
ke Belanda yang kemudian biro miliknya dijual ke Karsten dan kawan-kawan, 
dengan dibelinya biro milik Maclaine Pont, maka Karsten mulai melakukan suatu 
perencanaan pengembangan pembangunan perumahan dan perkotaan Semarang. 
Rencana pengembangan dan perluasan kota Semarang adalah pengalaman 
praktisnya yang pertama. Di dalam kiprahnya di Semarang, Karsten menerapkan 
prinsip perencanaan kota, penzoningan, tingkatan atau hierarki jalan-jalan seperti 
di Eropa. Perencanaannya mengacu pada perencanaan pemerintah kota sebelum 
Karsten datang. Pengaruh Karsten dalam pengembangan kota adalah dengan 
adanya pembagian lingkungan yang tidak lagi berdasarkan suku tetapi kelas 
ekonomi yaitu kelas tinggi, kelas menengah dan kelas rendah.
52
  
Perencanaan daerah kawasan Candi Semarang, pengaruh gaya Eropa 
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cukup dominan terutama konsep “garden city”. Hal ini terlihat dengan adanya 
taman umum dan halaman pada setiap rumah. Untuk perletakan rumah, taman 
umum dan ruang terbuka, Karsten sejauh mungkin mengikuti keadaan topografi, 
kemiringan-kemiringan dan belokan-belokan yang ada. Pembagian tanah dan arah 
jalan yang hanya terdiri dan dua kategori (jalan utama dan jalan sekunder), selain 
mengikuti keadaan tanah juga dibuat sedemikian rupa sehingga rumah-rumah dan 
taman-taman umum dapat memiliki pemandangan indah. Di dalam pengembangan 
kota, ruang terbuka untuk umum dan taman mempunyai peranan yang sangat 
penting. Perencanaan sungai yang melalui kota difungsikan sebagai ruang terbuka 
untuk masa mendatang. Selain itu, taman untuk olahraga maupun rekreasi pada 
daerah sebelah timur kota Semarang banyak terdapat rumah-rumah villa (rumah 
mewah). Rumah dilokasikan pada daerah di sebelah utara dan selatan. Di 
beberapa tempat kampung dan perumahan lebih baik ditempatkan berdekatan satu 
sama lain. Kampung-kampung menempati area cukup luas, untuk itu harus 
diperhatikan agar setiap area dapat berkembang menjadi unit sosial yang lengkap. 
Rumah-rumah villa dan tipe lebih kecil dilokasikan antara kampung sepanjang 
sungai dan jalan utama.  
Karya-karya Karsten tidak hanya berupa rancangan perkembangan kota 
saja, bahkan beberapa karyanya di Semarang ada yang berupa pembangunan pasar 
dan gedung-gedung perkantoran. Bangunan pasar terbesar yang dibangun adalah 
Pasar Johar. Menurut Karsten, pasar tidak sekedar berfungsi sebagai kegiatan 
ekonomi semata tetapi suatu ruang bebas untuk melakukan kegiatan seremonial 
atau temporer. Pasar adalah tempat jalinan hubungan-hubungan antara pembeli 
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dan penjual. Pengertian pasar dalam ilmu ekonomi diartikan sebagai seluruh 
permintaan dan penawaran barang atau jasa tertentu. Selain itu, pasar juga bukan 
hanya pranata ekonomi tetapi sekaligus cara hidup. 
Di kota-kota Indonesia kuno, lokasi pasar banyak terletak di pusat-pusat 
kota, daerah-daerah pemukiman penduduk dan di tepi sarana perhubungan. 
Berawal dari pusat-pusat keramaian seperti inilah pertumbuhan dan 
perkembangan kota terjadi. Pasar bagi seorang pedagang sama halnya dengan 
pertanian bagi seorang petani merupakan latar belakang yang permanen dalam 
segala kegiatan yang dilakukan. Pasar adalah lingkungan dan keseluruhan dari 
kehidupannya dibentuk oleh pasar itu, oleh karena itu pasar juga merupakan 
sistem sosial. Dari segi ekonomi, pemerintah kolonial Belanda dengan adanya 
pembangunan pasar tersebut mampu meningkatkan pendapatan negara. 
Secara arsitektural Pasar Johar yang ada di Semarang disebut sebagai 
bangunan monumental, karena pasar tersebut merupakan representatif pasar yang 
nyaris sempurna secara tipologis yakni pembangunan pasar itu memperhatikan 
pendekatan yang rasional dan mempertimbangkan iklim budaya lokal. Untuk jenis 
bangunan yang berfungsi sebagai pasar, tiga buah pasar yang ada di Semarang 
mempunyai kemiripan arsitektur antara satu dengan lainnya. Pasar Johar 
merupakan pasar termodern dan terbesar di Indonesia pada waktu itu yang 
letaknya hanya beberapa ratus meter dari Kota Lama Semarang. Dari segi struktur 
bangunan dikatakan modern karena struktur yang diterapkan di Pasar Johar ini 
adalah terbaru di Indonesia bahkan di dunia. Struktur tersebut adalah struktur 
jamur (mushroom). Arsitek Frank Lloyd Wright memakai struktur ini untuk 
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karyanya Johnson Waz Building di Wisconsin (1936), jika Karsten memakai 
penampang kolom maupun bagian atasnya berbentuk segi delapan maka Frank 
memakai bentuk lingkaran.
53
  
Selain Pasar beberapa bangunan yang telah mewarnai arsitektur kota 
Semarang adalah gedung SMN (Stoomvart Nederland), sebuah perusahaan 
pelayaran kolonial, yang dibangun di kawaaan pusat kota waktu itu tahun 1930. 
Gedung kantor Perusahaan Kereta Api (yang semula akan dipergunakan sebagai 
suatu badan organisasi Katholik bernama Zustermaatschappijen de Semarang, 
kemudian dibeli oleh Joana Stroorntraam Maatchappiej sebuah perusahaan 
kereta listrik Belanda) yang terletak di Jalan MH. Thamrin Semarang juga hasil 
rancangannya.
54
  
Selain beberapa bangunan yang disebutkan di atas, Karsten juga dalam 
kerjasamanya dengan pemerintah kota membangun banyak bangunan seperti 
Museum Sonobudoyo di kompleks kraton Yogyakarta. Karsten juga pernah 
diserahi tanggungjawab untuk perluasan dan modifikasi keraton Mangukunegoro 
ke VII di Surakarta (1917-1920).
55
 Masih banyak karya-karya Karsten berupa 
bangunan yang akan dijelaskan dalam Sub Bab selanjutnya. Selain itu Karsten, 
juga terlibat dalam perencanaan perumahan maupun pengembangan kota. Di 
dalam hal ini, Karsten lebih banyak memanfaatkan pengetahuannya bukan dari 
bangku kuliah melainkan dari pengalamannya berorganisasi selama menjadi 
mahasiswa dan sebelum berangkat ke Indonesia. Semua pandangan hidup, 
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ketertarikannya pada kebudayaan serta pengalaman-pengalaman dalam 
perencanaan dan perancangan kota, telah membuat Karsten menjadi seorang 
“legenda arsitek” di Hindia-Belanda. Bukan hanya dikarenakan rancangannya di 
sembilan belas kota besar di Hindia-Belanda saja, namun juga karena dalam setiap 
rancangannya Karsten selalu memasukkan unsur budaya setempat yang 
menyebabkan rancangannya tersebut tetap sesuai dengan lingkungan setempat 
walaupun telah melewati kurun waktu yang lama. 
Di dalam segala sepak terjangnya di bidang perancangan dan perencanaan 
bangunan maupun kota, Karsten dihadapkan pada masalah kurangnya tenaga 
terampil. Karsten menginginkan peningkatan dalam pendidikan ahli teknik. Atas 
usaha suatu komite teknik, Karsten mengambil bagian dalam kuliah perencanan 
kota di ITB Bandung. Akan tetapi karena invasi Jepang, Karsten hanya dapat 
menjadi profesor selama enam bulan. Pada tahun 1945 Karsten meninggal dalam 
interniran Jepang di Cimahi (ET).  
2. Bangunan Soos (Societeit) 
Perkembangan politik di Hindia-Belanda telah mendorong perubahan-
perubahan dalam berbagai segi kehidupan masyarakat. Adanya Politik Etis telah 
membuat golongan sosial baru pada masyarakat lebih dihargai. Pada bab-bab 
sebelumnya telah dibahas bagaimana pendidikan telah memberikan pengaruh 
yang cukup luas terutama pada gaya hidup masyarakat pribumi. Pendidikan 
tersebut menunjukkan sebuah kemajuan dalam hal-hal baru yang barcirikas Barat 
yang pada akhirnya dijadikan sebuah tolak ukur kemodernan seseorang. 
Kebiasaan-kebiasaan dan cara hidup orang-orang Belanda banyak yang 
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ditiru. Percakapan-percakapan dengan memasukan kata-kata Belanda dalam 
bahasa daerah banyak dijumpai dalam kehidupan masyarakat. Percampuran ini 
merupakan sebuah indikasi bahwa pada kurun waktu 1900-an budaya Indis 
menyebar hampir pada semua sendi kehidupan masyarakat Semarang. Munculnya 
organisasi modern, para priyayi yang tergabung dalam organisasi-organisasi 
tersebut sering berkumpul di satu tempat pertemuan. Tempat pertemuan tersebut 
terkenal dengan nama soos. Kata soos ini diambil dari kata Belanda Sosieteit, 
yaitu tempat pertemuan bangsa Belanda yang eksekutif. Di samping untuk 
keperluan rapat, soos juga menjadi tempat pertemuan publik yang dapat 
digunakan untuk berbagai keperluan seperti kegiatan rekreasi, pementasan 
sandiwara, pesta sekolah, pertandingan permainan dan lain sebagainya.
56
 
Pada awalnya kegiatan berkumpul di soos merupakan kebiasaan bagi 
orang-orang Belanda. Mereka berkumpul di gedung yang cukup luas untuk 
melakukan berbagai kegiatan yang kebanyakan merupakan pesta-pesta di akhir 
pekan. Societeit besar artinya bagi orang-orang Belanda karena dari perkumpulan 
inilah jalinan atau interaksi antar sesama orang Belanda terjalin. Selain itu 
perkumpulan seperti ini dijadikan sebuah simbol yang membedakan antara bangsa 
Belanda dengan bangsa-bangsa lainnya ditanah jajahannya. Kebiasaan dan gaya 
hidup Eropa dicerminkan dengan adanya pesta-pesta dansa dan perjamuan makan 
yang mewah.  
Di Semarang ada sebuah societeit yang bernama Societeit De Harmonie, 
merupakan sebuah perkumpulan kesenian. Meluasnya pendidikan Barat yang 
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mempunyai daya tarik yang kuat bagi golongan priyayi telah membuat sebuah 
kecenderungan untuk menyesuaikan diri dengan kebiasaan-kebiasaan Barat. 
Akibatnya secara luas akan dapat terasa dalam formasi gaya hidup mereka. Para 
priyayi ini cenderung mengikuti cara gaya hidup Belanda untuk menunjukkan 
bahwa mereka dapat mengikuti perkembangan zaman dan menunjukkan bahwa 
mereka ini lebih maju dan lebih modern bila dibandingkan dengan para orang tua 
mereka. Ini dijadikan sebuah pembeda antara golongan tua dengan golongan 
muda. 
Pada masyrakat tradisional yang statis, usia yang sudah tua berarti 
akumulasi dari pengalaman dan kebijakan. Sehingga generasi muda yang kurang 
pengalaman perlu untuk mengikuti jejak langkah mereka. Pada lingkungan ini 
kedudukan generasi tua senantiasa terhormat, dipatuhi dan dianut. Di mulainya 
abad 20, sebuah semangat modernitas seperti yang ditujukan oleh orang-orang 
Belanda dipahami sebagai peradaban Barat yang telah mengikis sikap 
penghormatan terhadap orang tua. Mereka menyebut dirinya kaum muda, yang 
lebih modern dan lebih maju daripada orang tua mereka dan orang-orang yang 
tidak berpendidikan Barat, namun semua itu tidak berarti mereka kehilangan 
identitasnya sebagai orang Jawa. Hal terpenting pada masa ini adalah hal-hal 
tradisional telah kehilangan maknanya yang utuh dan mereka dipaparkan 
berdampingan dengan hal-hal yang modern.
57
  
Pada awal abad ke-20, ternyata hal-hal yang berciri khas Barat sudah 
semakin dalam memasuki kehidupan masyarakat Semarang. Pada masa ini 
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mereka lebih sering mengunjungi bioskop, makan di restauran dan mengadakan 
pesta layaknya orang-orang Belanda. Hal ini berakibat, bangunan soos menjadi 
penting bagi proses perkembangan budaya Indis pada awal abad 20, karena di 
tempat inilah semua aktivitas budaya Belanda bersumber dan kemudian terjadi 
kontak antara orang pribumi dengan orang Belanda yang membawa kebudayaan 
masing-masing. Keadaan yang seperti ini tidak hanya terjadi di kota-kota besar 
saja, namun di kota-kota kecil keadaan ini lebih terasa lagi. Ini dikarenakan di 
kota-kota kecil bangunan-bangunan soos tidak terlalu banyak, sehingga orang 
Belanda harus berbagi tempat dengan orang-orang elit pribumi, maka interaksi 
antara keduanya tidak bisa dicegah lagi. 
Adanya bangunan soos merupakan pencerminan akan kebutuhan ruang 
bagi kegiatan yang dilakukan oleh para pendukung kebudayaan Indis. Kebiasaan 
melakukan pesta bagi golongan pendukung kebudayaan Indis tidak mungkin 
dilakukan di rumah dengan struktur bangunan tradisional atau di rumah Indis 
yang sudah kian menyempit ruangnya. Bagi orang-orang Jawa mengadakan pesta 
seperti layaknya orang-orang Belanda tidak dikenal dalam kebudayaan mereka, 
sehingga struktur bangunan rumah tinggal mereka tidak mengadaptasikan 
kegiatan tersebut, sehingga bangunan soos merupakan cara pemecahan yang 
rasional dan terbaik yang dipilih agar aktivitas yang melibatkan banyak orang dan 
membutuhkan tempat yang luas tersebut dapat dilaksanakan. Secara fisik 
pengaruh budaya Eropa pada bangunan soos dapat ditelusuri dari adanya jendela-
jendela yang berukuran besar. Kesan Indis tidak saja terlihat dari fisik 
bangunannya saja, namun lebih dari itu tersirat dari berbagi macam kegiatan dan 
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aktivitas dari pengguna bangunan tersebut.  
Bangunan soos selain menjadi tempat interaksi sosial juga merupakan 
perwujudan akan kebutuhan tempat untuk mendukung gaya hidup mereka. Pesta-
pesta dansa serta perjamuan makan yang dulu sering dilakukan di rumah tinggal 
Indis yang luas dan megah sudah jarang dilakukan, karena terbatasnya ruang yang 
ada, namun karena para pendukung kebudayaan Indis ini menganggap perlunya 
menggunakan budaya Barat demi karier, jabatan, dan prestise dalam kehidupan 
masyarakat kolonial, maka mereka menganggap perlunya budaya masa lampau 
yang dibanggakan.
58
 Oleh karena keinginan mereka untuk tetap menjaga budaya 
masa lalu tersebut, maka diwujudkan dalam bentuk sebuah bangunan yang 
mampu menampung berbagai adat kebiasaan masyarakat Indis masa lalu. 
Bangunan soos merupakan representasi dari tujuh unsur universal kebudayaan. 
3. Budaya Indis Pada Rumah Tradisional Jawa Di Semarang 
Di pergunakannya tenaga kerja pribumi yang berpendidikan Barat dalam 
pemerintahan kolonial ataupun perusahaan-perusahaan swasta asing mendorong 
terciptanya golongan sosial baru yaitu golongan priyayi. Golongan baru hasil dari 
pengangkatan pemerintah Belanda ini berperan besar pada perkembangan 
kebudayaan Indis pada awal abad-20. Meningkatnya status dan kesejahteraan 
seseorang menuntut adanya perubahan gaya hidup yang baru seperti penggunaan 
bahasa, cara berpakaian, cara makan, kelengkapan perabot alat rumah tangga, 
mata pencaharian hidup, kesenian, kepercayaan atau agama dan menghargai 
waktu dari sini terjadi pertukaran budaya yaitu orang Jawa memasuki lingkungan 
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budaya Eropa dan juga sebaliknya.
59
 
Golongan bangsawan dan para terpelajar serta pegawai pemerintahan 
kolonial berbagai tingkatan yang disebut priyayi adalah kelompok utama 
pendukung kebudayaan Indis. Golongan inilah yang pada dasarnya menerima 
politik moderat dan kooperatif terhadap pemerintah kolonial Belanda.
60
 Di antara 
golongan priyayi tersebut, golongan bangsawan telah lebih dulu tersentuh oleh 
budaya Eropa. Sejak zaman raja-raja bekuasa di tanah Jawa, golongan aristokrat 
ini telah banyak berinteraksi dengan budaya Eropa khususnya budaya Belanda 
yang pada akhirnya menjadi penguasa di tanah Jawa. Menurut Geertz, priyayi 
adalah kelompok sosial yang mempunyai tingkah laku dan mempunyai nilai-nilai 
hidup sendiri. Priyayi adalah pendukung kebudayaan warisan kraton pada masa 
yang lalu, karena kelompok sosial ini pada waktu sebelum Perang Dunia II 
menjadi pemegang kekuasaan, maka pola kebudayaannya pernah menjadi pola 
umum. Tingkah laku dan pandangan hidupnya menjadi ukuran umum bagi 
tingkah laku dan hidup yang baik dan ideal.
61
  
Pada masa pemerintahan kolonial, adat kebiasaan lama golongan priyayi 
tetap dipertahankan. Pemerintah kolonial tidak berani mengambil resiko dengan 
memutus hubungan tradisional antara pejabat-pejabat pribumi dengan desa yang 
bersifat feodal. Hal ini dimaksudkan demi kelancaran eksploitasi kolonial yang 
dilakukan oleh pemerintah kolonial ataupun para pengusaha swasta Belanda. Di 
                                                 
59
 Djoko Soekiman, ibid, hlm 18. 
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 Clifford Geertz, dalam Sartono Kartodirjo, A. Sadewo, Suhardjo Hatmosuprobo, op.cit, 
hlm 9. 
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pertahankannya adat kebiasaan kebangsawanan lama beserta lambang-lambang 
dan upacara, maka ini berarti warisan budaya kebangsawanan dari masa yang lalu 
tetap hidup tetapi dimodifikasikan sesuai dengan keadaan zaman dan kemampuan 
pendukungnya. Golongan ini telah berubah statusnya menjadi birokrat yang 
menerima gaji dari pemerintah kolonial. Akibatnya nilai-nilai dan norma-norma 
yang menjadi ukuran kehidupan yang pantas dan baik tetap hidup.
62
 Bentuk 
bangunan rumah tradisional sebagai hasil karya budaya Jawa memang tidak dapat 
dilepaskan dari konteks keseluruhan budaya masyarakat Jawa itu sendiri. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka bentuk bangunan rumah tradisional Jawa 
dapat dikatakan sebagai manifestasi dari pandangan hidupnya. 
Rumah tradisional Jawa merupakan hasil budaya yang syarat dengan 
simbol-simbol, baik itu dalam bentuk religi, adat-istiadat dan tradisi. Semua ini 
menunjukkan bahwa dalam budaya Jawa hasil karya kebudayaan fisik tidak saja 
mengandung fungsi kegunaan, melainkan juga fungsi simbolis dan religius. Dari 
pandangan tersebut mengakibatkan bentuk-bentuk bangunan rumah tradisional 
Jawa mempunyai aspek simbolis dari pemiliknya. Masuknya budaya Barat maka 
pengaruh budaya Eropa telah menyentuh budaya masyarakat pribumi, bukan 
hanya secara politis saja namun juga gaya hidup penduduknya.  
Rumah tempat tinggal merupakan salah satu dari lambang kepriyayian. 
Menurut etika Jawa, pada masa yang lalu tidak ada seseorang yang membangun 
rumah melebihi atau setidaknya menyamai rumah pembesarnya, atau rumah 
orang-orang yang kedudukannya lebih tinggi daripada dirinya. Keadaan sosial 
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ekonomi yang lebih baik daripada keadaan sosial rakyat kebanyakan dan juga 
posisi politiknya, menunjang golongan priyayi untuk menyelenggarakan tempat 
tinggal yang lebih baik dari pada golongan sosial lainnya.
63
 
Menginjak abad 20, dapat dikatakan sudah tidak ada bangunan-bangunan 
dari rumah bangsawan yang memiliki corak asli. Bangunan tersebut sudah banyak 
yang dirombak dan sedikit banyak sudah dipengaruhi oleh unsur-unsur arsitek 
Barat meski bentuknya masih tradisional yaitu bangunan dengan atap Limasan 
atau Joglo.
64
 Pengaruh-pengaruh Eropa terlihat pada ornamen-ornamen pada 
tubuh bangunan seperti ornamen pada tiang penyangga. Ornamen tiang tersebut 
bergaya klasik, selain itu batang tiang yang disebut sebagai saka guru, saka rawa 
dan saka emper banyak yang sudah tidak lagi terbuat dari kayu jati, namun diganti 
dengan pilar-pilar yang dicor dari batu dan semen.  
Halaman luas di sekitar pendapa dan dalem ageng dengan masuknya 
budaya Belanda maka ruangan-ruanagn yang luas tersebut didirikan bangunan-
bangunan baru seperti lojen, pavilyun dan juga kopel. Pavilyun dan lojen biasanya 
dipergunakan untuk menjamu pejabat Belanda yang datang berkunjung. 
Perjamuan dan pesta yang diadakan dengan gaya Belanda tidak mungkin 
dilakukan pada bangunan utama, karena bentuk rumah Joglo mengharuskan 
banyak tiang penyangga yang dibangun. Oleh karena itu, pesta-pesta dansa dan 
perjamuan makan yang membutuhkan tempat yang luas dilakukan pada 
banguanan lojen yang memiliki ruang gerak yang cukup luas. Selain itu, pada 
rumah tradisional ada ruangan yang dianggap sakral oleh masyarakat Jawa 
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sehingga dituntut adanya tata cara dan sopan santun yang dijunjung tinggi. 
 Berbeda dengan golongan bangsawan, golongan priyayi intelektual pada 
permulaan abad 20 memiliki bangunan rumah yang hampir mirip atau bahkan 
serupa dengan struktur bangunan Eropa. Bangunan rumah mereka tidak besar dan 
hanya cukup untuk satu keluarga inti. Rumah golongan priyayi ini selain bentuk 
rumahnya tidak besar, halaman yang dimilikinya pun tidak luas tetapi, halaman 
tersebut cukup untuk menanam tumbuhan sehingga kesan hijau dan sejuk tetap 
terlihat. Selain itu, sebagai penunjuk bahwa rumah tersebut milik seorang priyayi 
dapat dilihat dari simbol-simbol kepriyayian yang dipasang di dalam rumah 
mereka.  
Pada masa ini meskipun rumah-rumah dari golongan priyayi tetap 
berusaha menjaga keaslian bentuknya, namun bangunan tersebut telah banyak 
menerima pengaruh-pengaruh dari Barat terutama pada rumah-rumah bangsawan. 
Ini membuktikan bahwa suku Jawa memiliki open minded tolerance (terbuka) dan 
savior vivre (juru selamat) dalam berbagai hal menanggapi kebudayaan asing 
yang hadir sepanjang sejarah Indonesia.
65
 
Adanya jalinan yang erat antara dua budaya yaitu budaya Jawa dan 
Belanda, maka timbul dan berkembanglah budaya baru yaitu "kebudayaan 
Indis".
66
 Ini diawali dengan adanya saling mengisi dan mengambil di kedua pihak, 
dimulai dengan kelompok pertama yaitu bangsa Belanda yang membawa pola 
peradaban Belanda ke daerah koloninya dan kemudian kelompok kedua yaitu 
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masyarakat Jawa yang memasukan unsur-unsur budaya Belanda tersebut ke dalam 
unsur-unsur budaya Jawa.
67
 
Arsitektur Indis telah berhasil memenuhi nilai-nilai budaya yang 
dibutuhkan oleh penguasa karena dianggap bisa dijadikan sebagai simbol status, 
keagungan, kebesaran kekuasaan bukan hanya bagi golongan Belanda saja tetapi 
juga oleh penguasa pribumi. Perkembangan arsitektur Indis sangat determinan 
karena didukung oleh peraturan-peraturan dan menjadi keharusan yang wajib 
ditaati oleh para ambtenar. Pemerintah kolonial Belanda menjadikan arsitektur 
Indis sebagai standar dalam pembangunan gedung-gedung baik milik pemerintah 
maupun swasta.  
Mengamati arsitektur Indis hendaknya tidak hanya terpaku pada keindahan 
bentuk luar semata, tetapi juga harus bisa melihat jiwa atau nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya. Rob Niewenhuijs dalam tulisannya Oost Indische 
Spiegel
68
 yaitu pencerminan budaya Indis menyebutkan bahwa sistem pergaulan 
dan tentunya juga kegiatan yang terjadi di dalam bangunan yang bergaya Indis 
merupakan jalinan pertukaran norma budaya. Orang Belanda berbaur ke dalam 
lingkungan budaya Jawa dan sebaliknya. 
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4. Arsitektur Bangunan Indis Di Semarang 
a. Pasar Johar 
Pasar Johar merupakan bangunan dua lantai hanya pada bagian tepi 
sedangkan bagian tengah berupa void.
69
 Ciri khusus yang nampak pada bangunan 
Pasar Johar ini adalah pada struktur atap berbentuk cendawan dan seluruh 
bangunan pasar tertutup dengan atap datar dari pelat beton dengan sistem 
cendawan pada kolom-kolom. Kolom memiliki modul dengan penampang berupa 
persegi delapan. Kolom seperti ini dinamakan kontruksi jamur (mushroom), dan 
pada bagian tertentu dari atap diadakan peninggian dan pelubangan untuk 
masuknya sinar matahari secara tidak langsung dan sirkulasi udara. 
Bangunan ini memenuhi tapak yang tersedia sehingga tidak terdapat 
halaman ataupun ruang terbuka. Hal ini sesuai dengan prinsip Thomas Karsten 
yaitu efisiensi ruang. Pada tahun 1933 dibuatlah usulan rancangan pertama oleh Ir. 
Thomas Karsten, yang bentuk dasarnya menyerupai Pasar Jatingaleh dengan 
ukuran lebih besar. Pada tahap ini terdapat susunan atap datar beton dengan 
bagian tertinggi berada di pusat. Rancangan tersebut diubah pada tiga tahun 
berikutnya dengan tujuan untuk mengadakan efisiensi, karena belum memenuhi 
keinginan, maka rencangan ini diubah kembali dengan gagasan konstruksi 
cendawan kembali dimunculkan. Rencana yang terakhir inilah yang jadi 
dibangun.
70
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PASAR JOHAR 
 
 
Gambar 1. Pasar Johar terletak di Jalan H. Agus Salim Semarang. Pasar ini 
mempunyai ciri khusus pada struktur atap berbentuk cendawan dengan 
kolom-kolom yang terkenal dengan kontruksi jamur (mushroom) dan 
sebagai arsiteknya ditunjuk Ir. H.T. Karsten. Foto tahun 1939. 
 
Sumber:  “Semarang dalam kenangan”. (www.arsitekturindis.com.  
Sabtu, 09 Mei 2009, 20:33 WIB). 
 
 
b. Gereja Blenduk  “GPIB Immanuel” 
Gereja Blenduk merupakan simbol dari Kota Lama Semarang dan 
merupakan gereja tertua di Jawa Tengah dan salah satu yang tertua di Pulau Jawa. 
Berbeda dari bangunan lain di Kota Lama yang pada umumnya memagari jalan 
dan tidak menonjolkan bentuk, gedung bergaya Neo-Klasik ini justru tampil 
kontras. Gereja Blenduk merupakan bangunan yang memiliki gaya arsitektur 
Phantheon. Didirikan pada tahun 1753 sebagai gereja pertama di Semarang dan 
telah mengalami beberapa kali pemugaran. Perancang awalnya tidak diketahui, 
namun Gereja Blenduk ini diperbarui oleh arsitek W. Westmaas dan H.P.A. de 
Wilde pada 1894-1895. Keterangan mengenai Wilde dan Wetmaas tertulis pada 
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kolom di belakang mimbar. Gereja ini dinamakan Gereja Blenduk karena bentuk 
kubahnya yang seperti irisan bola, sehingga orang mengatakan “blenduk”.71 
Dari segi arsitektur, Gereja Blenduk dibangun dua setengah abad yang 
lalu, desainnya bergaya Pseudo Barouque, gaya arsitektur Eropa dari abad 17-19 
Masehi. Bangunan Gereja Blenduk memiliki denah octagonal (segi delapanm 
baraturan dengan ruang induk terletak di pusat, sehingga dapat dikatakan 
bangunan memusat dengan model atap berbentuk kubah atau blenduk. Bangunan 
Gereja terdiri dari bangunan induk dari empat sayap bangunan. Ruang gereja 
terdiri dari ruang jemaat sebagai ruangan utama dan ruang konsistori. Atap 
bangunan yang berbentuk kubah ini serupa dengan kubah bangunan di Eropa pada 
abad ke 17-18 Masehi, mempunyai desain unik seperti kubah St. Peter’s di Roma 
oleh seniman Michelangelo (1585-1590 AD) dan kubah St. Paul’s karya Sir 
Christopher Wren (1675-1710 AD). Bentuk kubah seperti bentuk cembung ke 
bawah sehingga menjadi populer dengan sebutan ”Blenduk”. 
Beberapa bangunan yang mempunyai arsitektur khas dan hanya terdapat 
satu karena dibuat secara spesifik khusus pada masanya, sehingga dapat dikatakan 
sebagai ”prasasti” antara lain: 
1. Tangga melingkar, sebuah tangga yang digunakan untuk menuju bagian 
tempat alat-alat musik. Tangga terbuat dari besi tempa berukir, pada anak 
tangga terdapat tulisan dalam bahasa Belanda yang berbunyi ”Plettriji Den 
Haag”. Kemungkinan besar adalah label merk dari perusahaan pembuatnya, 
namun dalam label tersebut tidak tercantum tahun pembuatannya.  
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2. Mimbar Gereja Blenduk memiliki keistimewaan konstruksi yang langka, 
mimbar ini berposisi mengambang dari lantai, sebuah tiang penyangga 
berbentuk segi delapan beraturan (octagonal) berfungsi sebagai penyangga 
tunggal mimbar tersebut. 
3. Sebuah orgel Jerman terpajang disalah satu dinding, alat musik dengan bentuk 
yang sangat indah, asal suara berasal dari resonansi pipa-pipa oleh pompa 
udara yang dibuat oleh P. Farwangler dan Hummer, namun sudah tidak bisa 
difungsikan dan berbunyi terakhir kali pada 1970-an. Merupakan orgel yang 
sangat unik dan antik keberadaannya hanya dua di Indonesia, salah satunya di 
gereja GPIB ”Immanuel” Gambir Jakarta. 
4. Lonceng gereja sebanyak tiga buah yang memiliki tiga ukiran berbeda (dua 
diantaranya hilang), pada tubuh lonceng terdapat logo perusahaan bertuliskan 
J.W. Stiegler-Semarang Anno 1703. 
5. Interior, berupa mebel asli yang hingga kini masih dipertahankan bentuk da 
kondisi fisiknya. Sentuhan elemen Jawa dan asing yang mengisi interior 
gereja. Pintu-pintu masuknya bergaya klasik dan kubahnya yang besar terbuat 
dari tembaga. Seperangkat karya peninggalan masa lampau yang sangat indah, 
anatara lain lampu gantung kristal pada langit-langit kubah, bangku jemaat 
dan mejelis berbahan kayu jati, kaca jendela Mosaik dengan desain ornamen 
kuno. Serta interior seluruhnya yang dihiasi sulur tumbuhan yang tertata dari 
bahan kayu sedangkan pada balkonnya mempunyai bentuk keindahan interior 
yang unik. Kursi-kursi kayu beralas rotan berjejer di atas keramik kuno semua 
masih asli. 
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Ciri khusus yang nampak pada bangunan ini adalah bangunan bagian 
dalamnya yang sangat unik, bangunan yang sangat megah ini ruangan dalamnya 
tidak begitu luas. Hal ini dikarenakan dinding Gereja Blenduk yang tebalnya tiga 
kali dinding bangunan yang lainnya. Bangunan ini berbentuk segi delapan 
beraturan (hexagonal) dengan bilik-bilik berbentuk empat persegi panjang dan sisi 
sebelahnya berbentuk salib Yunani.
72
 Bangunan gereja yang sekarang merupakan 
bangunan dengan facade
73
 tunggal yang secara vertikal yang terbagi atas tiga 
bagian. Atap bangunan berbentuk kubah dengan penutupnya lapisan logam yang 
dibentuk oleh usuk kayu jati, dan di bawah pengakiran kubah terdapat lubang 
cahaya yang menyinari ruang dalam yang luas. Gereja peninggalan Belanda ini 
juga menarik dari sisi desainnya, pada sisi bangunan timur, selatan dan barat 
terdapat portico bergaya Dorik Romawi yang beratap pelana.
74
  
Gereja ini memiliki dua buah menara di kiri dan kanan, yang denah 
dasarnya berbentuk bujur sangkar tetapi pada lapisan paling atas berbentuk 
bundar. Menara ini beratap kubah kecil. Cornice
75
 yang ada di sekililing bangunan 
berbentuk garis-garis mendatar. Pintu masuk merupakan pintu ganda dari panel 
kayu. Tipe jendela ada dua kelompok, yang pertama ialah jendela ganda berdaun 
krepyak sedangkan yang kedua merupakan jendela kaca warna-warni berbingkai. 
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 “Sekilas Blenduk”. Brosur, yang dikeluarkan oleh pengelola Gereja Blenduk 
Semarang.  
 
75
 Cornice adalah hiasan berupa molding memahkotai entablature. Bentuknya sesuai 
dengan aliran atau gaya seperti misalnya Corinthian, Darik, Ionik dll.  
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Layaknya gereja klasik, Gereja Blenduk juga memiliki sebuah taman yaitu Taman 
Srigunting.  
Gereja Blenduk “GPIB Immanuel” 
 
 
 
Gambar 2. Gereja ini dulu terletak di jalan yang bernama Heerenstraat, yang 
sekarang bernama Jalan Letjen Suprapto No.32 Semarang. Bangunan 
ini merupakan Landmark Kota Semarang. 
 
Sumber:  “Semarang dalam kenangan”. (www.arsitekturindis.com.  
Sabtu, 09 Mei 2009, 20:33 WIB). 
 
c. Gedung Djakarta Lioyd atau SMN 
Arsitek bangunan ini ialah H. Thomas Karsten, pembangunannya selesai 
pada sekitar tahun 1930-an, Motif bangunannya adalah berfacade tunggal. Salah 
satu ciri khas yang menonjol dari gedung ini adalah atapnya yang berbentuk 
limasan
76
 dengan kuda-kuda dan dengan sudut kemiringan yang cukup tajam. Hal 
ini menurut Albertus Sidharta,
77
 salah seorang pengajar di PT Unika 
Soegijapranata Semarang mengatakan bahwa bangunan SMN merupakan sebuah 
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karya yang menakjubkan, genteng biasa yang dipergunakan meski dengan 
kemiringan seperti itu tidak sekalipun melorot turun. Hal itu, menurutnya hanya 
bisa dilakukan dengan kecermatan dan ketelitian yang sangat tinggi. Walaupun 
Karsten menerapkan ciri arsitektur tropis, namun dalam pemilihan bahan bakunya 
Karsten secara khusus mendatangkan dari Belanda. Pondasi bangunan berasal dari 
batu kali dan sistem struktur beton bertulang dengan kolom berbentuk silinder.  
GEDUNG DJAKARTA LIOYD 
 
 
 
Gambar 3. Bangunan ini terletak di Jalan Mpu Tantular No. 23 Semarang. Arsitek 
bangunan ini adalah Ir. H.T. Karsten yang ditugasi oleh perusahaan 
Stoomvaart Maatschappij Nederland sebuah perusahaan pelayaran 
Belanda.  
 
Sumber:  “Semarang dalam kenangan”. (www.arsitekturindis.com.  
Sabtu, 09 Mei 2009, 20:33 WIB). 
 
Lebar teritisan 2 meter yang terbuat dari beton. Serambi ini menyatu 
dengan bangunan utama. Di dalam bentuk aslinya serambi ini terbuka dan hanya 
diberi langkan, tetapi sekarang sebagian telah ditutup untuk ruangan kantor. Pintu 
dibuat dari panel jati yang dicat dan kaca, dengan bingkai dari kayu jati pula. 
Jendela terbuat dari kerangka besi kotak-kotak dan panelnya sebagian dari kaca es 
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dan sisanya kaca bening. Jendela tersebut dirangkai secara terpadu dengan lubang 
angin dari rooster bermotif geometri.
78
 
d. Lawang Sewu 
Gedung megah bergaya Art Deco, yang digunakan Belanda sebagai kantor 
pusat kereta api (trem) atau lebih dikenal dengan Nederlandsch Indische 
Spoorweg Maschaappij (NIS).
79
 Perusahaan kereta api swasta Belanda pertama 
yang membangun jalur kereta api di Indonesia. Gubernur Jenderal Hindia 
Belanda, Sloet van Den Beele mengayunkan cangklul pertama, 17 juni 1864, 
tanda disresmikannya jalur Kemijen-Tanggung sejauh 26 km. Setelah Sloet Van 
Den Beele meninggal, dua arsitektur, Prof Jacob K Klinkhamer dan BJ Oudang 
ditunjuk sebagai arsitek yang menggarap kantor NISM ini. Lokasi yang dipilih 
adalah lahan seluas 18.232 m di ujung jalan Bojong (kini jalan Pemuda). 
Tampaknya posisi ini kemudian mengilhami dua arsitektur Belanda tersebut untuk 
membuat gedung bersayap, terdiri atas gedung induk, sayap kiri dan sayap kanan. 
Setelah mempelajari secara cermat iklim di Nusantara, para arsitek mulai 
mengadakan pendekatan yang sesuai dengan kondisi iklim setempat, sehingga 
arsitektur pada pergantian abad ini menjadi arsitektur yang kontekstual yang 
disebut Indische.
80
  
Sebelum pembangunan, lokasi yang akan dikeruk sedalam 4 meter, 
selanjutnya galian itu diurug dengan pasir vulkanik yang diambil dari gunung 
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Merapi. Pondasi pertama dibuat 27 Februari 1904 dengan konstruksi beton bera 
dan di atasnya kemudian didirikan sebuah dinding dari batu bata belah. Semua 
material penting didatangkan dari Eropa kecuali batu bata, batu gunung, dan kayu 
jati. Setipa hari ratusan orang pribumi dipaksa menggarap gedung ini. Gedung 
Lawang Sewu ini dibangun pada tahun 1903 dan diresmikan penggunaannya pada 
tanggal 1 Juli 1907 oleh arsitek C. Citroen dari Firma J.F. Klinkhamer dan B.J. 
Quendag.  
Bangunan monumental ini mengikuti kaidah arsitektur mordologi 
bangunan sudut yaitu dengan menara kembar model Ghotic di sisi kanan dan kiri 
pintu gerbang utama dan bangunan gedung memanjang ke belakang. Bangunan ini 
terletak di bundaran Tugu Muda Semarang yang dahulu disebut Wilhelmina Plein. 
Komplek Lawang Sewu terdiri atas dua masa bangunan utama, yang di sebelah 
barat berbentuk "L" dengan pertemuan kakinya menghadap Tugu Muda dan yang 
sebelah timur merupakan masa linier membujur dari barat ke timur. Sudut 
pertemuan kaki "L" merupakan daerah pintu masuk yang diapit oleh dua menara 
pada bagian atasnya berbentuk bersegi delapan bertudung kubah.  
Bangunan ini pernah dikuasai tentara Jepang sekitar 3,5 tahun sejak 1942, 
setelah kemerdekaan, Lawang Sewu dipakai sebagai kantor Djawatan Kereta Api 
(DKA). Komando Daerah Militer (Kodam) IV Diponegoro juga bermarkas di 
gedung ini dari tahun 1950 hingga 1996. selain itu, Kantor Wilayah (Kanwil) 
Departemen Perhubungan Jawa Tengah juga pernah berkantor di salah satu 
gedung ini. 
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Di dalam perkembangannya, Lawang Sewu juga terkait dengan sejarah 
pertempuran lima hari di Semarang yang terpusat di kawasan Simpang Lima yang 
saat ini dikenal sebagai Tugu Muda. Saat meletus Pertempuran Lima Hari di 
Semarang, 14-18 Agustus 1945, Lawang Sewu dan sekitarnya menjadi pusat 
pertempuran antara laskar Indonesia dan tentara Jepang. Pada peristiwa bersejarah 
tersebut, gugur puluhan Angkatan Muda Kereta Api (AMKA). Lima di antaranya 
dimakamkan di halaman depan Lawang Sewu. Mereka adalah Noersam, 
Salamoen, Roesman, RM Soetardjo, dan RM Moenardi. Untuk memperingati 
mereka, di sebelah kiri pintu masuk (gerbang) didirikan sebuah tugu peringatan 
bertuliskan nama para pejuang Indonesia yang gugur. Perusahaan kereta api 
kemudian menyerahkan halaman depan pada Pemda Kodya Semarang. Sedangkan 
makam lima jenasah di halaman itu, 2 Juli 1975 dipindah ke Taman Makam 
Pahlawan Giri Tunggal dengan Inspektur Upacara Gubernur Jateng Soepardjo 
Roestam.  
Gedung ini oleh warga Semarang lebih dikenal dengan sebutan gedung 
Lawang Sewu, karena ciri khas bangunan ini memiliki pintu atau lawang dalam 
bahasa Jawa, sedang sewu artinya seribu sebagai arti kiasan dari banyak.
81
 Alasan 
lain dijuluki lawang sewu karena bangunan ini memiliki banyak pintu di samping 
busur-busur rongga dinding yang memenuhi facade bangunan ini. 
 
 
 
 
 
 
                                                 
81
 “Tujuh Bangunan Bersejarah di Indonesia”. Majalah Olga, hal 56. 
 150 
Gedung Lawang Sewu 
 
 
 
Gambar 5. Gedung Lawang Sewu digunakan Belanda sebagai kantor pusat kereta 
api (trem) atau lebih dikenal dengan Nederlandsch Indische Spoorweg 
Maschaappij (NIS). 
 
Sumber:  “Semarang dalam kenangan”. (www.arsitekturindis.com.  
Sabtu, 09 Mei 2009, 20:33 WIB). 
 
e. Kantor Perumka “Zustermaatschappijen” 
Pada awalnya penggunaan dari gedung ini adalah untuk Niew Hoofd 
Kantoor SCS dan sekarang digunakan sebagai Kantor Perumka. Sebelumnya 
digunakan untuk suatu badan organisasi Katolik bernama Zustermaatschappijen 
de Semarang, kemudian dibeli oleh Joana Stroomtraam-Mastschappij sebuah 
perusahaan kereta listrik Belanda. Bangunan ini terletak dalam suatu tempat luas 
dengan di kelilingi oleh halaman yang sangat luas.  
 Dari segi arsitekturnya merupakan bangunan dengan facade tunggal, 
dengan bentuk atap yang digunakan adalah limasan dengan kontruksi baja dan 
bahan penutup berupa lembaran logam. Pada puncak bungunan terdapat 
pengakhiran berbentuk limasan kecil yang berlubang berfungsi untuk 
penghawaan. Serambi bangunan terdapat pada sekeliling yang dinaungi oleh atap 
 
 151 
datar dari beton dan atap ini disangga oleh kolom berpenampang persegi serta 
dinding yang terbuka. Pintu berupa pintu tunggal dan memiliki panel transparan 
dan daun pintu utama terbuat dari kerangka besi yang dibentuk menjadi motif 
geometris tertentu. Di atas pintu terdapat bouvenlicht, dengan hiasan ukiran besi 
bertuliskan “SJS1881-OJS1888-SCS1894-SDS1895”, adalah empat anggota dari 
Zustermaatschappijen. Terdapat lukisan pada dinding di depan pintu masuk utama 
yang menggambarkan rel kereta api dengan model lokomotif berangka tahun 
1825. Di bagian bawah lukisan tertulis "Aangeboden door de Hofdambtenaren-
September 1930".
82
  
Ciri khusus yang nampak pada bangunan ini adalah konfigurasi ruangan 
gedung ini bahwa sudah terpengaruh konsep perancangan rumah Joglo Jawa yaitu 
bahwa semakin ke dalam tingkatan ruangan semakin tinggi.
83
 Pada Kantor 
Perumka ini, area terluar merupakan gang atau portico yang bersifat umum dan 
sebagai peralihan antara ruang luar dengan ruang dalam. Ciri bangunan Joglo juga 
ditampakkan pada ruang privat di tengah yang berupa ruang luas dan dibatasi oleh 
deretan kolom yang mengisyaratkan akan adanya soko guru.
84
  
Untuk menyelesaikan sistem penghawaan, Karsten membuat pintu dan 
ventilasi lebar pada tiap trafe. Sistem ini diselesaikan dengan pembuatan lubang 
yang cukup luas serta ketinggian ruangan yang cukup diperhatikan oleh sang 
perancang. Pembukaan-pembukaan yang lebar dan cukup luas tersebut dipadukan 
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dengan ruang-ruang yang sangat tinggi (pada bagian dua dan bagian tengah 
bangunan) dapat membuat ruang cukup segar karena aliran udara sangat baik. 
Pada perbedaan ketinggian antara ruang-ruang bagian pinggir dan bagian tengah 
dibuat jendela atas yang selain sebagai penghawaan juga memasukkan cahaya 
alam. 
Ciri modern dalam bangunan ini, terlihat pada tidak adanya elemen-
elemen hiasan secara khusus. Unsur dekoratif hanya dapat menyatu dalam bagian-
bagian bangunan sendiri. Ini dapat terlihat seperti misalnya pada lobang-lobang 
ventilasi yang bulat ditutup dengan terali besi di atas jendela. Pintu-pintu dan 
penyekat ruang bagian dalam juga dibuat dari terali besi agar dapat mengalir 
secara permanen. Ukiran terali besi yang terdapat di pintu utama dikerjakan oleh 
pengrajin pribumi yang bernama Karsidi, sedangkan kerangka besi pada jendela 
dikerjakan oleh firma de Vries-Robbe.
85
 
Bangunan ini dirancang oleh Ir. Thomas Herman Karsten dibantu oleh 
J.H. Schijfsma pada tahun 1930. Pada saat yang hampir bersamaan, Karsten juga 
merancang SMN (Stoomvart Maatschappij Nederland) yang sekarang menjadi 
Djakarta Lloyd. Salah satu alasan Karsten dalam melakukan perbedaan antara 
kedua kantor ini adalah adanya konsep Garden City. Di dalam hal tata letak 
bangunan, kedua bangunan ini mempunyai perbedaan yang mecolok, yaitu bekas 
kantor SMN terletak langsung di jalan tanpa halaman depan, sedangkan yang lain 
terletak di dalam suatu tempat yang luas dengan di kelilingi oleh halaman yang 
luas. Perbedaan tersebut terlihat hampir di setiap kota-kota besar di Indonesia 
terutama pada kota-kota pelabuhan, di mana selalu terdapat daerah yang disebut 
                                                 
85
 Wawancara dengan Joko Sriyono. Kamis, 23 Oktober 2009. 
 153 
Kota Lama. Daerah tersebut berkembang sejalan dengan fungsi kota sebagai pusat 
perdagangan. Kedatangan orang-orang Eropa mempengaruhi bentuknya sehingga 
mirip dengan kota-kota di Barat yang sudah berkembang sejak abad pertengahan. 
Tata letaknya terdiri atas jalan-jalan sempit dan bangunan-bangunan yang terletak 
langsung di tepi jalan tanpa halaman depan. Setelah berkembang pada awal abad 
dua puluh, bentuk kota lama sudah tidak sesuai lagi. Sejalan dengan timbulnya 
konsepsi baru yaitu Garden City, di mana bangunan sudah tidak lagi berdempetan 
satu dengan yang lain. Masing-masing bangunan mempunyai halaman depan dan 
samping atau belakang. Demikian, maka Jalan M.H. Thamrin dan sekitarnya di 
Semarang pada waktu itu masih merupakan daerah pinggiran yang belum padat, 
situasi demikian memungkinkan untuk dikembangkan sesuai dengan konsep 
Garden City.
86
 
Kantor Perumka “Zustermaatschappijen” 
 
 
 
Gambar 6. Gedung ini terletak di Jalan MH. Thamrin No. 3 Semarang. Pada 
awalnya penggunaan gedung ini adalah untuk Niew Hoofd 
Kantoor SCS dan sekarang digunakan sebagai kantor Perumka. 
 
Sumber : “Semarang dalam kenangan”. (www.arsitekturindis.com.  
Sabtu, 09 Mei 2009, 20:33 WIB). 
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f. Bank Ekspor Impor Indonesia 
 
Bangunan ini dibangun pada tahun 1908 dan pada awal pembangunannya 
di lokasi ini berdiri suatu gedung pemerintahan yang disebut juga Gouvernements, 
namun pada tahun 1756 digunakan untuk gedung kesenian Societeit De 
Harmonie. Setelah tahun 1908 dengan berpindahnya gedung kesenian atau soos
87
 
ini ke lokasi baru yaitu Jalan Pemuda, saat ini bekas gedung GRIS di lokasi 
tersebut dibongkar dan didirikan bangunan baru dan digunakan untuk 
Nederlandsche Hendel Maatschappu.  
Bank Ekspor Impor Indonesia 
 
 
 
Gambar 8. Bangunan ini terletak di Jalan Mpu Tantular No. 19–21 
Semarang. Setelah kemerdekaan Indonesia gedung ini ditempati 
oleh Marga Bhakti yang kemudian dipindah tangankan ke Bank 
Exim dan PT. Pantja Niaga.  
 
Sumber:  “Semarang dalam kenangan”. (www.arsitekturindis. 
com.  Sabtu, 09 Mei 2009, 20:33 WIB). 
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g. Rumah Dinas Gubernur Jawa Tengah 
Bangunan ini dirancang oleh Nicolaas Harting yang menjadi Gubernur 
Pantai Utara Jawa pada tahun 1754. Hingga tahun 1761 difungsikan sebagai 
Gauvernenur van Java's Noord-Oostkust. Dan disebut sebagai “De Vredestein” 
atau istana Perdamaian. Juga pernah sebagai tempat tinggal residen Semarang. 
Saat itu lapangan di depan De Vredestein ini masih dinamakan Wilhelmina Plein. 
Di Gedung ini, Raffles pernah singgah dan berdansa dengan istri pertamanya 
Olivia Marianna. Pada tahun 1978, bangunan ini digunakan oleh APDN. Pada 
tahun 1980 digunakan untuk Kantor Sosial dan terakhir untuk Kantor Kanwil 
Pariwisata Jawa Tengah tahun 1994. Sekarang bangunan ini digunakan sebagai 
rumah dinas Gubernur Jawa Tengah menggantikan Puri Gedeh.  
Rumah Dinas Gubernur Jawa Tengah 
 
 
 
Gambar 11. Sering disebut dengan "De Vredestein" atau Istana Perdamaian, tempat 
kediaman resmi Residen Belanda di Semarang tahun 1890. 
 
Sumber:  “Semarang dalam kenangan”. (www.arsitekturindis.com.  
Sabtu, 09 Mei 2009, 20:33 WIB). 
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BAB V  
KESIMPULAN 
 
Kedatangan bangsa Belanda di Semarang membawa pengaruh cukup besar 
pada kemajuan dan perkembangan kota terutama dalam perpaduan budaya dan 
seni arsitektur bangunan pada awal abad XX. Perpaduan budaya yang terjadi 
antara masyarakat Jawa dengan orang Belanda (Eropa) tersebut dikenal dengan 
kebudayaan Indis. Budaya Barat yang pada intinya cenderung bersifat senang 
berfoya-foya dan mengadakan pesta pada akhirnya menyebabkan terjadinya 
degradasi sosial di dalam masyarakat yaitu perubahan struktur masyarakat yang 
terdiri dari orang-orang Eropa, orang-orang Tionghoa (orang Timur Asing) dan 
orang-orang Pribumi. Pendukung kebudayaan Barat adalah bangsa Eropa yang 
terdiri dari orang-orang Belanda dan masyarakat Pribumi yang sering disebut 
dengan kaum Priyayi. Di dalam birokrasi pemerintahan antara pihak Belanda, 
Tionghoa dan Pribumi bekerjasama mengatur kehidupan kota baik bidang sosial, 
politik dan lainnya. Mereka tergabung dalam elit birokrasi dan masyarakat 
pribumi dari kalangan bawah dipekerjakan menjadi buruh perkebunan yang ada di 
sekitar kota. 
Kemajuan arsitektur kota Semarang terjadi bersamaan dengan 
perkembangan seni arsitektur bangunan di seluruh kota di Indonesia pada awal 
abad XX, yaitu sekitar tahun 1900-an. Hal ini ditunjukkan dengan jejak-jejak 
bangunan Indis yang tersebar di Semarang. Di dalam perkembangannya arsitektur 
Indis banyak dipengaruhi oleh gaya hidup dari penghuninya dan lingkungan alam 
setempat. Pada masa awal kehadiran bangsa Belanda, mereka membawa 
kebudayaan murni termasuk juga gaya arsitektur rumah tempat tinggal mereka 
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yang secara umum mirip dengan yang ada di negeri asalnya. Lambat laun akibat 
dari desakan untuk menyesuaikan diri dengan iklim dan alam lingkungan sekitar, 
tuntutan hidup yang sesuai dengan daerah tropis dan adanya prestise akan 
kekuasaan, maka orang-orang Belanda mengambil unsur-unsur budaya lokal yang 
telah lebih dulu eksis sebagai hasil dari jawaban masyarakat Jawa akan tantangan 
alam sekitar mereka, sehingga arsitektur Indis dirasakan sangat sesuai bagi orang-
orang Belanda dalam menghadapi tantangan alam dunia tropis. Hal tersebut 
kemudian ikut pula mempengaruhi bentuk bangunan rumah tradisional serta 
fungsi dari ruangannya. Gaya hidup Indis yang sangat memuja akan kemewahan 
dan keindahan, tercermin dari struktur bangunan rumah yang megah dengan 
hiasan dan ornamen yang sangat menawan, serta dapat dilihat dari pilar-pilar yang 
besar yang terdapat pada bangunan Indis. Bangunan Indis merupakan bangunan 
yang meneruskan pekembangan seni arsitektur bangunan Eropa Kuno, jaman 
Yunani dan Romawi sampai pada Renaissance. Struktur bangunan terdiri dari 
voorhuis (bagian tengah), zaal (kamar besar), telundak (seperti teras), galerij 
(ruang keluarga) dan lorong panjang menuju dapur. Ornamen yang ada 
kebanyakan tiangnya berbentuk Doria. Di dalam ruangan dilengkapi lukisan, 
piring hias, almari rempah-rempah dan meja teh.  Hiasan atap bangunan Indis 
berupa petunjuk arah mata angin dan makelaar (hiasan kayu 2 meter di depan 
rumah) dan hiasan kaca. Dinding bangunan berupa tembok dengan bahan dasar 
berupa pasir dan semen dengan dipadukan tatanan kayu sebagai penopang. 
Atapnya berupa genting yang terbuat dari tanah liat sebagai ciri dari rumah 
tradisional Jawa.  
Sejalan dengan kemajuan dan perkembangan di sektor pendidikan, 
transportasi dan irigasi, pemerintah Belanda memperhatikan tata kota Semarang 
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mirip bentuk di Eropa. Kemajuan itu didorong dengan perkembangan bangunan 
Indisnya. Untuk membangun suatu bangunan tersebut diperlukan seorang arsitek 
yang cakap dalam mengatur dan merencanakan tata perencanaan bangunan. 
Bangunan-bangunan di Semarang dalam hal ini arsitektur perancangnya sangat 
dipengaruhi oleh seorang arsitek ternama bernama Ir. Herman Thomas Karsten 
yang telah mengubah bangunan di kota-kota besar lainnya menjadi sebuah 
bangunan yang megah, besar dan mewah. Seiring perkembangan dan perluasan 
kota khususnya di Semarang, maka menuntut adanya penyesuaian pada bentuk 
rumah dari golongan pendukung kebudayaan Indis. Pada masa akhir kekuasaan 
pemerintah kolonial Belanda, rumah-rumah Indis yang besar harus menyesuaikan 
diri akibat dari ledakan penduduk yang cukup besar di Semarang, dan semakin 
tingginya harga tanah di hampir setiap kota di Indonesia, namun demikian secara 
garis besar tidak ada perubahan yang berarti selain dari ukurannya, karena 
golongan Indis pada masa ini tetap mempertahankan budaya masa lalu sebagai 
sebuah budaya yang harus dibanggakan sehingga tercermin dari struktur bangunan 
yang tetap mempertahankan pembagian fungsi-fungsi dari ruangan secara jelas. 
Hingga pada akhirnya gaya Indis hilang seiring masuknya bala tentara Jepang, 
sehingga membuka sejarah baru di tanah kolonial ini. Perkembangan kota 
Semarang dalam hal ini dilihat dari sudut arsitektur bangunan-bangunan megah 
peninggalan Belanda yang cukup signifikan tersebut pada akhirnya hingga 
sekarang masih dapat kita rasakan dan kita nikmati kemegahan dan 
kemewahannya. Keberadaan arsitektur bangunan yang begitu megah dan mewah 
tersebut memberi corak tersendiri bagi kota Semarang, sehingga akan memberi 
poin positif bagi perencanaan tata perencanaan kota dikemudian hari. 
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 Lampiran 1: 
 
Terjemahan Staatblaid 120 Tahun 1906 Semarang 
 
Desentralisasi. Pemisahan dana untuk modal Semarang  
umum dari geldniddelen dari Nederlandsch-Indie.  
Pembentukan sebuah kota  
 
IN THE NAME OF THE QUEEN!  
THE GUBERNUR-UMUM DARI NEDERLANDSCHE-Indie  
Dewan den Nederlandsch-Indie Heard:  
untuk melakukannya:  
 
Penentuan pasal 68a Aturan dari pada kebijakan dari pemerintah Ring 
Nederlandsch-Indie, pendapatan akan berlaku pada bagian kependudukan 
Semarang, termasuk ibu kota Semarang.  
Rekening Artikel 20, 29, 31 dan 33 dari Peraturan berbunyi, zoomede 
undang-undang, 30 desember 1905 (India Gazette 1906 no 9). Telah ditemukan 
berarti:  
Artikel 1 
Penentuan ayat pertama pasal 68a. Aturan dari pada kebijakan dari 
pemerintah Ring Nederlandsch-Indie diterapkan pada bagian kependudukan 
Semarang, termasuk ibu kota Semarang. Ini disebut wilayah kota Semarang. 
Artikel 2 
Untuk kota Semarang dari kolonial dana secara terpisah:  
a. Eene jumlah f 196.700 (seratus enam dan sembilan puluh satu ribu tujuh ratus 
guilders) 's kaleng.  
b. Pendapatan karena keberangkatan raja artesian air di Kota Semarang zoover 
yang tidak memerlukan tempat untuk menangani 1 Januari 1906.  
Artikel 3 
Di Kota Semarang yang berada di luar wilayah administrasi di bawah 
militer, bukan dari dana umum dari Nederlandsch-Indie di perlu:  
a. Pemeliharaan, perbaikan, dan refurbishment pembangunan jalan umum, jalan-
jalan, kotak dan kebun, dengan tujuan behooeende penanaman lereng, 
embankments, dikes, ditches, sumur, tonggak, nama, jembatan (termasuk 
jembatan di atas Timur – banjir kanal pada batas kota), culverts, perlindungan, 
kaimuren (kecuali untuk dinding dermaga di sepanjang sungai dan pelabuhan 
Semarang Schenardi baru saluran) dan lainnya bekerja untuk kepentingan 
umum Meenen mencari gotten, dan flush sewers baris, bekerja untuk 
mendapatkan atau mendistribusikan air minum, Wasch dan rinsing, zoomede 
passarloodsen.   
b. Spray dan phalen sampah atau di sepanjang jalan umum, jalan-jalan, dan 
kebun squares.  
c. Straarverlichting,  
d. Kereta Api,  
e. Pembangunan cemeteries.  
 Artikel 4  
Gubernur-Jenderal bapaalt yang di wilayah Kota Semarang militer di 
bawah manajemen.  
Artikel 5  
Kota Semarang dalam pengelolaan diberikan kepada negara, atau ada 
sampai saat ini dikelola Wege Tanah Negeri, disebutkan dalam Pasal 3 zoover 
pertama terletak di luar bagian dari artikel yang excepted daerah, juga di kota 
yang terletak di den Lande benar menggunakan mesin rumah, zoomede terletak di 
luar kota Semarang Schenardi umum cemeteries untuk pelaksanaan Cina, dengan 
kewajiban untuk semua hal-hal tersebut terus mereka ke tempat tujuan hari ini dan 
mereka berada dalam keadaan baik dan perbaikan sehingga noodig teh 
mengembalikan dan memperbaharui. Gubernur-Jenderal, di kota ini kewajiban 
otheffen di zoodanige pembebasan dalam beberapa kasus sepertinya 
menunjukkan.  
Artikel 6 
Den negara yang menggunakan api mesin dan bahan lainnya dalam Pasal 5 
mesin rumah bebas biaya ke Kota Semarang ditinggalkan. Gubernur Jenderal 
yang bapaalt dari artikel dari kelebihan persediaan air wilayah tampil den 
pelayanan kepada Kota Semarang yang ditinggalkan. 
Artikel 7 
Untuk Kota Semarang didirikan sebuah dewan, disebutkan kota Semarang.  
Nomor papan ledevan ini adalah 23. terdiri dari:  
a. Eropa 15 orang atau setara  
b. 5 asli dan  
c. 3 Asing Oostermeer Lingen  
Kepala daerah administrasi bagian Semarang ketua dewan ini.  
Artikel 8 
Pekerjaan dari Kota Semarang den amvat pasokan kebutuhan dalam 
peraturan daerah untuk Kota Semarang: untuk mendapatkan oleh Pasal 5 
diberikan untuk manajemen, ketentuan dalam Pasal 3 ditetapkan keseluruhan 
kebutuhan dan promosi kesehatan masyarakat dan iin publik lalu lintas kota, disini 
zoomede dari beautification. Dewan juga bevoegh kebutuhan lainnya dari Kota 
Semarang, yang diatur sesuai dengan Ring Rege dan pihak berwenang lainnya 
reserved. Dalam hal keraguan atau sengketa tentang batas kuasa atau tugas 
pemerintah Ring van den kota Semarang dan otoritas lainnya, memutuskan 
Gubernur-Jenderal.  
Artikel 9 
Mengadopsi ketentuan berikut transisi untuk pengelolaan oleh kota 
Semarang cemeteries umum. 
1.) Pengawasan vanm gua di bawah kota rechtsteeksch umum pelaksanaan 
cemeteries tampaknya mirip orang Eropa dan Cina dan oleh komisi yang saat 
ini bersama belasr, di kaki gua yang berlaku reglemenren, asalkan:  
a. Pengangkatan dan onsslag anggota komite untuk pelaksanaan pemakaman 
untuk mencapai Eropa dan sama orang yang keanggotaan tidak otomatis 
diberi, yang juga anggota Sekretaris dan Bendahara hewan dan komite 
denopziener dari pemakaman, zoomede dan penunjukan pemecatan dari 
 Ketua, Sekretaris dan Bendahara dari gua-komite untuk pengelolaan dari 
kuburan untuk mencapai Cina, yang dilakukan oleh den kota.  
b. Hed ayat juga Sekretaris dan Bendahara dari komite untuk pelaksanaan 
pemakaman untuk mencapai Eropa dan sama orang, tidak perlu kerani di 
kantor kependudukan.  
c. Instede van den Resident, sebagai ketua dari komite untuk pengelolaan sub 
b berkata pemakaman yang ketua dari kota gua.  
d. Kewenangan yang berkaitan dengan izin atau cuti untuk melaksanakan 
profesi dari operator rumah mati, operator, dan pemilik dari Hearses coffin 
keputusan "atau penarikan, dengan peraturan yang akan ditetapkan 
Resident, ditransfer, di kota ini.  
e. Upaya dan kekuasaan kepada Resident Aturan untuk memerintahkan dan 
dilindungi undang-undang, adalah uitgoefend oleh Presiden den van den 
zoover untuk kota ini tidak di bawah dan d di atas papan pinus oleh dasar.  
f. Dari manajemen dan setiap tahun, dalam waktu tiga bulan setelah akhir 
tahun, account gua mencerminkan kota, dan penghasilan yang nitgaven 
dalam rapat umum mengatur ash account selama lebih dari satu bulan ke 
ennieder bacaan yang didepositkan di papan kantor Presiden dan 
pembayaran biaya cetak atau menyalin tersedia bagi semua orang, 
zoomede dari deposito dan tersedia kenningsgeving umum adalah 
pernyataan yang dibuat.  
2.  Di kota bevorgd ketentuan sebelumnya paragraafte mengubah atau diganti 
dengan lainnya, agar voorbrhoun Namun, bahwa ketentuan f dikelola zoolang 
efek yang tidak diberikan kepada ... 3 di bawah ayat berikutnya.  
3.  Zoodra tetapi mungkin di palu selambat-lambatnya pada tahun 1908, berasal 
dari umum pelaksanaan cemeteries tampaknya mirip orang Eropa dan Cina 
dan voortvloiende penerimaan dan pengeluaran untuk anggaran kota.  
Artikel 10 
Ordonansi ini akan masuk ke dalam kekerasan pada 1 April 1906. 
And so nobody ini ketidaktahuan pretenses, maka akan di Official Gazette 
dari Hindia Belanda, dan untuk zooveel noodig di pedalaman ekonomi dan Chin 
Schenardi bahasa yang ditampilkan.  
Kimpal dan merekomendasikan agar semua Hooge rendah dan College 
dan Pejabat, Pejabat dan justicieren setiap zooveel dia, sesuai dengan ketat ini 
akan berarti, tanpa toleransi atau menghargai orang. 
 
S pertama dikeluarkan pada bulan Maret 1906. 
De Algemeene Scretaris, 
 
DE GROEOT 
Dilakukan di Buitenzorg, den 21 
Februari1906. 
JB. VAN HEUTSZ 
De Algemeene Sekretaris 
DE GROEOT 
 
 
 
 
 
 Lampiran 2: 
 
Gerbang masuk Pekan Raya dan Pameran  
Perumahan kolonial 
 
 
 
Gerbang masuk Pekan Raya dan Pameran Perumahan kolonial di 
Semarang tahun 1914. 
 
Sumber:  Ziarah Arsitektur Kota Lama Semarang. www.semarang.nl 
 
 
Lampiran 3: 
 
Pasar Johar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Suasana pasar Johar sekitar tahun 1950.  
 
Sumber: Ziarah Arsitektur Kota Lama Semarang. www.semarang.nl 
 
 
 
 
 Lampiran 4: 
 
Atap Cendawan Pada Pasar Johar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Atap-atap yang berbentuk cendawan yang berfungsi sebagai sistem 
pencahayaan dan sirkulasi udara yang terdapat di pasar Johar. Konstruksi 
atap cendawan dengan langit-langit tinggi, juga mempunyai pilar persegi 
delapan yang hingga kini masih kokoh menyangga bangunan. 
 
Sumber: Ziarah Arsitektur Kota Lama Semarang. www.semarang.nl 
 
Lampiran 5: 
Hiasan Kaca di Lawang Sewu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hiasan kaca jendela yang ada di Lawang Sewu. 
 
Sumber: Ziarah Arsitektur Kota Lama Semarang. www.semarang.nl 
 
 
 Lampiran 6: 
 
Hiasan di dalam ruangan  
Gereja Blenduk 
 
 
 
 
Orgel tua dan langit-langit di bawah atap dome. Kursi-kursi yang masih 
asli dari zaman dulu. Kursi dengan style tradisional Jawa, terbuat dari 
kayu dan anyaman rotan. 
 
Sumber: Ziarah Arsitektur Kota Lama Semarang. www.semarang.nl 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 7: 
 
Gedung Marabunta tampak dari luar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gudang atau Veem Marabunta yang pernah mengalami masa kejayaan 
ketika gula dari Semarang dan sekitarnya ditampung di sini sebelum 
diekspor ke berbagai penjuru dunia (sebelum tahun 1940), kini tidak lagi 
dipenuhi manol (kuli pelabuhan). Sebab, kapal-kapal besar tidak dapat 
lagi merapat di dermaga Kalibaru yang dangkal. 
 
Sumber: Ziarah Arsitektur Kota Lama Semarang. www.semarang.nl 
 
 
Gedung Marabunta tampak dari dalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Het voormalige operahuis aan de Jl. Cendrawasih, vroeger Komediestraat. 
Pernah digunakan sebagai gedung pertunjukkan Tonil dan Cafetaria. 
 
Sumber: Ziarah Arsitektur Kota Lama Semarang. www.semarang.nl 
 
 
 
 
 
 Lampiran 8: 
 
Toko Oen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebenarnya Restaurant tapi sebutannya Toko Oen, sudah terkenal dari 
jaman Belanda. 
 
Sumber: Ziarah Arsitektur Kota Lama Semarang. www.semarang.nl 
 
Lampiran 9: 
 
Bangunan tua di sekitar Kota Lama Semarang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bangunan kolonial yang ada di sekitar Kota Lama Semarang. Bangunan 
karya arsitek Herman Thomas Karsten, tahun 1936 ini tidak sekadar 
didirikan.  
 
Sumber: Ziarah Arsitektur Kota Lama Semarang. www.semarang.nl 
 
 
 
 Lampiran 10: 
 
Kantor Perumka ”Zuztermaatschappijjen” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kantor SMN Semarang oleh Thomas Karsten gambar dari depan. 
 
Sumber: Ziarah Arsitektur Kota Lama Semarang. www.semarang.nl 
 
 
Lampiran 11: 
 
Ruang Kantor Perumka ”Zuztermaatschappijjen” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kantor SMN Semarang, ruang dalam. Plafond tinggi, jendela dan ventilasi  
yang lebar, suatu sistem yang sangat baik untuk penghawaan dan 
pencahayaan alami. 
 
Sumber: Ziarah Arsitektur Kota Lama Semarang. www.semarang.nl 
 
 
 
 
 
 
